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ABSTRAK

Muttaqgin, Muhammad Zahrul, 2019, Perancangan Pusat Usaha Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik dengan Pendekatan Biophilic Architecture. Dosen
Pembimbing: Luluk Maslucha, S.T, M.Sc., Pudji P. Wismantara M.T.

Kata Kunci : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Biophilic Architecture, Kearifan
Lokal, Produktif.

Kabupaten Gresik sendiri merupakan sebuah kabupaten kecil di provinsi Jawa Timur
yang termasuk salah satu bagian dari 9 sub wilayah pengembangan Jawa Timur yang
kegiatannya diarahkan pada sektor industri, pertanian, perdagangan, maritim,
pendidikan dan industri wisata. Dengan ditetapkannya Kabupaten Gresik sebagai sektor
Industri tentu saja dapat membuat para investor atau pengusaha tertarik untuk
mencoba berinvestasi dan datang di kota ini. Keberadaan potensi industri yang
dimaksud disini yakni mengenai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan
demikian untuk mendukung sektor industri kecil di Kabupaten Gresik perlu adanya
sarana dan prasarana yang baik, khususnya ruang yang terintegrasi yakni Pusat Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pusat UMKM sendiri merupakan ruang untuk
mendukung jalannya pengembangan dan pemberdayaan para pelaku usaha. Fungsi
Pusat UMKM sebagai sarana pengembangan dan pemberdayaan ekonomi lokal,
diharupkan mampu meningkatkan nilai kelokalan berdasarkan nilai lokal di Gresik yang
bersifat arsitektural.

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik
nantinya akan dibangun menyesuaikan dengan persyaratan teknis pemilihan lokasi
sesuai dengan Kawasan area industri, tepatnya di Manyar Kabupaten Gresik. Dengan
menggunakan Pendekatan Arsitektur Biophilic yang menerapkan prinsip-prinsip seperti
pola alam dalam ruang, pola analogi alam, dan pola sifat ruang alam diharapkan
mampu menjawab tantangan sebagai wadah pengembangan dan pemberdayaan usaha
mikro kecil dan menengah di Kabupaten Gresik yang mampu meningkatkan nilai
kelokalan dan dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja serta menjawab
permasalahan lingkungan yang ada seperti polusi udara, limbah, mengembalikan ruang
alami seperti ruang tebuka hijau, tambak, dan lainnya. Serta hadirnya rancangan ini
diharapkan menjadi solusi masa kini untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dalam
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah dan mendorong kreatifitas masyarakat yang ada
di Gresik dengan pendekatan yang lebih inovatif dan mempunyai nilai lokal.
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ABSTRACT

Muttaqgin, Muhammad Zahrul, 2020, Designing Gresik Small and Medium Enterprises
Center with a Biophilic Architecture Approach. Advisors: Luluk Maslucha, S.T, M.Sc.,
Pudji P. Wismantara M.T.

Keywords : Micro Small and Medium Enterprises (MSMEs), Biophilic Architecture, Local
Wisdom, Productive.

Gresik regency is a small district in the province of East Java which is part of the 9 East
Java development sub-regions whose activities are directed at the industrial,
agricultural, trade, maritime, education and tourism industries. With the establishment
of Gresik Regency as an Industrial sector, of course, investors or entrepreneurs are
interested in trying to invest and come to this city. The existence of industrial potential
is meant here, namely concerning Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES).
Therefore, to support the small industrial sector in Gresik, good facilities and
infrastructure are needed, especially integrated spaces, namely the Center for Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMEs). The MSME center itself is a space to support the
development and empowerment of business people. The function of the MSMEs Center
as a means of developing and empowering the local economy, is expected to be able to
increase the value of locality based on local values in architectural of Gresik.

The design of the Center for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Gresik
Regency will later be built to adjust to the technical requirements for site selection in
accordance with the area of the industrial area, to be exact at Manyar, Gresik. By using
the Biophilic Architecture Approach that applies principles such as natural patterns in
space, patterns of natural analogies, and patterns of nature of natural space are
expected to be able to answer challenges as a means of developing and empowering
small and medium micro enterprises in Gresik Regency that can improve local values
and improve productivity in working and answering existing environmental problems
such as air pollution, waste, returning natural space such as green open spaces, ponds,
and others. As well as the presence of this design, it is hoped that it will become the
present solution to improve economic welfare in the Micro, Small and Medium
Enterprises sector and encourage community creativity in Gresik with a more innovative
approach and local values.
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1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau dikenal dengan
UMKM dinilai mempunyai kontribusi atau peran positif terhadap perekonomian negara.
Peran usaha mikro kecil dan menengah tersebut juga dinilai menjadi yang terbesar di
Asia Tenggara (merdeka.com). Kontribusi positif UMKM terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Nasional terhitung cukup besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Nasional dalam lima tahun terakhir, kontribusi sektor UMKM terhadap PDB Nasional
sekitar 57,84 persen menjadi 60,34 persen, sementara penyerapan tenaga kerja UMKM
mencapai 97 persen. Deputi Bidang Ekonomi Makro dan Keuangan Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian, Iskandar Simorangkir juga mengatakan bahwa
secara jumlah usaha mikro dan kecil yang ada di Indonesia mencapai 93,4 persen,
kemudian usaha menengah 5,1 persen, dan yang besar hanya 1,5 persen saja. Dari
adanya angka tersebut, dapat dilihat bahwa keberadaan para pelaku usaha mikro kecil
dan menengah yang ada di Indonesia dinilai cukup pesat perkembangannya. Pesatnya
keberadaan para pelaku UMKM tersebut juga akibat adanya dukungan dari pertumbuhan
penduduk yang ada di Indonesia yang semakin tahun semakin meningkat khususnya
kelas mikro kecil dan menengah. Dengan adanya kepesatan perkembangan para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah tersebut juga dinilai akan mengundang hadirnya para
investor untuk datang berinvestasi dan terciptanya usaha bersama yang saling
menguntungkan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dianggap sebagai penyelamat dan
penggerak roda perekonomian Indonesia. Sejarah membuktikan ketika krisis melanda
Indonesia tahun 1998, perusahaan besar berguguran satu persatu, tapi keberadaan
UMKM mampu bertahan dan memberi konstribusi besar pada penyelamatan ekonomi
bangsa ini. Data Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan, pasca krisis ekonomi
tahun 1997-1998 jumlah UKM tidak berkurang akan tetapi meningkat terus, bahkan
mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun
itu, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut,
UMKM sebanyak 56.534.592 unit atau 99.99%. Dan sekitar 0,01% atau 4.968 unit adalah
usaha besar. Tentu dengan jumlah yang sangat besar tersebut mengartikan bahwa titik
utama dalam peningkatan ekonomi di Indonesia berdasar pada kegiatan usaha mikro
kecil dan menengah dengan melibatkan tenaga kerja yang sangat banyak. Dari sini juga
dapat diartikan bahwa kesejahteraan ekonomi dapat dicapai dengan mengembangkan
dan memberdayakan ekonomi lokal khususnya bagi para pelaku ekonomi kelas mikro

kecil dan menengah dengan didukung adanya ruang yang mewadahinya. Pemberdayaan
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ekonomi kelas mikro kecil dan menengah dianggap penting guna kesejahteraan dan
kehidupan bersama. Didalam islam dijelaskan bahwa adanya larangan perputaran harta
atau modal hanya di kalangan orang-orang kaya saja, sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah di dalam surat al-Hasyr [59]: ayat 7; sebagai berikut:

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang

berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat

Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam

perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada

,;)llah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr [59]: ayat

Dalam surat Al-Hasyr ayat 148, didalam Tafsir Al-Mishbah ayat ini bermakna,
harta penduduk kampung yang Allah serahkan kepada Rasul-Nya tanpa mencepatkan
kuda atau unta adalah milik Allah, Rasul-Nya, kerabat Nabi, anak yatim, orang miskin,
dan ibn sabil (musafir di jalan Allah). Hal itu dimaksudkan agar harta tidak hanya
berputar di kalangan orang kaya di antara kalian saja. Hukum-hukum yang dibawa oleh
Rasulullah itu harus kalian pegang, dan larangan yang ia sampaikan harus kalian
tinggalkan. Hindarkanlah diri kalian dari murka Allah. Sesungguhnya Allah benar-benar
kejam siksa-Nya. Dalam ayat ini bisa dipelajari bahwa aktivitas perekonomian
hendaknya melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat menengah ke bawah,
yang juga mayoritas penduduk di suatu negara.

Dalam hadist al imam al Bukhari, diriwayatkan Mush’ab bin Sa’ad, Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda; sebagai berikut:

“Bukankah kalian ditolong (dimenangkan) dan diberi rezeki melainkan dengan

sebab orang-orang yang lemah di antara kalian?”

Dalam hadits diatas dapat dimaknai sebagai anjuran serta kewajiban menolong
kaum lemah di negeri ini salah satunya dengan menggerakkan dan mengembangkan
UMKM secara bersama-sama. Dengan mengembangkan UMKM ini juga dinilai sebagai
salah satu upaya untuk menjadikan negeri ini lebih mandiri dan sejahtera, serta dapat
melepaskan diri dari ketergantungan terhadap donasi luar atau bantuan asing. Oleh
karena itu, kesempatan untuk menghadirkan lapangan pekerjaan baru bisa dicapai
dengan menghadirkan kegiatan usaha kreatif dan inovatif serta adanya ruang dalam
mencapainya.

Di Jawa Timur, keberadaan dan potensi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
tidak diimbangi dengan wadah pengembangan dan pemasaran produk UMKM
(smartbisnis.co.id). Hal ini dinilai cukup merugikan apabila belum adanya wadah khusus
bagi para pelaku UMKM padahal keberadaan dan potensi UMKM di Jawa Timur sangat
banyak. Belum adanya ruang pengembangan di Jawa Timur untuk memasarkan produk

UMKM termasuk Kabupaten Gresik menjadikan para pelaku usaha mikro kecil dan
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menengah yang ada menjadi kurang berkembang bahkan tidak maju. Sehingga nantinya
diharapkan ada suatu ruang dimana para pelaku tersebut dapat mengeksplorasi guna
peningkatan mutu (kualitas) produk kearah yang lebih baik.

Kabupaten Gresik sendiri merupakan sebuah kabupaten kecil di provinsi Jawa
Timur. Kabupaten Gresik juga merupakan sub wilayah pengembangan bagian (SWPB)
tidak terlepas dari kegiatan sub wilayah pengembangan Gerbang Kertasusila (Gresik,
Bangkalan, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan). Termasuk salah satu bagian dari 9 sub
wilayah pengembangan Jawa Timur yang kegiatannya diarahkan pada sektor industri,
pertanian, perdagangan, maritim, pendidikan dan industri wisata (gresikkab.go.id.).
Dengan ditetapkannya Kabupaten Gresik sebagai sektor Industri tentu saja dapat
membuat para investor atau pengusaha tertarik untuk mencoba berinvestasi dan datang
di kota ini. Keberagaman potensi industri yang dimaksud disini yakni mengenai Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sesuai dengan produk unggulan Kabupaten Gresik
yang terdaftar (gresikkab.go.id), tercatat ada sebanyak 638 jenis usaha atau produk
unggulan yang dimiliki Kabupaten Gresik. Keberadaan usaha dan produk unggulan yang
ada di Gresik tersebut mengartikan bahwa masih adanya pelaku individu maupun
kelompok yang mampu memanfaatkan peluang untuk berkreasi dan bermata
pencaharian di bidang industri kecil serta dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Hal
itu dinilai positif dikarenakan munculnya rasa kemandirian untuk terus berkreasi dan
berinovasi.

Sementara itu, adanya Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) yang masuk di Indonesia saat ini menuntut sekaligus menantang para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah untuk lebih kreatif dan inovatif sehingga diharapkan
bisa tampil percaya diri dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif di
tingkat nasional maupun global. Bahkan dalam prosesnya, kualitas sumber daya yang
ada untuk memanfaatkan potensi UMKM yang dimiliki masih membutuhkan fasilitas yang
baik dan layak serta dapat mendukung kegiatan. Sehingga diperlukan ruang untuk
mencapai keinginan tersebut dan terintegrasi dengan fungsi yang lain. Oleh karena itu,
sebuah Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) perlu diwujudkan untuk
mendukung dan memfasilitasi para pelaku UMKM dalam mengolah dan mengembangkan
potensi sumber daya yang ada di Gresik. Sekaligus keberadaan Pusat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) diharapkan mampu menjawab sebuah tantangan diera globalisasi
ini yang serba digital dan menuntut para pelaku UMKM untuk terus berkreasi dan
berinovasi.

Seiring dengan visi Presiden Ir. H. Joko Widodo untuk menjadikan Indonesia
sebagai Digital Energy of Asia (kominfo.go.id), sektor UMKM sudah seharusnya beralih
ke digitalisasi atau go online. Hal ini dinilai sangat penting selain adanya persaingan

pasar juga dianggap sebagai platform atau alat yang cukup menguntungkan. Tidak
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hanya itu, masih perlu adanya ruang untuk bimbingan mulai dari proses pengonlinean
hingga manajemen dan promosi apabila beralih ke digital. Sehingga hal ini dianggap
membutuhkan ruang yang sifatnya sebagai tempat pembelajaran dan saling bertemunya
para pelaku usaha dengan para komunitas kreatif sebagai ruang untuk berkolaborasi
menghasilkan sebuah inovasi terbaru.

Dalam surat Al Bagarah ayat 148, didalam Tafsir Al-Mishbah ayat ini bermakna,
bagi setiap umat ada kiblatnya sendiri yang ia menghadap kepadanya, sesuai dengan
kecenderungan atau keyakinan masing-masing. Kalaulah mereka dengan mengarah ke
kiblat masing-masing bertujuan untuk mencapai ridha Allah dan melakukan kebajikan,
maka wahai kaum muslimin berlomba-lombalah kamu dengan mereka dalam berbuat
aneka kebaikan. Dalam ayat ini Allah memerintahkan umat Islam untuk senantiasa
berlomba-lomba dalam mengerjakan kebaikan (fastabiqul khairat).

Dari surat Al Baqgarah ayat 148 dapat dimaknai juga bahwa Allah
memerintahkan untuk terus semangat berbuat kebaikan. Kebaikan tersebut dapat
dihadirkan dengan memberikan kemanfaatan bagi sesama melalui sebuah kreativitas
yang dimiliki. Dengan adanya kreativitas tersebut akan muncul rasa untuk terus
berkarya dan berinovasi. Dan kebaikan dalam berkreasi dan berinovasi tersebut dapat
hadir dengan baik pula dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang ada (nilai
lokal).

Di kabupaten Gresik khususnya dibagian Gresik utara mempunyai keberagaman
akan nilai kearifan lokal (local wisdom). Potensi kearifan lokal tersebut dapat diketahui
dalam hal sosial budaya, sejarah lokal, tradisi dan material lokal. Salah satu wilayah di
Gresik bagian utara yakni di Manyar, dimana daerah ini juga memiliki potensi akan
nilai-nilai kearifan lokal. Seperti dalam hal sosial budaya, masyarakat di Manyar
mempunyai banyak potensi akan pengerajin lokal, seperti adanya kedekatan dengan
para pengerajin kopyah, sarung, rebana, bahkan sampai dengan kuliner seperti otak-
otak bandeng, dan lainnya. Tidak hanya itu, masyarakat di Manyar mayoritas memiliki
mata pencaharian sebagai petani tambak. Sebagai salah satu daerah di Gresik bagian
utara atau pesisir, di Manyar mempunyai potensi akan keberadaan tambak. Hal itu akan
lebih bermanfaat jika keberadaan tambak dapat diolah dengan baik mengingat
keberadaan lahannya semakin berkurang setiap tahunnya akibat aktivitas industri
(pojokpitu.com). Selain dalam hal sosial budaya, di Manyar juga terdapat nilai lokal
berbasis sejarah seperti adanya Makam Siti Fatimah Binti Maimun di Leran, Manyar yang
dikenal keberadaanya sebagai jejak Islam pertama di Pulau Jawa (ganaislamika.com).
Keberadaan Makam Siti Fatimah Binti Maimun sebagai sejarah lokal juga mempunyai
nilai filosofis tersendiri. Seperti dalam segi arsitektur, Makam Siti Fatimah Binti Maimun
terdapat inkripsi nisan yang terdiri dari tujuh baris dimana isinya mempunyai nilai

filosofis hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dan juga alam. Bentuk-bentuk
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arsitektur makamnya seperti cungkup berbentuk candi memiliki keunikan tersendiri
serta dapat dijadikan sebuah inspirasi dalam merancang bangunan. Dalam penggunaan
material bangunan, Makam Siti Fatimah Binti Maimun menggunakan material lokal yang
memanfaatkan potensi sekitar di wilayah Gresik bagian utara dimana keberadaan batu
kapur mudah didapatkan dan dapat dijadikan sebagai material bangunan dengan tetap
memperhatikan ketersediaannya. Keberadaaan Makam Siti Fatimah Binti Maimun bisa
dijadikan sebuah referensi dalam merancang sebuah bangunan. Sehingga apabila
referensi itu dapat digunakan, nilai-nilai kontekstual rancangan juga bisa dihadirkan
melalui arsitektur lokal yang ada. Selain itu, di Manyar atau di kabupaten Gresik juga
terdapat adanya tradisi lokal. Tradisi lokal tersebut salah satunya yakni pasar bandeng
dimana kegiatannya melibatkan warga lokal atau para petani tambak lokal yang ada di
Gresik khususnya Manyar. Keberadaan tradisi seperti ini juga potensial untuk
dikembangkan dan diwadahi sehingga para petani tambak lokal dapat diberdayakan
untuk meningkatkan hasil tambaknya. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa
keberadaan kearifan lokal di Gresik khususnya daerah Manyar sangat potensial untuk
dikembangkan dengan memberdayakan masyarakat lokal atau para pelaku usaha mikro
kecil dan menengah. Sehingga hal ini dinilai dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan mengangkat nilai-nilai lokal yang ada secara kontekstual.
Keberadaan para pelaku mikro usaha kecil dan menengah di Kabupaten Gresik
sudah saatnya diwadahi guna pengembangan dan pemberdayaan yang saling
terintegrasi. Seperti halnya adanya proyek strategis nasional di Kawasan Industri
Manyar, Gresik yakni JIIPE atau Java Integrated Industrial and Port Estate tepatnya di
daerah Manyarejo, Kabupaten Gresik. Dimana proyek megaindustri ini mengintegrasikan
para pelaku industri besar dengan didukung adanya pelabuhan sebagai sarana
perdagangan. Keberadaan JIIPE yang ada di Manyar ini dinilai dapat membantu para
pelaku UMKM secara jangka Panjang. Dimana keberadaan pelabuhan diarea JIIPE
sebagai sarana perdagangan dapat membantu untuk memasarkan produk hasil para
pelaku UMKM jauh lebih luas. Serta mampu mengundang para investor untuk datang dan
berinvestasi dengan para pelaku usaha tersebut. Namun, disisi lain keberadaan JIIPE ini
dalam prosesnya dianggap kurang bersahabat dengan alam dikarenakan adanya
reklamasi laut yang berdampak terhadap lingkungan sekitar (surya.co.id).
Keberadaanya dapat mengganggu aktivitas masyarakat Manyar yang mayoritas bermata
pencaharian sebagai petani tambak akibat air laut sulit masuk ke area tambak. Dengan
melihat kondisi yang ada di Gresik saat ini, terkait banyaknya para pelaku industri besar
dimana dalam beraktivitas dan menghadirkan ruang dinilai masih menjauhkan alam
atau menghilangkan ruang alami seperti ruang terbuka hijau, tambak, dan juga
meningkatnya polusi udara. Nantinya, keberadaan ruang bagi para pelaku UMKM di

Gresik yang tergolong dalam industri kecil ini diharapkan mampu menjawab tantangan
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yang ada dengan menghadirkan ruang dan aktivitas yang lebih bersahabat dengan alam.
Dan mencoba untuk menghadirkan kembali ruang-ruang alami dan aktivitas yang
mendukung serta saling terintegrasi.

Lebih lanjut, pendekatan yang akan diambil dalam mewadahi dan memfasilitasi
bagi para pelaku UMKM yakni dengan pendekatan rancangan Arsitektur Biophilic yang
berusaha mewujudkan bangunan untuk saling terintegrasi dengan alam. Penerapan
prinsip-prinsip pada Arsitektur Biophilic juga dianggap cukup tepat seperti
menghadirkan pola alam dalam ruang, pola analogi alam, dan pola sifat ruang alam.
Karena dengan hadirnya pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap manusia dengan kondisi lingkungan yang sehat dan bersemangat (produktif),
pemanfaatan potensi sumber daya yang terintegrasi dengan alam, dan mengedepankan
nilai-nilai lokal sehingga nantinya diharapkan mampu menghasilkan rancangan
bangunan yang mempunyai nilai dan makna terhadap alam serta melahirkan
perdagangan dan ekonomi dengan mengangkat nilai lokal.

Tidak hanya itu, adanya wadah pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro
kecil dan menengah di Kabupaten Gresik dengan pendekatan Arsitektur Biophilic ini
juga diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk kepedulian terhadap kelestarian alam
dan ekosistem yang ada di dalamnya. Allah pun telah memerintahkan umat manusia
untuk senantiasa menjaga kelestarian alam, sebagai mana firman Allah di dalam Surah
Al-Qashash ayat 77:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan

di negeri akhirat) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagimana

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah berbuat kerusakan di

(muka) bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan.” (QS. Al-Qashash [28]: ayat 77)

Dari ayat di atas, Allah menyerukan bahwa berusahalah mencari harta untuk
mendapatkan kenikmatan di akhirat dengan jalan bersedekah dan berinfak di jalan
Allah seperti membangun Masjid, sekolah, panti asuhan, wisma persinggahan, dan
tempat-tempat baik lainnya (al-Jazairi, 2008: 534). Dapat dimaknai sebagai wadah
untuk pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten
Gresik. Dan diharapkan dengan adanya rancangan ini dapat memberikan dampak yang
positif terhadap lingkungan maupun manusia.

Oleh karena itu perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic yang menerapkan prinsip-
prinsip seperti pola alam dalam ruang, pola analogi alam, dan pola sifat ruang alam
diharapkan mampu menjawab tantangan sebagai wadah pengembangan dan
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Gresik yang mampu
meningkatkan nilai kelokalan dan dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja

serta menjawab permasalahan lingkungan yang ada seperti polusi udara, limbah,
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mengembalikan ruang alami seperti ruang terbuka hijau, tambak, dan lainnya. Serta
hadirnya rancangan ini diharapkan menjadi solusi masa kini untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dalam sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah dan mendorong
kreatifitas masyarakat yang ada di Gresik dengan pendekatan yang lebih inovatif dan

mempunyai nilai lokal.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah perancangan Pusat Mikro Usaha Kecil dan Menengah
di Gresik adalah:
1. Bagaimana rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik dapat menjadi sarana pengembangan dan pemberdayaan ekonomi
lokal, dengan adanya wadah pelatihan serta mampu meningkatkan nilai kelokalan
berdasarkan nilai lokal di Gresik bagian utara?
24 Bagaimana pendekatan Arsitektur Biophilic dapat diterapkan pada rancangan
Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik sehingga mampu
menghasilkan ruang yang dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja dengan

mengintegrasikan alam kedalam bangunan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan
1.3.1 Tujuan Rancangan

Adapun tujuan dari perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik adalah:
1. Untuk menghasilkan rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik yang dapat menjadi sarana pengembangan dan pemberdayaan
ekonomi lokal, dengan adanya wadah pelatihan serta mampu meningkatkan
produktivitas dalam bekerja.
2. Untuk menghasilkan rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik dengan menerapkan pendekatan Arsitektur Biophilic yang mampu
menghasilkan ruang yang dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja dengan

mengintegrasikan alam kedalam bangunan.

1.3.2 Manfaat Rancangan

Adapun manfaat dari perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik adalah:
1. Bagi Penulis (Akademisi)

Adanya rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai kondisi ekonomi saat ini

khususnya kondisi ekonomi lokal didaerah tempat tinggal penulis yakni di Kabupaten
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Gresik. Dengan adanya perancangan ini juga diharapkan sebagai pengetahuan dan
gambaran tentang objek rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
dengan berbagai sarana dan prasarana serta persyaratan yang harus terpenuhi dan
mampu menyelesaikan permasalahan yang dialami masyarakat selaku pengguna dari
objek rancangan. Tidak hanya itu, dengan adanya pendekatan Arsitektur Biophilic
diharapkan dapat menjadi pengetahuan akan penerapan pendekatan Arsitektur
Biophilic pada objek rancangan. Dan juga sebagai pembelajaran bagi penulis serta
mahasiswa arsitektur dalam merancang bangunan yang ramah terhadap alam serta

turut menjaga alam secara keberlanjutan.

2, Bagi Pemerintah

Adanya rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik ini diharapkan dapat membantu peran pemerintah khususnya pemerintah
kabupaten Gresik dalam mengatasi masalah kemiskinan dan menekan angka
pengangguran yang ada. Adanya rancangan ini diharapkan juga sebagai kritikan untuk
memberikan wadah bagi para pelaku usaha kecil dan menengah secara khusus dan juga
sebagai referensi bagi pemerintah dalam merancang bangunan dengan aktifitas untuk

pengembangan diri dalam hal usaha mikro kecil dan menengah bagi penduduk lokal

3. Bagi Masyarakat (Pelaku Usaha)

Adanya rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan dan pemberdayaan ekonomi
lokal, dengan adanya wadah pelatihan, pembinaan, dan pemasaran produk serta dapat
melahirkan perdagangan dengan mengangkat nilai-nilai lokal bagi masyarakat. Dengan
adanya rancangan ini diharapkan juga menjadi sebuah referensi atau tempat yang lebih
khusus yang dapat digunakan sebagai aktivitas untuk pengembangan diri dalam hal

usaha mikro kecil dan menengah.

1.4 Batasan Perancangan
Batasan yang dilakukan dalam perancangan objek Pusat Mikro Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic di
Kabupaten Gresik ini adalah sebagai berikut:
1. Objek
Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini memiliki fungsi utama
sebagai wadah sarana pengembangan dan pemberdayaan ekonomi lokal, dengan
adanya wadah pelatihan, pembinaan, dan pemasaran produk bernilai lokal di

Kabupaten Gresik yang dilengkapi fasilitas-fasilitas penunjang di dalamnya.
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2. Lokasi

Lokasi tapak berada di tengah Kabupaten Gresik dimana lahan berada di area
industri berdekatan dengan kawasan industri yang terintegrasi yakni JIIPE atau Java
Integrated Industrial and Port Estate yang termasuk dalam proyek strategis
nasional jangka panjang serta mudah dijangkau oleh para pelaku mikro usaha kecil

dan menengah, pengunjung lokal maupun non lokal.

3. Fungsi
Batasan fungsi dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik dibagi menjadi dua, yakni sebagai berikut:
a. Fungsi Primer
Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik ini
mempunyai fungsi utama sebagai tempat atau wadah pengembangan bagi para
pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang ada di Kabupaten Gresik.
b. Fungsi Sekunder
Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik ini
mempunyai fungsi penunjang sebagai sarana edukasi dan rekreasi bagi
pengunjung lokal maupun non lokal yang ingin mengetahui lebih dalam
mengenai usaha mikro kecil dan menengah yang ada di Kabupaten Gresik.
4. Pendekatan
Pendekatan perancangan menggunakan pendekatan Arsitektur
Biophilic. Yang mana pengertian Biophilic yang dipilih adalah Biophilic menurut
tokoh Browning, Ryan, & Clancy (2014) dalam buku Terraphin Bright Green.
5. User (Pengguna)
Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik ini dapat digunakan atau dapat diakses secara umum yakni
seperti: para pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang ada di Gresik,
penduduk lokal maupun non lokal, para pengusaha, kegiatan studi banding, dan
lainnya sesuai dengan fungsi bangunan.
6. Skala Pelayanan
Skala pelayanan Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di Gresik ini mencakup wilayah kabupaten Gresik.

Keunikan Rancangan

Keunikan dari rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik ini yakni dalam hal objek dimana bangunan dijadikan
sebagai pusat atau wadah (aktivitas) bagi para pelaku usaha mikro kecil dan

menengah untuk mengembangkan keahliannya dimana didalamnya terdapat
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aktifitas penunjang lain yang saling mendukung dan terintegrasi. Keunikan lain
dari rancangan ini yakni mengangkat isu-isu lokal, seperti dalam penggunaan
material lokal dengan menfaatkan potensi material yang ada di Gresik bagian
utara yakni salah satunya material batu kapur. Mengadopsi bentuk dan nilai
arsitektur lokal yang ada seperti keberadaan Makam Siti Fatimah Binti Maimun
yang dapat dijadikan referensi dalam merancang. Dan adanya isu lingkungan
dimana keberadaan rancangan berada di area dengan padatnya aktivitas
industri yang mana salah satu masalah yakni seperti polusi udara atau
meningkatnya emisi karbon (CO,) menjadikan kondisi suhu lingkungan menjadi
panas dan berpengaruh terhadap aktivitas manusia dalam bekerja dapat
diminimalisir sehingga perlu menghadirkan rancangan yang dapat merespon hal
tersebut. Dimana isu-isu lokal tersebut diangkat dan dijadikan sebagai bahan
untuk memperkaya desain. Sehingga nilai-nilai kontekstual rancangan dapat
dihadirkan serta dapat memanfaatkan potensi yang ada untuk dipakai dalam
rancangan desain. Tidak hanya itu, adanya rancangan ini juga sebagai provokasi
desain terhadap lingkungannya. Seperti mengembalikan hak alam, hidup
bergantung dengan alam (interdependensi), tidak menciderai alam, dan lebih
bersahabat dengan alam.

Hal lain dalam mendukung objek rancangan yakni adanya pendekatan
rancangan Arsitektur Biophilic yang mengintegrasikan objek rancangan atau
penghuni dengan alam. Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini
menggunakan pendekatan Biophilic, yang mana desainnya menyajikan
perencanaan maupun kerangka desain yang menghubungkan ilmu biologi
mengenai manusia dengan alam. Pertimbangan eksplorasi desain dengan
berbagai faktor (misalnya skala, iklim, dan demografi manusia) yang dapat
mempengaruhi keputusan desain. Biophilic bisa diartikan sebagai perasaan
cinta pada alam, para pengguna akan merasakan pengalaman dan perasaan baik
pada alam. Dalam buku Terraphin Bright Green menguraikan prinsip atau pola
biofilik menjadi tiga klasifikasi pengalaman para pengguna yaitu Nature in the
Space, Natural Analogues, dan Nature of Space.

Dalam rancangan ini, juga diharapkan dapat memberdayakan
masyarakat untuk saling mewujudkan kesejahteraan ekonomi bersama dengan
adanya konsep interdependensi atau adanya hubungan yang saling menguatkan

dan saling mewujudkan (usaha bersama).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan

Sebelum mengetahui lebih dalam tentang perancangan Pusat Usaha Kecil dan
Menengah di Gresik, terlebih dahulu perlu untuk mengetahui definisi atau pengertian
dari Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tersebut. Pengertian atau definisi
Pusat Usaha Kecil dan Menengah dapat ditinjau berdasarkan arti perkata, kemudian
diinterpretasikan berdasarkan arti perkata tersebut.
2.1.1 Definisi Objek

Pengertian dari perancangan Pusat Usaha Kecil dan Menengah berdasarkan dari

arti adalah:
a. Pusat:
° Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah atau pokok pangkal atau

yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal, dan sebagainya)
(www.kbbi.web.id).

o Pusat adalah pokok pangkal (berbagai urusan, hal dan sebagainya). Tempat
yang memiliki aktivitas tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar
(Poerdarminto, W.J.S :2003).

Sehingga dapat diartikan bahwa pusat adalah pokok pangkal yang menjadi
acuan atau fokus perhatian yang memiliki aktivitas dalam segala hal, juga dapat

menarik perhatian dari daerah sekitar.

b. Usaha: kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk
mencapai suatu maksud. Seperti pekerjaan untuk mencapai sesuatu kegiatan di

bidang perdagangan dengan maksud mencari untung (wWww.kbbi.web.id).

C. Usaha Mikro: Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria aset: <50 Juta, kriteria omzet <300 juta
rupiah (UU Nomor 20 Tahun 2008).

d. Usaha Kecil: usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi kriteria aset: 50 juta-500 juta, kriteria omzet: 300 juta-2,5
Miliar rupiah (UU Nomor 20 Tahun 2008).

e. Usaha Menengah: usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
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perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha
besar yang memenuhi kriteria aset: 500 juta - 10 Miliar, kriteria omzet: >2,5
Miliar-50 Miliar rupiah (UU Nomor 20 Tahun 2008).

Dari penjelasan arti kata di atas, pengertian Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) adalah suatu wadah berhimpunnya beberapa kegiatan mengerahkan
tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Seperti pekerjaan untuk
mencapai sesuatu kegiatan di bidang perdagangan dengan maksud mencari untung yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha dengan kriteria biaya atau jumlah
tertentu. Dimana para pelaku dapat dilakukan perseorangan atau kelompok untuk

menghasilkan sebuah hasil dalam jumlah besar maupun kecil yang menguntungkan.

2.1.2 Teori yang relevan dengan Objek
a. Karakteristik UMKM

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada
aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan
bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku usaha sesuai

dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga

jenis, yaitu:

1. Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang);

V. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang); dan

3. Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang).

Dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu:

1. UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima.

2. UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat pengrajin namun
kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan usahanya.

3. Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu berwirausaha dengan
menjalin kerjasama (menerima pekerjaan sub kontrak) dan ekspor.

4, Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan yang

cakap dan telah siap bertransformasi menjadi usaha besar.

Di Indonesia, Undang-Undang yang mengatur tentang Pusat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam undang-
undang tersebut UMKM dijelaskan sebagai: “Sebuah perusahaan yang digolongkan

sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau
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dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan

tertentu.”

b.

Peluang Bisnis UMKM
Peran penting UMKM tidak hanya berarti bagi pertumbuhan di kota-kota besar

tetapi berarti juga bagi pertumbuhan ekonomi di pedesaan. Berikut beberapa peran
penting UMKM:

UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas nnkepada
masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional.

Krisis moneter 1998 -> Krisis 2008-2009 -> 96% UMKM tetap bertahan dari
goncangan krisis.

UMKM juga sangat membantu negara/pemerintah dalam hal nnpenciptaan
lapangan kerja baru dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja baru
yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan
rumah tangga.

UMKM memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan nnusaha yang
berkapasitas lebih besar, sehingga UMKM perlu perhatian khusus yang didukung
oleh informasi akurat, agar terjadi link bisnis yang terarah antara pelaku usaha
kecil dan menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitu jaringan pasar.
UMKM di Indonesia, sering dikaitkan dengan masalah-masalah ekonomi dan
sosial dalam negeri seperti tingginya tingkat kemiskinan, ketimpangan distribusi
pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara daerah perkotaan
dan perdesaan, serta masalah urbanisasi. Perkembangan UMKM diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap upaya-upaya

penanggulangan masalah-masalah tersebut di atas.

Selain itu, beberapa kontribusi positif UMKM yang tidak dapat dipandang

sebelah mata, yaitu:

Profil Bisnis Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Tulang punggung perekonomian nasional karena merupakan populasi pelaku
usaha dominan (99,9%)

Menghasilkan PDB sebesar 59,08% (Rp4.869,57 Triliun), dengan laju
pertumbuhan sebesar 6,4% pertahun

Menyumbang volume ekspor mencapai 14,06% (Rp166,63 triliun) dari total
ekspor nasional

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) nasional sebesar 52,33% (Rp830,9

triliun)
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f. Secara geografis tersebar di seluruh tanah air, di semua sektor. nnMemberikan
layanan kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat. Multiplier effect-nya
tinggi. Merupakan instrumen pemerataan pendapatan dan mengurangi
ketimpangan kesejahteraan masyarakat

g. Wadah untuk penciptaan wirausaha baru

h. Ketergantungan pada komponen impor yang minimal. Memanfaatkan bahan
baku dan sumber daya lokal yang mudah ditemukan dan tersedia di sekitar

sehingga menghemat devisa.

c. Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik

Kegiatan komunikasi pemasaran UMKM juga dilakukan Kabupaten Gresik.
Kabupaten Gresik merupakan salah satu kota industri di Provinsi Jawa Timur, peran
industri di Kabupaten Gresik didukung dari usaha besar, menengah, kecil sampai mikro.
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik Tahun 2015 menyebutkan jumlah unit
usaha kecil dan mikro yang terbagi di 18 kecamatan dan 330 desa sebanyak 13.506 unit.
Data Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten Gresik Tahun
2015 menyebutkan jumlah usaha mikro sebanyak 140. 732 unit, Usaha Kecil sebanyak
17. 508 unit dan Usaha Menengah 1.184 unit. Dengan total 159. 424 unit. Hal tersebut
membuktikan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah mempunyai peranan yang sangat
signifikan dalam perkembangan industri di Kabupaten Gresik. Kabupaten Gresik
mempunyai UMKM unggulan yaitu industri batik tulis, bordir dan konveksi, kemasan
atau perhiasan imitasi, rotan, rebana, tenun menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin
(ATBM), kopyah, anyaman bambu dan jajanan khas.

Industri unggulan prioritas yaitu industri tenun ATBM, kopyah, dan anyaman
bambu. Selain UMKM yang menjadi industri unggulan, ada UMKM yang menjadi klaster
industri  Tahun 2015 sesuai dengan Keputusan Bupati Gresik Nomor
500/865/HK/437.12/2015 yaitu sentra Jajanan Khas Kabupaten Gresik di Kelurahan
Lumpur, kerajinan rebana dan songkok di Desa Bungah, pusat makanan ringan di Desa
Morowudi, kerajinan rotan dan pelepah pisang di Desa Putat Lor. Sentra industri
dilakukan untuk memudahkan pembinaan dan pengembangan segala aspek usaha secara

menyeluruh atas dasar produk yang dihasilkan.
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Gambar 2.1 Songkok hasil kerajinan di Gresik
(Sumber: Internet, 2018)

Gambar 2.2 Sarung ATBM hasil kerajinan di Gresik
(Sumber: Internet, 2018)

Gambar 2.3 Rebana hasil kerajinan di Gresik
(Sumber: Internet, 2018)

UMKM yang berkembang di Gresik saat ini salah satunya adalah jajanan khas,
Khususnya di kecamatan Gresik yang memiliki sentra makanan khas Gresik salah
satunya yaitu Jajanan Pudak dan otak-otak bandeng. Menurut data dari Dinas koperasi,
perindustrian dan perdagangan, Sentra pudak terbanyak di kota Gresik ini berada di

Kecamatan Gresik, Desa Lumpur yaitu sebanyak 13 Sentra UMKM.
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Gambar 2.4 Pudak hasil olahan kuliner di Gresik
(Sumber: Internet, 2018)
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Gambar 2.5 Otak Otak hasil olahan kuliner di Gresik
(Sumber: Internet, 2018)

2.1.3 Teori arsitektur yang relevan dengan Objek
a. Sarana dan Prasarana Pusat UMKM

Dalam merencanakan sebuah ruang dalam bangunan Rasulullah bersabda:
Barangsiapa membangun suatu bangunan melebihi keperluannya (artinya bermegah-
megahan) maka Allah akan menyuruhnya memikulnya di atas pundaknya pada hari
kiamat (HR.Thabrani).

Dari hadist diatas juga dapat dimaknai juga bahwa dalam mentukan ruang
dalam suatu bangunan harus berpihak pada kemanfaatan, dan diharapkan tidak ada
ruang yang berujung pada kemubadziran. Oleh karena itu dalam perancangan nantinya
menghadirkan ruang yang menyesuaikan kebutuhan sesuai peruntukannya.

Ditinjau dari kebutuhan ruang yang akan dihadirkan, penulis atau perancang
mencoba menghadirkannya berdasarkan klasifikasi fungsi. Untuk penjelasannya sebagai
berikut:
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a. Fungsi Primer

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini mempunyai fungsi
utama sebagai tempat (wadah) bagi para pelaku usaha kecil dan menengah yang ada di
Gresik. Didalamnya terdapat ruang pelatihan, ruang workshop, ruang produksi, ruang

tempat penyimpanan barang, dan lain-lain.

b. Fungsi Sekunder

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini mempunyai fungsi
penunjang sebagai sarana edukasi dan rekreasi bagi pengunjung lokal maupun non lokal
yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai usaha kecil dan menengah yang ada di
Gresik. Didalamnya terdapat ruang seperti, ruang pertemuan, ruang pamer atau ruang

display, ruang publik, perpustakaan, galeri dan lain lain.

b. Persyaratan Ruang

Dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Gresik
Small and Medium Enterprises Center) terdapat beberapa fungsi yang nantinya
berpengaruh terhadap fasilitas yang akan disediakan. Berdasarkan teori-teori atau
penjelasan sebelumnya, berikut ini beberapa fasilitas yang akan mendukung pada Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik dalam mewujudkan tujuannya

sebagai wadah pelatihan atau pembelajaran kepada masyarakat.

a. Ruang Pelatihan dan Sarana Pendukung

Dalam merancang sebuah ruang pelatihan, terdapat beberapa hal atau aspek
yang perlu diperhatikan agar penggunanya dapat merasakan kenyamanan dan kegiatan
penyampaian materi dapat lebih efektif dan tidak terganggu.
1. Ruang Pelatihan

Ruang pelatihan idealnya memiliki luas rata-rata 65-70 atau minimal memiliki
luas 50 dengan kebutuhan per orang di dalamnya adalah 1,80 - 2, dengan standar
ketinggian ruang dari permukaan lantai hingga langit-langit ruang rata-rata 2,70 m
hingga 3,40 m (Neufert, 1996: 258)

FAuangkelas normai berbentuk segiem-
g pat dgn bujur sangkar Mﬂ-kiraags mt
dengan bentuk perabot sepert di peng-
d adilan dan bentuk perabol bebas.
bot b

Gambar 2.6 Contoh layout ruang kelas untuk pelatihan
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 258)
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2. Kantor pengelola pusat pengembangan
Pada ruang kantor pengelola pusat pengembangan, memiliki standar-standar

peralatan yakni:

Gambar 2.7 Detail ukuran perabot ruang kantor
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 352)
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Gambar 2.8 Posisi dan ukuran meja kerja ergonomis
(Sumber: goodminds.id, 2019)

Gambar 2.9 Standar furnitur kantor
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 352)
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Gambar 2.10 Standar furnitur kantor
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 352)

2. Ruang Pertemuan
Ruang Pertemuan digunakan sebagai sarana pertemuan, diskusi bersama, dan

sebagainya. Berikut adalah standar-standar ruang pertemuan:
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Gambar 2.11 Standar ruang seminar
(Sumber : Neufert, Data Arsitek hal. 319)
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Gambar 2.12 Potongan memanjang ruang pertemuan

(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 274)
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Gambar 2.13 standar tempat duduk ruang pertemuan
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 274)
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Gambar 2.14 Standar tempat duduk ruang pertemuan
(Sumber: Neufert, Data Arsitek hal. 274)
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3. Galeri, dan Area atau Ruang Pamer

Dalam merancang sebuah museum, galeri, atau area eksibisi terdapat beberapa
aspek atau hal yang perlu diperhatikan agar efektifitas fungsi museum dan kenyamanan
pengunjung saat berada di dalamnya dapat terwujud sebagai berikut (Neufert, 2002:
250):

a Terlindung dari gangguan, pencurian, udara kering, dan debu
b. Galeri atau museum mendapatkan pencahayaan yang baik dan terang
C. Penyusunan dibatasi, perubahan, dan kecocokan dengan bentuk ruangan

d. Untuk sudut pandang normal pengguna terhadap barang koleksi adalah 54 atau
27 jika bagian dinding lukisan diberikan cahaya yang cukup.

e. Hindari penyusunan barang koleksi yang sifatnya di gantung pada dinding yang
banyak dalam satu bidang dinding karena akan menyebabkan ruangan terkesan
kecil dan sempit

f. Untuk koleksi yang digantung pada dinding diletakkan pada ketinggian 2,13 m
yang diukur dari permukaan lantai atau derataj kemiringan kepala manusia saat
melihat barang kolek kisaran 30 - 60.

g. Untuk koleksi seperti sculpture memiliki kisaran jarak pandang terbaik yaitu
3,00 - 3,65 m.

Lampu sorot besar

Gambar 2.15 Contoh tata letak pencahayaan pada galeri
(Sumber: Neufert, 2002)

Gambar 2.16 Contoh pengaturan pencahayaan alami di dalam galeri
(Sumber: Neufert, 2002)

Gambar 2.17 Pengaturan pencahayaan dan ruang yang baik pada galeri
(Sumber: Neufert, 2002)
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Gambar 2.18 Sudut pandang efektif pengguna pada galeri
(Sumber: Neufert, 2002)

4. Perpustakaan
Sebagai fasilitas penunjang pusat UMKM, perlu adanya perpustakaan.
Perpustakaan berfungsi sebagai pusat pencarian ide-ide. Perpustakaan mempunyai

standar-standar sebagai berikut:
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Gambar 2.19 Standar furnitur perpustakaan
(Sumber: NAD jilid 3: 332)
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Gambar 2.20 Standar meja baca perpustakaan
(Sumber: Metric Handbook Planning And Design Data: 503)
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Gambar 2.21 Standar meja baca tunggal dan melingkar di perpustakaan
(Sumber: Metric Handbook Planning And Design Data: 503)

b. Fasilitas Penunjang Pusat UMKM
T Area Resepsionis/Lobi dan Ruang Pameran Indoor

Area resepsionis menjadi salah satu elemen penting di dalam information
centre karena area ini menjadi tempat pertama atau sebagai tempat bertanya
pengunjung. Pada area resepsionis terdapat beberapa penataan furnitur yang nantinya
mungkin dapat dijadikan panduan atau rujukan dalam menata resepsionis pada Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) nantinya. Pertama, meja tama atau
pengunjung ditata sedemikian hingga membentuk koridor di belakangnya, dan pada
bagian belakang inilah ditata meja kerja bagi petugas resepsionis. Kedua, meja
resepsionis yang menyatu dengan meja pengunjung untuk efektivitas ruang yang ada,
dengan meja pengunjung dan meja petugas dibedakan dengan perbedaan
ketinggiannya. Ketiga, meja pengunjung dan meja petugas ditata tunggal (1 resepsionis
1 pengunjung), hal ini dilakukan untuk mengurangi rasa tegang pada pengunjung
(Neufert, 2002: 21)
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Gambar 2.22 Jenis penataan area resepsionis beserta dimensinya sesuai dengan kebutuhan
(Sumber: Neufert, 2002)

Lobi dan resepsionis memiliki akses langsung menuju ruang pameran indoor.
Ruang pameran indoor merupakan ruang serba guna dengan luas ruangan sekitar 180-
200 m2. Ruang pameran indoor harus memiliki pencahayaan alami yang cukup, maupun
pencahayaan buatan yang merata dan setempat. Selain itu, ruang pameran indoor juga
harus memiliki sistem penghawaan alami agar dapat mengurangi penggunaan energi
listrik atau menggunakan alat pengkondisian udara di saat kondisi udara alami berada
tidak titik yang tidak nyaman. Ruang pameran indoor menjadi area yang pertama kali di
temui saat masuk ke information centre, memiliki akses ke pintu utama dan ruang kerja
(Ditjend Cipta Karya, 2007: 40).

Tabel 2.1 Tabel persentase ruang pameran indoor, lobi atau resepsionis

No  Gambar Persentase
Ruang pameran indoor 42,48%
. Ruang lobi atau resepsionis 29,87%
3. Entrance 10,93%

Gambar 2.23 Layout ruang pameran indoor dan lobi beserta persentase ruangnya
(Sumber: Ditjend Cipta Karya, 2007)

2. Ruang Display
Ruang audiovisual merupakan ruangan yang cukup luas, sekitar 90 m2 dan
nantinya dapat dibagi menjadi 2 buah ruangan. Pembagian menjadi 2 buah ruangan ini

karena jika ada iven atau acara tertentu, 2 buah ruangan ini dapat digunakan secara
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bersamaan, yang satu dapat difungsikan sebagai ruang audiovisual dan yang lainnya
difungsikan sebagai ruang display. Selain itu, ruang display dan audiovisual harus dapat
fleksibel untuk menjadi ruang diskusi bertipe teater atau kelas untuk efisiensi
penggunaan lahan yang ada. Tidak hanya fleksibel, ruang audiovisual dan ruang display
juga membutuhkan sebuah gudang penyimpanan perlengkapan yang bertujuan
memudahkan akses petugas dalam mnyimpan atau menyiapkan perlengkapan dan

peralatan pada ruang-ruang tersebut.
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Ruang Audiovisual alternatif 1 Alternatif 1 ketika menjadi 2
ruangan

Tabel 2.2 Tabel persentase standar kebutuhan ruang display dan audio visual

No Ruang Persentase
it Ruang audiovisual dan 71,82%
display
Ruang gudang 6,83%
3. Ruang Operator 5,9%

Gambar 2.24 Layout ruang audiovisual dan display serta persentase kebutuhannya
(Sumber: Ditjend Cipta Karya, 2007)

2.1.4 Tinjauan Pengguna pada Objek

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pengguna pada Objek
rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.3 Tabel Tinjauan Pengguna Objek

No. Aspek Keterangan

1. Fungsi Objek a. Fungsi Primer

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini
mempunyai fungsi utama sebagai tempat (wadah) bagi para pelaku

usaha kecil dan menengah yang ada di Gresik.
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c. Fungsi Sekunder

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini
mempunyai fungsi penunjang sebagai sarana edukasi dan rekreasi bagi
pengunjung lokal maupun non lokal yang ingin mengetahui lebih

dalam mengenai usaha kecil dan menengah yang ada di Gresik.

2, Pelaku a. Pengelola Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik

Kegiatan

Pengelolaan dalam Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten
Gresik dibagi menjadi 2 macam, yakni pengelolaan administrasi dan
pengelolaan penunjang. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah

dalam melakukan pelayanan.
b. Masyarakat di Kabupaten Gresik

Masyarakat yang ada di Kabupaten Gresik khususnya warga Manyar
yang merupakan sasaran utama Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Gresik.

c. Pengunjung

Pengunjung adalah tamu yang datang ke Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Pengunjung yang datang mempunyai tujuan yang
berbeda-beda. Pengunjung yang datang berasal dari berbagai status
sosial dan berbagai usia. Pengunjung Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) antara lain penduduk lokal maupn non-lokal,

pemerintahan, dan sebagainya.

Sumber: Analisa, 2018

2.1.5 Studi Preseden berdasarkan Objek
1. Balai Latihan Kerja Di Klaten

Balai Latihan Kerja di Klaten ini merupakan lembaga untuk berlatih dan
menambah ketrampilan guna mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Adapun
sasaran kegiatan ini adalah terciptanya tenaga kerja yang terampil, disiplin, dan
memiliki etos kerja produktif sehingga mampu mengisi kesempatan kerja yang ada dan
mampu menciptakan lapangan kerja melalui usaha mandiri.

Sasaran utama dari pengadaan Balai Latihan Kerja di Klaten ini adalah para
generasi muda yang putus sekolah dan para siswa SMA/SMK yang tidak melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Balai Latihan Kerja di Klaten identik dengan
generasi muda yang dinamis, radikal, penuh gagasan, bebas, dan penuh semangat,

maka diwujudkan dengan pendekatan arsitektur organik melalui pengolahan tata ruang
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luar dan dalam bangunan. Arsitektur organik mencerminkan penciptaan suasana muda,

menarik, unik, dan ceria yang mewakili karakter orang muda.

Balai Latihan Kerja di Klaten mewadahi 900 peserta didik dengan pembagian

sistem pelatihan menjadi 3 shift dalam 1 hari. Siswa yang mengikuti pelatihan

ketrampilan per shift sebanyak 300 orang. Perbandingan durasi belajar antara teori dan

praktek adalah 1 jam banding 3 jam: 1 jam kelas teori, dan 3 jam kelas praktek. Balai

Latihan Kerja di Klaten berlangsung dari hari Senin hingga Jumat, dari pukul 08.00 -

18.00. Pada hari Sabtu dan Minggu rutin diadakan workshop yang menampilkan hasil

karya para siswa.

Tinjauan Objek Balai Latihan Kerja di Klaten

No.

Tabel 2.4 Tabel Tinjauan Objek Balai Latihan Kerja di Klaten

Aspek

Keterangan

Pelaku Kegiatan

Balai Latihan
Kerja di Klaten
merupakan

lembaga bagi para

generasi muda
Klaten untuk
berlatih dan
menambah

ketrampilan guna

mempersiapkan

diri dalam
memasuki  dunia
kerja.

a.

b.

Pengelola Balai Latihan Kerja

Pengelolaan dalam Balai Latihan Kerja di Klaten dibagi menjadi
2 macam, yakni pengelolaan administrasi dan pengelolaan
penunjang. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam

melakukan pelayanan.
Peserta Didik (Siswa)

Peserta didik (siswa) merupakan sasaran utama Balai Latihan
Kerja di Klaten.

Pengunjung

Pengunjung adalah tamu yang datang ke Balai Latihan Kerja.
Pengunjung yang datang mempunyai tujuan yang berbeda-beda.
Pengunjung yang datang berasal dari berbagai status sosial dan
berbagai usia. Pengunjung Balai Latihan Kerja antara lain
orangtua siswa, tamu dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
Dinas Tenaga Kerja, perusahaan/industri, pemerintahan, dan

sebagainya.

Konsep Pemilihan
Site

Site dipilih di lahan kosong pada daerah lokasi potensial hasil

pemilihan lokasi (daerah). Adapun site dari daerah tersebut berada

di Jalan Tentara Pelajar, Klaten Selatan, Klaten, Jawa Tengah.

Batas-batas

Utara : Proyek SMP 2 Klaten, area persawahan
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Timur : Stadion Trikoyo

Selatan : SMA 1 Klaten, SMK Petrus Kanisius, Speak First, Gedung
Pertemuan, SD Negeri 2 Gayamprit, SMK Bina Patria Bangsa

Barat : Rumah Penduduk

Gambar 2.25 Tapak Balai Latihan Kerja di Klaten
(Sumber: : e-journal.uajy.ac.id/9036/7/6TA13203, 2018)
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- Area Kegiatan Penerima dapat dijadikan sebagai ruang dan barrier
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Radial tidak
menerus

Gambar 2.26 Pola Radial tidak menerus
(Sumber: : e-journal.uajy.ac.id/9036/7/6TA13203, 2018)

Pada Balai Pelatihan di Klaten pola ruang radial tidak
menerus. Dimana pola ruangnya pada area tengah digunakan sebagai

area taman. Area tengah juga sebagai area transisi atau sirkulasi

untuk mencapai ruang-ruang yang lain.

Konsep

Bangunan

Sirkulasi

a. Konsep Sirkulasi Luar Bangunan

== Alur Sirkulasi Pengelola
------ > Alur Sirkulasi Siswa

Gambar 2.27 Sirkulasi luar bangunan Balai Klaten
(Sumber: e-journal.uajy.ac.id/9036/7/6TA13203, 2018)

b. Konsep Sirkulasi Dalam Bangunan

Gambar 2.28 Sirkulasi dalam bangunan Balai Klaten
(Sumber: : e-journal.uajy.ac.id/9036/7/6TA13203, 2018)
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Konsep

Bangunan

Iklim

a. Konsep Pencahayaan

Pencahayaan pada bangunan Balai Latihan Kerja di Klaten ini
menggunakan pencahayaan alami dan buatan. Cahaya matahari
digunakan secara maksimal selama kegiatan berlangsung pada
seluruh bangunan, namun pada ruangan yang membutuhkan
penanganan khusus dan pencahayaan alami tidak dapat
mendukung secara maksimal akan dibantu dengan menggunakan
pencahayaan buatan. Penggunaan pencahayaan buatan dipilih
yang menggunakan daya listrik paling minim dan tahan lama, yaitu
dapat dengan menggunakan lampu LED yang dilengkapi dengan

fitur-fitur tambahan seperti sensor gelap terang.

b.Konsep Penghawaan

Pada bangunan Balai Latihan Kerja di Klaten ini akan
memaksimalkan system penghawaan alami menyesuaikan dengan
iklim tropis di Indonesia. Sistem penghawaan alami ini akan
diterapkan dengan memberikan bukaan-buakaan pada bangunan
agar udara dapat terus mengalir. Sistem penghawaan alami ini
diaplikasikan pada seluruh area kegiatan Balai Latihan Kerja di
Klaten dengan menerapkan sistem ventilasi silang. Sistem
penghawaan buatan juga digunakan pada bangunan Balai Latihan
Kerja di Klaten, namun hanya diterapkan pada ruang tertentu
saja. Sistem direct-cooling yang digunakan adalah AC Split dan

kipas angin.

. Konsep Akustika

Pada bangunan Balai Latihan Kerja di Klaten yang terletak di
pinggir jalan yang cukup tinggi intensitas kendaraannya,
kebisingan tidaklah dapat dihindari oleh karena itu untuk
mengurangi kebisingan ke dalam bangunan dapat dilakukan
beberapa cara, seperti: memundurkan letak bangunan,
memberikan barier, ataupun memberikan material dapat
memantulkan suara. Untuk beberapa ruang yang memerlukan
penataan akustika untuk mendapatkan kenyamanan, seperti:
ruang baca dan ruang audiovisual yang menggunakan audio sebagai
sarana pembelajaran.

(Sumber: Analisa, 2018)
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2. Thailand Creative & Design Center (TCDC)
Pemilik Proyek : Pemerintah Thailand

Lokasi : Belfast, Northern Ireland

Thailand Creative & Design Center (TCDC) merupakan pusat studi desain dan
fasilitas sumber daya pertama di Asia. Bangunan ini didirikan untuk memfasilitasi para
pelaku kreatif (Desain Profesional dan Pengusaha) dan juga sebagai pusat ide-ide yang
inovatif. Bangunan ini merupakan bagian dari pemerintah Thailand dalam upaya
menciptakan pusat pengetahuan bagi masyarakat dan dibawah pengawasan kantor
pengelolaan pengetahuan dan pembangunan. TCDC dibentuk pada 2004 untuk
menghubungkan dan mempromosikan interaksi di antara kreativitas, keterampilan, aset
budaya dan bisnis kondusif untuk menciptakan produk dan layanan kualitas yang

memenuhi kondisi permintaan pasar global.

-

AL A% \ d

T
SN

Gambar 2.29 Thailand Design Center Building
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

TDCD adalah sebuah organisasi tercipta oleh sebuah inisiatif publik dari
pemerintah Thailand. Negara Thailand sudah menempatkan pengembangan ekonomi
kreatif rencana pembangunan nasional 2012-2016. Adanya sarana edukasi yang
menyediakan fasilitas untuk mendukung industri kreatif. Pengembangan ekonomi
nasional  melalui  industri kreatif = dan  ekonomi  kreatif = masyarakat

(www.creatvethailand.com). Mempertahankan daya saing dipasar global dengan

memanfaatkan kreatifitas dalam merancang produk dan jasa agar bisa memenuhi

persyaratan pasar.
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Gambar 2.30 Thailand Design Center

(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Tabel 2.5 Tabel Tinjauan Objek Thailand Creative & Design Center di Thailand

No. Aspek
1 Konteks a.
Objek
b.
2, Ruang atau a.
Fasilitas

Keterangan

Pelaku Kegiatan

Bangunan ini didirikan untuk memfasilitasi para pelaku kreatif
(Desain Profesional dan Pengusaha) dan juga sebagai pusat ide-ide

yang inovatif.

Bangunan ini merupakan bagian dari pemerintah Thailand dalam
upaya menciptakan pusat pengetahuan bagi masyarakat dan
dibawah pengawasan kantor pengelolaan pengetahuan dan

pembangunan.
Lokasi

TCDC dengan luas 9.950 m2 terletak di Bangkok, Thailand di pusat
perbelanjaan lantai enam. Didalamnya terdapat 15.000 desain
buku, multimedia video, animasi film, pusat publikasi, pameran

permanen, toko dan restoran.

Denah TCDC

Gambar 2.31 Denah tdcd

(Sumber: www.archdaily.com, 2019)
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Terdapat ruang-ruang kreatif dan ruang pameran. Ruang ruang
hadir desngan saling terintegrasi dengan didukung adanya fasilitas
pendukung seperti perpustakaan, ruang istirahat, dan teras.

b. Aksonometri ruang TCDC

Gambar 2.32 Aksonometri TCDC
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Dapat dilihat dalam menghadirkan ruang yang kompleks namun
dihadirkan dengan sederhana secara tata ruang sehingga efisiensi

ruang dapat dihadirkan.

c. Sirkulasi di area TCDC

i

|
i S anmme
T e

Gambar 2.33 tdcd workshop
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Sirkulasi ruang dalam Thailand Design Center dihadirkan dengan

cara menyebar. Dengan titik pusat ditengah lalu disebar (radial)
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ke berbagai ruang.

Terlihat juga dari potongan mengenai alur sirkulasi penghawaan
alami dilakukan dengan cara stack ventilation atau penggantian
udara lama dari bawah untuk dibawah keatas dan diganti dengan

udara segar.

Ruang Studi Desain

Gambar 2.34 Ruang Studi Desain (workshop)
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Adanya ruang studi desain atau workshop digunakan untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan para pelaku usha kreatif. Wadah atau
fasilitas ini sangat menguntungkan bagi para pelaku usaha kreatif untuk
mengembangkan bakatnya disini.

Ruang Pameran

Gambar 2.35 Ruang Pameran

(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Ruang pameran dibuat dan dihadirkan untuk menampung hasil atau produk
dari studi desain. Ruang ini sebagai ruang hasil dari karya para usaha atau
para pelaku kreatif yang dapat dilihat oleh pengunjung yang hadir di TCDC

ini.
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f. Perpustakaan

Gambar 2.36 Ruang Baca Perpustakaan

(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Ruang baca diperuntukkan bagi para pelaku usaha kreatif yang mana saat
dalam bekerja mengalami kejenuhan atau membutuhkan referensi dalam
merancang atau membuat produk. Ruang ini sangat mendukung adanya
para pelaku usaha kreatif dalam mengembangkan produk yang dihasilkan

untuk bisa lebih inovatif.

(Sumber: Analisa, 2018)

3. Namba Parks, Osaka, Japan, 2003 (JERDE Architect)

Namba Parks adalah sebuah desain arsitektur multifungsi (pusat perbelanjaan
dan apartemen kondominium) dengan luasan 3.37 hektar di tengah kota pusat bisnis
Osaka. Berada di tengah-tengah kota dengan kondisi padat dan ramai menjadikan
Namba Parks ini sebagai taman kota. Konsep pada rancangan Namba Parks ini lebih
ditekankan pada aspek lingkungan. Menghadirkan konsep dengan mengangkat isu-isu

lingkungan yang ada di Osaka, Jepang.

Gambar 2.37 Namba Parks
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)
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Namba Parks adalah sebuah bangunan yang memberikan pengalaman ruang
baru menghubungkan manusia, budaya, dan rekreasi. Dengan konsep rooftop dengan
bentuk menyerupai tebing kanyon memberikan pengalaman ruang yang sama dengan
berada di atas gunung. Bangunan 8 lantai dengan roof top, kapasitas retail hingga 100,

dan kapasitas parkir 336.

Tabel 2.6 Tabel Tinjauan Objek pada rancangan Namba Parks
No. Aspek Keterangan

1. Lokasi Objek Namba Park yang terletak di Jepang ini merupakan pusat bisnis
dan perbelanjaan Osaka, Jepang namun konsepnya lebih
ditekankan pada aspek lingkungan. Banyak disediakan ruang
hijau pada bangunan ini. Dengan keberadaanya di pusat kota
Osaka yang padat, perancang ingin menyeimbangkan kepadatan
kawasan tersebut dengan mendesain sebuah bangunan yang
hidup atau tampak seperti organisme yang bergerak mengikuti
pergerakan tumbuhan yang ada pada bangunan tersebut.

2. Luas Objek a. Namba Park mempunyai luas sekitar 3,37 Ha

Gambar 2.38 Site Plan Namba Parks

(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Pada Site plan rancangan Namba Parks terlihat pola yang dinamis
dengan penyesuaian bentuk ruang kota. Pembagian zonasi ruang juga
disesuaikan dengan bentuk lingkungan atau ruang kota yang ada

disekitar tepatnya di pusat perbelanjaan di Osaka.
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Gambar 2.39 Denah Namba Parks
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Pada denah rancangan Namba Parks terlihat sangat kompleks atau
padat dalam menghadirkan ruang. Dan juga terlihat pola struktur
menggunakan sistem grid pada rancangan. Hal itu dinilai dapat menjadi

efektif dan lebih efisien.

i

PO o [

Gambar 2.40 Potongan Namba Parks
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)

Pada potongan rancangan Namba Parks terlihat relatif sempit
dkarenakan banyaknya ruang yang dihadirkan seperti retail atau toko,

kantor dan juga taman teras atau rooftop garden.

Fasilitas Objek a. Ruang Hijau

Gambar 2.41 Ruang Hijau Namba Parks
(Sumber: www.archdaily.com, 2019)
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Penyediaan ruang hijau pada bangunan di Namba Park dinilai
memberikan kontribusi posistif terhadap kota. Mengurangi polusi udara
CO2 dengan cara menghadirkan tata hijau atau banyaknya vegetasi

atau pohon yang dihadirkan.

b. Retail atau Toko untuk para penjual

Gambar 2.42 Retail took di Namba Parks
(Sumber: www.jtb.co.jp, 2019)

c. Rooftop atau Taman Atap

Gambar 2.43 Rooftop di Namba Parks
(Sumber: www.jtb.co.jp, 2019)

Ruang atas atau rooftop di Namba Parks dimanfaatkan untuk sebagai
area publik atau taman kota. Mengingat dengan adanya kepadatan
Kawasan sehingga membutuhkan ruang terbuka hijau yang cukup. Dan
hadirnya taman rooftop di Namba Parks ini juga dinilai positif karena
dapat menghadirkan ruang dan mewadahi aktivitas masyarakat kota
yang ada di Osaka, Jepang yang begitu padat. Sehingga dapat diartikan
hadirnya Namba Parks ini sebagai Oasis di tengah kota yang padat.

d. Pedestrian Orinted atau Jalur Pejalan Kaki (walkway)

Gambar 2.44 Ruang pejalan kaki di Namba Parks
(Sumber: www.jtb.co.jp, 2019)
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Ruang pejalan kaki atau pedestrian oriented (walkway) di Namba Parks
dihadirkan denga baik dan dinamis. Pola dinamis pada sirkulasi Namba
Parks membuat para pejalan kaki mempunyai pengalaman ruang yang
baik dan menyenangkan. Hal itu dinilai salah satu cara untuk
mengembalikan para pengguna tranportasi untuk beralih ke aktivitas

berjalan kaki dengan adanya ruang yang baik.

(Sumber: Analisa, 2018)

2.2  Tinjauan Pendekatan

Pada sub bab ini menjelaskan tentang pendekatan yang dipakai dalam
perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik yakni Arsitektur
Biophilic. Pada sub bab ini juga akan dijelaskan mengenai pengertian dan definisi dari
Arsitektur Biophilic serta preseden objek rancangan yang menggunakan pendekatan

rancangan serupa.

2.2.1 Definisi dan Prinsip Pendekatan

Biophilic Architecture atau Arsitektur Biophilic merupakan konsep yang
menghubungkan manusia dengan alam. Arsitektur Biophilic merupakan desain yang
mengacu pada konsep arsitektur mengenai kesehatan manusia, ekologi dan
keberlanjutan (suistainable). Arah dan batasan dalam desain ini adalah menciptakan
suatu interaksi antar komposisi arsitektur yang ada dengan perilaku manusia sebagai
pengguna serta lingkungan alami, melalui kegiatan yang padat dengan maksud untuk
kepuasan materil maupun psikologi. Jadi, Arsitektur Biophilic memiliki tujuan untuk
menghasilkan suatu ruang yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
(produktivitas) secara fisik dan mental dengan adanya hubungan positif antara manusia

dan alam.

Arsitektur Biophilic dibagi menjadi tiga kategori prinsip yakni Pola Alam dalam
Ruang, Pola Analogi Alam, dan Pola Sifat Ruang. Pembagian kategori ini merupakan
strategi untuk membangun lingkungan yang sesuai dengan keanekaragaman dalam
alam. Berikut pembagian prinsip Arsitektur Biophilic menurut tokoh Browning, Ryan, &

Clancy (2014) dalam buku Terraphin Bright Green.
a. Pola Alam dalam Ruang (Nature in the Space)

Pola Alam dalam ruang ini menjelaskan mengenai keberadaan alam di dalam
ruang. Dimana keberadaan alam dapat dihadirkan secara langsung dan tidak langsung

dengan strategi tertentu.
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Tabel 2.7 Pola Alam dalam Ruang

EMOTION, MOOD & PREFERENCE

14 PATTERNS * | STRESS REDUCTION COGNITIVE PERFORMANCE

Visual * | Lowered blood pressure and heart rate | Improved mental engagement/ Positively impacted attitude
Connection own, Barton & Giaowell, 2013; van den Berg, | attentiveness ma overall happiness
with Nature . tmq,l.snas 2007; Teunetsugys & Miyazaki, 2005) | (Biederman & Vessel, 2006) (Barton & Pretty, 2010}

Reduced systolic blood pressure - " Perceived improvements in
Non-Visual + | and stress hormones °m"‘m"',’" ol mental health and tranquility
Connection o | Pk, 1s«n(tsugn Kasetani ot al,, 2009; Hartig, ua 2012 L), Kobayashi, Inavludi 2012 mu llal
with Nature Evans, Jamner et al,, 2003; Orsega-Smit, Mowen, M"“““" q““m“ Lungoerg, 2011; Tsunetsugu, Park,

Payne et al, 2004; Urich, Smons, Losto et a, 1931) . Ren, & Felding, 2007; sugsmram

Positively impacted heart rate,
Non-Rhythmic + | systolic blood pressure and i Observed :'mmmmu“dmﬁonl

- | sy wﬂ\cﬂc mr\mu: lem measures tention ai

Sensory Stimull I Fotor] »vny exploration tWnager et ol 2011}

S

I |'improved perception of temporal
Thermal + | Positively impacted comfort, Positively impacted concentration
& Airflow + | well-being anﬂ prnducnvﬂy Hartig et &, 2003; Hartig et al
Variability ‘ {Heerwagen, 2006 & Wilem, 2005, Wigd, 2005) | 1991; R. Kaplan & Kaplan, 1989)

Reduced stress, increased e e
Presence ‘ feolings of tranguility, lower heart (ANarsson et a, 2010; Bederman & Vessel, 20061 | (Mndhag
of Water 4l ﬂ""mm:;j“g, 0 Phassan, e, | ENaNCed perception and

\ mnsm: 2010; Blederman & Vessel, 2006} psychological responsiveness
(Alvarsson et al, 2010; Hunter et al, 2010
| Positively impacted circadian
| system functioning

Dynamic & * | (Figueiro, Brons, Pitnick et al, 2011
Diffuse Light * | Beckett & Roden, 2009)

Increased visual comfort

{Elyezad, 2012; Kim & Kim, 2007)

Enhanced positive heaith responses;

ﬁ:f:’j‘;';::m Shifted perception of environment

ellert ot al, 2008)

Sumber: Terrapin Bright Green, 2014

Dari penjelasan tabel diatas, dapat diketahui prinsip Biophilic untuk pola Alam

dalam Ruang atau Nature in the Space terbagi menjadi tujuh, yaitu:

N O U1 N W N =

Presence of water (kehadiran air)

b. Pola Analogi Alam (Nature Analogues)

Visual connection with nature (koneksi visual dengan alam)
. Non-visual connection with nature (koneksi non-visual dengan alam)
Non-rhythmic sensory stimuli (stimulus sensor tidak berirama)

Thermal & airflow variabililty (variasi perubahan panas & udara)

Dynamic & diffuce light (cahaya dinamis dan menyebar)

Connection with natural systems (hubungan dengan sistem alami)

Pola Analogi alam membahas bentukan alam yang alami. Penjelasan mengenai

objek, materi,

warna,

bentuk,

urutan,

dan pola menjadi sebuah analogi yang

menggambarkan alam alami. Pengalaman ini dicapai dengan meliputi tiga pola analogi

alami, untuk penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 2.8 Pola Analogi Alam

Biomorphic
Forms & *
Patterns

Observed view preference
(Vessel, 2012; Joye, 2007)

Material
Connection
with Nature

(Lichtenfeld et al., 2012)

Decreased diastolic blood pressure
(Tsunetsugu, Miyazaki & Sato, 2007)
Improved creative performance

Improved comfort
(Tsunetsugu, Miyazaki & Sato 2007)

Posllwely |mpacted perceptual and

7
w
=
(=}
o
=]
<
=
<
-
<
[
=
=
<
=

| stress
(Salingaros, 2012; Joye, 2007;
Taylor, 2006; S. Kaplan, 1988)

Observed view preference
(Salingaros, 2012; Hagerhall, Laike,
Taylor et al., 2008; Hagerhall, Purcella,
& Taylor, 2004; Taylor, 2006)
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Sumber: Terrapin Bright Green, 2014

Dari penjelasan tabel diatas, dapat diketahui prinsip Biophilic untuk Pola

Analogi Alam atau Nature Analogues terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Biomorphic forms & patterns (bentuk dan pola biomorfik)

2. Material connection with nature (hubungan bahan dengan alam)
3. Complexity & order (kompleksitas dan keteraturan)
C. Pola Sifat Ruang Alam (Nature of the Space)

Pola Sifat Ruang ini membahas mengenai sifat ruang alam atau konfigurasi
ruang. Konfigurasi ruang spasial dapat dihadirkan dengan cara mengalami sebuah
ruang. Dengan memahami dampak dan resiko yang dihasilkan akibat alam. Pengalaman
alam ruang dicapai dengan menciptakan konfigurasi spasial dengan pola-pola alam
dalam ruang dan analogi alam. Terdapat empat pola desain, untuk penjelasannya

sebagai berikut:

Tabel 2.9 Pola Sifat Ruang Alam

Improved comfort and perceived
safety (Herzog & Bryce, 2007; Wang
& Taylor, 2006; Petherick, 2000)

: Reduced stress Reduced boredom, irritation,

Prospect « | (Grahn & Stigsdotter, 2010) fatigue (Clearwater & Coss, 1991)

Improved concentration, attention
. and perception of safety

Hetugs (Grahn & Stigsdotter, 2010; Wang & Taylor,

2006; Petherick, 2000; Ulrich et al., 1993)

* Induced strong pleasure response
Mystery - (Biederman, 2011; Salimpoor, Benovoy, Larcher et
al., 2011; lkemi, 2005; Blood & Zatorre, 2001)

Resulted in strong dopamine

: . . or pleasure responses
] {Kohno et al., 2013; Wang & Tsien,
2011; Zald et al., 2008)

Sumber: Terrapin Bright Green, 2014
Dari penjelasan tabel diatas, dapat diketahui prinsip Biophilic untuk pola Sifat

Ruang Alam atau Nature of the Space terbagi menjadi empat, yaitu:

1. Prospect (prospek)

2. Refuge (tempat perlindungan)
3. Mystery (misteri)

4. Risk (resiko/bahaya)

Dari tiga pola biophilic yang telah disebutkan di atas dapat dispesifikkan
menjadi 14 pola yang dapat digunakan strategi dalam merancang Pusat Usaha Mikro
Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik. Untuk penjelasan tiap pola dapat dilihat pada

gambar berikut.
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PRINSIP PENGERTIAN

Visual connection with nature

(koneksi visual dengan alam)

Hubungan manusia dan alam melalui pandangan secara langsung terhadap

unsur-unsur alam, sistem kehidupan dan proses alami

Non-visual connection with nature

(koneksi non-visual dengan alam)

Hubungan manusia dan alam melalui pendengaran, sentuhan, penciuman, ataupun

rangsangan pengecap yang menimbulkan ketenangan dan menjadi acuan positif pada alam.

[%)
=
§ ng\ +  Non-ryhthmic sensory stimuli » Sebuah indikator dan hubungan dengan alam yang berlangsung sebentar yang dapat
~ 5( (stimulus sensor tidak berirama) dianalisis secara statistik namun tidak dapat diprediksi dengan tepat
< 2
e 3
a(_ fi « Thermal & airflow variabillty » Menciptakan suatu perubahan halus pada suhu udara, kelembapan relatif, aliran
o <
w Q (variasi perubahan panas & udara) udara yang melintasi kulit dan suhu permukaan yang meniru lingkungan alami
T =
~ 3 E
= X i . ‘
ﬁ S +  Presence of water « Suatu kondisi yang menciptakan pengalaman pada suatu tempat melalui
E QO_ (kehadiran air) melihat, mendengar atau menyentuh air
N
<
=
« Dynamic & diffuce light « Memanfaatkan berbagai intensitas cahaya dan bayangan yang berubah
(cahaya dinamis dan menyebar) dari waktu ke waktu untuk menciptakan kondisi yang terjadi di alam.
« Connection with natural systems « Kesadaran terhadap proses alam, terutama perubahan musiman dan
(hubungan dengan sistem alami) karakter perubahan sementera dari ekosistem yang sehat
A «  Biomorphic forms & patterns » Referensi atau acuan simbolis untuk berkontur, berpola, bertekstur atau
=
E 2 (bentuk dan pola biomorfik) susunan berangka seperti apayang berlangsung di alam
E 3
< 3
w =
g g «  Material connection with nature «  Bahan dan elemen dari alam yang dikelola secara minimal, mencerminkan
O I
g 3 (hubungan bahan dengan alam) lingkungan lokal/ geologi dan menciptakan rasa yang berbeda pada suatu tempat
<
%3 .
g g
2 = + Complexity & order » Informasi yang didapat oleh kemampuan sensorik yang kompleks,
I . z : . T
=z (kompleksitas dan keteraturan) menganut pengertian spasial serupa dengan yang dapat dijumpai di alam
« Prospect » Sebuah pemandangan leluasa atas suatu jarak, untuk pengawasan dan
(prospek) perencanaan
2
=5
L~ é *  Refuge « Sebuah tempat untuk penarikan dari kondisi lingkungan atau arus kegiatan
a
a2 (tempat perlindungan) utama dimana individu terlindungi dari belakang dan atas kepala
X =<
G 2
w
T &
= § «  Mystery * Sebuah ruang dengan kondisi misteri yang baik memiliki rasa antisipasi, menawarkan indera
w @
8 é (misteri) semacam penolakan & memaksa seseorang untuk menyelidiki lebih lanjut ruang tersebut
S €
p
+  Risk « Sebuah ancaman bisa didentifikasi beserta dengan perlindungan yang
(resiko) dapat diandalkan

Gambar 2.45 14 Pola atau prinsip Biophilic
(Sumber: Terrapin Bright Green, 2014)
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2.2.2 Studi Preseden berdasarkan Pendekatan

Khoo Teck Puat Hospital, Singapura (CPG consultan)

Khoo Teck Puat Hospital merupakan rumah sakit yang terletak di Yishun Central
90, bagian utara Singapura. Rumah sakit ini dirancang oleh CPG consultant. Berada di
lahan seluas 3,5 Ha, rumah sakit ini menjadi salah satu rumah sakit dengan mengusung
pendekatan Biophilic dan menjadi percontohan rumah sakit yang sehat dan ramah
lingkungan. Desain Khoo Teck Puat dapat menghemat biaya konsumsi energi sekitar 50%
dimana rumabh sakit ini menyediakan ruang dengan ventilasi alami sekitar 40%.

Khoo Teck Puat ini merupakan Rumah sakit sekaligus healthcare yang dirancang
untuk memberikan pertolongan medis serta memberikan penyembuhan dan perawatan
pribadi yang dilakukan di lingkungan yang baik. Lingkungan yang hijau serta tanaman
yang tumbuh subur memberikan pengalaman pada pasien termasuk staf dan pengunjung
mengenai kaitan lingkungan hijau dengan penyembuhan kesehatan dengan melibatkan

panca indera dalam merespon visual, aroma, suara serta sentuhan.

Khoo Teck Puat | Ng Teng Fong General Hospital and

400-bed JCH
Cost $700 million $1 billion
Greenarea 10197sqm | 22600sqm

pedestrian crossings,
walkways with different
surfaces, ramps, steps and
" roadside curbs. The park

» Nearly $100,000 in water savings touch, feel and smell.

annually (enough to fill 27 Olympic-sized
swimming pools)

W The healing garden that
links the Ng Teng Fong
General Hospital Intensive
Care/High Dependency
Unit with Jurong
Community Hospital.
Stabilised ICU patients can
be wheeled out to enjoy
fresh air and greenery.

The 953 sq m JurongHealth

o Mospital | Jurong Community Hospital 5 Mobility Park is an outdoor
Openedin |June 2010 | June 2015 2 rfna?u‘m«mluﬁ:::‘ :\'I:h
Capacity  [{590-bed 700-bed NTFGH and :r:';::";'.;"‘m ok

Energy  |33% less * 30% less energy used than in also includes a sensory

savings |energy used | conventional hospitals garden with herbs and
than.in 1| *More than $5 million savings in pladts - st the height of
conventional | gloctricity bills annually (enough to wheelchair users - to
hospitals supply 4448 HDB 5-room flats for 1 year) heighten patients' sense of

PHOTOS: NG SOR LUAN, DIOS VINCOY JR  STRAITS TIMES GRAPHICS

Gambar 2.46 KHOO TECK PUAT HOSPITAL
(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penerapan Prinsip Biophilic pada Khoo Teck Puat Hospital
Penerapan prinsip-prinsip pendekaan Biophilic pada rancangan Khoo Teck Puat

Hospital dijelaskan pada tabel berikut :
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No.

Tabel 2.10 Tabel Kajian Preseden Prinsip Biofilik pada rancangan Khoo Teck Puat Hospital

Pola Biofilik yang Aplikasi pada rancangan Khoo Teck Puat Hospital
Diterapkan

Visual Connection
with Nature
a. Desain lanskap

b. Pemilihan

Vegetasi

Gambar 2.47 Khoo Teck Puat Garden

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penerapan “Hospital in garden and garden in hospital” merupakan bentuk
dari penerapan visual connection with nature. Lanskap yang bisa diakses dengan
mudah bahkan dapat melihat langsung ke arah luar ruangan juga menjadi salah satu

penerapan.

Gambar 2.48 Vegetasi di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Bentuk lanskap dari Khoo Teck Puat Hospital yang seperti berada di alam
luar (seperti hutan) bertujuan agar pengguna merasa benar-benar berada di alam
(pengaturan lanskap tidak seperti taman berpola).
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2. Thermal &
Airflow
Variability

a. Penggunaan
penghawaan

alami —

b. Penggunaan
shading

Gambar 2.49 Interior di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penggunaan bukaan ventilasi yang cukup pada ruang memberikan sirkulasi udara yang
baik.

—l

Gambar 2.50 Sun Shading di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Pada beberapa bukaan diberi shading untuk mengurangi sinar matahari yang masuk dan

memantulkan sebagian sinar agar tidak membuat silau di dalam ruangan.

3. Presence of
Water
a. Penggunaan air

terjun dan kolam

Gambar 2.51 Taman Air di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Air terjun digunakan sebagai pemberi suara gemercik air yang membantu menciptakan
ketenangan serta berfungsi untuk menyaring udara dan menangkap debu dari luar.
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Material
Connection with
Nature

a. Penggunaan
material
kayu/serat kayu

b. Warna warna

alami, gradasi
hijau atau warna

coklat Gambar 2.52 Material Bangunan di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penggunaan material alami (unfinished) sebagai kesah hangat dalam bangunan dan low

maintenance

Gambar 2.53 Warna Bangunan di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penggunaan warna gradasi coklat untuk memberi kesan hangat dan alami pada

ruangan.

Dynamic and
Diffuse lighting
a. Pemanfaatan
sinar matahari

langsung

Gambar 2.54 Pencahayaan alami di Rumah Sakit Khoo Teck Puat

(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Penerapan bukaan pada langit-langit (skylight) memberi pencahayaan alami pada
ruangan. Selain itu bukaan besar atau tidak menggunakan dinding masif juga memberi
efek suasana ruangan terlihat seperti di luar.
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7. Prospect

a. Open floor
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Gambar 2.55 Denah Rumah Sakit Khoo Teck Puat
(Sumber: www.living-future.org, 2018)

Bentuk denah terdapat bukaan ditengah bangunan yang digunakan sebagai lanskap
menciptakan suasana lapang dan memberi kesan dekat dengan alam. Dan juga sebagai

penarapan koneksi visual dimana pengguna menikmati view alam dengan leluasa.

Sumber: Analisa, 2018
2.2.3 Prinsip Aplikasi Pendekatan
Berikut ini akan dljelaskan mengenai prinsip aplikasi pendekatan perancangan

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik.

Tabel 2.11 Tabel Prinsip Aplikasi Pendekatan Arsitektur Biophilic

Prinsip Int . Penerapan
No. | Arsitektur Aspek Arsitektur n.egraSI Arsitektural pada
. .- Keislaman
Biophilic Rancangan
1. Pola Alam | e Visual connection with | e Keseimbangan e Kemudahan
Dalam nature alam aksesbilitas dan
Ruang (koneksi  visual dengan | e Pelestarian sirkulasi dalam
alam) lingkungan alam tapak
e Non-visual connection | e Usaha Bersama | ¢ Penguatan karakter
with nature lokal
(koneksi non-visual o Arsitektur Tropis
dengan alam) o Karakter lokal
e Non-rhythmic sensory e Integrasi ruang
stimuli dalam dan ruang
(stimulus sensor tidak luar
berirama) e Pemanfaatan
e Thermal & airflow sumber energi
variabillty (variasi alami
perubahan panas & udara)
e Presence of water
(kehadiran air)
e Dynamic & diffuce light
(cahaya  dinamis  dan
menyebar)
e Connection with natural
systems
(hubungan dengan sistem
alami)
2. Pola Analogi | e Biomorphic  forms & | e Keseimbangan e Memanfaatkan
patterns alam sumbu potensi
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Alam (bentuk dan pola | e Usaha bersama aksis pada tapak
biomorfik) (filosofis)
e Material connection with e Penguatan karakter
nature lokal
(hubungan bahan dengan e Meminimalisir
alam) ruang yang kurang
e Complexity & order produktif
(kompleksitas dan
keteraturan)
3. Pola Sifat | e Prospect e Usaha bersama | ¢ Modulasi struktur
Ruang (prospek) rancangan secara
e Refuge efisien
(tempat perlindungan) e Meminimalisir
o Mystery ruang yang kurang
(misteri) produktif
e Risk/peril o Pemanfaatan
(resiko/bahaya) sumber energi
alami
e Sistem kontrol yang
mudah dijangkau

Sumber: Analisa, 2018

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami

Pada sub bab ini menjelaskan tentang tinjauan mengenai pustaka islami atau
integrasi keislaman dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Gresik. Pada sub bab ini pula akan dijelaskan mengenai aplikasi nilai islam pada
rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik.

2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami

Integrasi keislaman yang akan diterapkan pada rancangan Pusat Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini mengenai pandangan Islam tentang
usaha bersama dan prosesnya dalam berusaha menjaga lingkungannya. Berikut ini
penjelasan mengenai kedua integrasi tersebut.
1. Usaha Bersama dalam Islam

Dalam hal ini perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik mencoba untuk mengangkat istilah usaha bersama dalam rancangan.
Maksudnya dalam prosesnya terdapat sifat gotong royong dalam membangun dan
mengembangkan kualitas diri dalam rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Dalam hal ini, penulis merujuk pada salah satu ayat Al Quran yakni surat Ali
Imron ayat [03] ayat 103 yang artinya:

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu

bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa

Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah

kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi

jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (Q.S. Ali

Imron: 103)
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Dari Ayat diatas dapat dimaknai juga bahwa Allah memerintahkan untuk
bersatu atau bersinergi supaya umat Islam menjadi lebih kuat, kemudian bisa saja
dianalogikan bahwa untuk menciptakan suatu konsep inovasi yang kuat maka diperlukan
sinergi antara faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi itu sendiri.

Dalam hal ini, penulis juga merujuk pada salah satu ayat Al Qur'an yakni surat Shad ayat
24 yang artinya:
“... dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman

dan mengerjakan amal yang saleh.” (Q.S. Shad: 24)

Dari Ayat diatas dapat dimaknai bahwa Islam mengakui tentang konsep usaha
bersama serta membolehkannya selama salah satu pihak yang bersekutu tetap
memegang teguh kesepakatan yang telah dibuat dan tidak berkhianat. Dalam hal ini
adanya konsep usaha bersama atau bisa juga diartikan sebagai konsep interdependensi
atau saling menguatkan (Musyarakah).

Dalam kesimpulannya, Islam dalam aspek usaha bersama dihadirkan pada
perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik
dengan penerapan ajaran yang sesuai agama Islam. Seperti dalam pelaksanaannya Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik dijadikan sebagai salah
satu media pelatihan atau pembelajaran bagi masyarakat. Adanya wadah untuk usaha
bersama ini dinilai dapat dijadikan sebagai fasilitas memperbaiki kualitas dan
mengembangkan diri dalam kehidupan didunia ini. Tidak hanya itu, usaha bersama
disini juga diartikan sebagai usaha untuk menjaga lingkungan atau menjaga

keseimbangan alam dalam proses menjalankan usaha.

2. Pelestarian Lingkungan dalam Islam

Seperti pada penjelasan poin sebelumnya, dalam menjalankan konsep usaha
bersama tidak hanya dalam proses usaha produksi saja. Namun dapat diartikan sebagai
usaha Bersama dalam menjaga alam dan menjaga keseimbangan alam serta
lingkungannya. Dalam hal ini, penulis juga merujuk pada salah satu ayat Al Qur'an yakni
surat Ar-Rahman ayat 7-11 yang artinya:

“..(7) Dan langit telah ditinggikanNya dan Dia ciptakan keseimbangan, (8) Agar kamu
jangan merusak keseimbangan itu. (9) Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil
dan janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu. (10) Dan bumi telah
dibentangkanNya untuk makhlukNya. (11) Di Dalamnya ada buah-buahan dan pohon
kurma yang mempunyai kelopak mayang.” (Q.S. Ar-Rahman: 7-11)

Dari Ayat diatas dapat dimaknai bahwa Islam memerintahkan manusia untuk

senantiasa menjaga alamnya serta menjaga keseimbangan lingkungan. Dengan adanya
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kelestarian alam maka ekosistem akan terjaga dan dapat dirasakan oleh generasi
berikutnya. Begitu juga dengan adanya rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik nantinya juga diharapkan menjaga kelestarian
lingkungan dan lebih bersahabat dengan alam. Hadirnya rancangan ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sekitarnya. Hal itu dapat
dilakukan dengan cara memberikan pendekatan rancangan yang positif dengan alam,
salah satunya vyakni arsitektur biophilic. Dimana pendekatan tersebut mampu
memberikan intervensi positif atau sumbangsih positif terhadap alam seperti adanya
prinsip yang digunakan yakni Pola Alam Dalam Ruang, Pola Analogi Alam, dan Pola Sifat
Ruang. Prinsip tersebut dapat dijadikan sebuah strategi untuk merancang. Sehingga
apabila strategi tersebut dilakukan terhadap rancangan, hal tersebut dinilai dapat
menghadirkan keseimbangan terhadap alam dan terciptanya kelestarian lingkungan

alam.

2.3.2 Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan
Pada sub bab ini menjelaskan tentang aplikasi nilai Islam dalam perancangan Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik. Pada sub bab ini pula akan
dijelaskan mengenai implementasi rancangan yang berasal dari kebutuhan,
masalah, dan fungsi serta integrasi keislaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 2.12 Tabel Aplikasi Nilai Islam Terhadap Rancangan

No.

Teori Masalah Fungsi Integrasi Implementasi
Kebutuhan @ Pentingnya Wadah untuk = QS. Ali Imron [3] ayat 103 Penyediaan
Ruang pengembangan = memberi yang artinya: “Dan tempat atau
Pelatihan = usaha mikro pengetahuan = berpeganglah kamu wadah untuk
(ruang kecil dan dan semuanya kepada tali memberi
fungsional = menengah pembelajaran = (agama) Allah, dan pengetahuan
beserta berskala lokal, kepada janganlah kamu bercerai dan
perlengka = belum ada masyarakat, berai, dan ingatlah akan pembelajaran
pan wadah khusus dan dapat nikmat Allah kepadamu mengenai
pendukun | bagi pelaku melahirkan ketika kamu dahulu (masa  usaha mikro
gnya) Usaha Mikro perdagangan  Jahiliyah) bermusuh- kecil dan

Kecil dan dan ekonomi  musuhan, maka Allah menengah
Menengah dengan mempersatukan hatimu, (UMKM)
guna mengangkat lalu menjadilah kamu

mendorong nilai lokal, karena nikmat Allah,

kreatifitas dan hal-hal orang-orang yang

warga dan terkait bersaudara; dan kamu

inspirasi ide- lainnya telah berada di tepi jurang

ide inovatif neraka, lalu Allah

dan hal-hal menyelamatkan kamu dari

terkait lainnya

padanya. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat
petunjuk...”
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2. Ruang
Pertemua
n

3. Galeri
Kontempo
rer

4. Fasilitas
Workshop

5. Area
Outdoor
atau
Ruang
Publik

6. Penerapan
pendekata
n
Arsitektur
Biophilic

Pentingnya
pengembangan
usaha mikro
kecil dan
menengah
berskala lokal

Pentingnya
pengembangan
usaha kecil
dan menengah
berskala lokal,
tinjauan
Pelatihan
Usaha Mikro
Kecil dan
Menengah, dan
hal-hal terkait
lainnya
Pentingnya
pengembangan
usaha Mikro
kecil dan
menengah
berskala lokal,
tinjauan
pelatihan
Usaha Kecil
dan Menengah,
dan hal-hal
terkait lainnya

Tinjauan
Kebutuhan
Ruang Terbuka
Hijau

Tinjauan
mengenai isu
dan kondisi
yang ada di
lokasi
perancangan
yang mana
membutuhkan

Sebagai
fasilitas
untuk
menyelenggar
akan acara
pertemuan
yang sifatnya
membutuhka
n ruang dan
massa yang
banyak, dan
hal-hal
terkait
lainnya

Untuk
memamerkan
atau
memajang
bukti-bukti
atau benda-
benda hasil
dari kegiatan
pelatihan
UMKM,

Mewadahi
kegiatan
pelatihan
untuk
memperoleh
cara-cara
atau metode-
metode
dalam
menghasilkan
produk, dan
hal-hal
terkait
lainnya

Berfungsi
sebagai area
hijau, tempat
berkumpul,
dan hal-hal
terkait
lainnya

Menjaga
keseimbanga
n antara
rancangan
Pusat Usaha
Mikro Kecil
dan
Menengah

QS. ar-Rahman [55] ayat 7-

11 yang artinya:

“(7) Dan langit telah
ditinggikanNya dan Dia
ciptakan keseimbangan,
(8) Agar kamu jangan
merusak keseimbangan
itu. (9) Dan tegakkanlah
keseimbangan itu dengan
adil dan janganlah kamu
mengurangi keseimbangan
itu. (10) Dan bumi telah
dibentangkanNya untuk
makhlukNya. (11) Di
Dalamnya ada buah-
buahan dan pohon kurma
yang mempunyai kelopak
mayang”’

QS. Shaad [38] ayat 27
yang artinya:

“Dan kami tidak
menciptakan langit dan
bumi dan apa yang ada
diantara keduanya dengan
sia-sia ...”

QS. al-Isra’ [17] ayat 70
yang artinya: “Dan
sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam,
dan Kami bawa mereka di
daratan dan lautan...”

QS. al-Isra’ [17] ayat 70
yang artinya: “Dan
sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam,
dan Kami bawa mereka di
daratan dan lautan...”

QS. ar-Rahman [55] ayat 7-

11 yang artinya:

“(7) Dan langit telah
ditinggikanNya dan Dia
ciptakan keseimbangan,
(8) Agar kamu jangan

merusak keseimbangan itu.

(9) Dan tegakkanlah

Penyediaan
tempat atau
wadah untuk
bertemu dan
berkumpul
mengenai
usaha mikro
kecil dan
menengah
(UMKM)

Penyediaan
tempat atau
wadah untuk
meyimpan dan
mengumpulkan
hasil produksi
mengenai
usaha mikro
kecil dan
menengah
(UMKM)

Penyediaan
tempat atau
wadah untuk
memberi
pengetahuan
dan
pembelajaran
mengenai
usaha mikro
kecil dan
menengah
(UMKM)

Penyediaan
tempat atau
ruang hijau
yang bersifat
publik sebagai
pendukung
usaha mikro
kecil dan
menengah
(UMKM)

Hadirnya
rancangan
Pusat Usaha
Mikro Kecil dan
Menengah
(UMKM) yang
dalam
prosesnya lebih
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2.4

sentuhan alam
dan atau
pentingnya
menjaga
kelestarian
dan
keseimbangan
alam terhadap
adanya
rancangan
Pusat Usaha
Mikro Kecil
dan Menengah
(UMKM)
tersebut.

(UMKM) keseimbangan itu dengan
dengan Alam  adil dan janganlah kamu
atau mengurangi keseimbangan
lingkungan itu. (10) Dan bumi telah
sekitarnya dibentangkanNya untuk

makhlukNya. (11) Di
Dalamnya ada buah-
buahan dan pohon kurma
yang mempunyai kelopak
mayang”

Sumber: Analisa, 2018

Prinsip Terintegrasi Rancangan

berhabat
dengan alam,
menghadirkan
alam dalam
rancangan dan
memberikan
kontribusi
positif
terhadap
lingkungannya.

Pada sub bab ini menjelaskan tentang prinsip yang terintegrasi menjadi satu

kesatuan dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Kabupaten Gresik. Pada sub bab ini pula akan dijelaskan mengenai prinsip kesatuan

atau terintegrasi yang berasal dari prinsip pendekatan, prinsip objek, dan prinsip ayat

yang menjadi prinsip yang terintegrasi. Prinsip terintegrasi pada rancangan Pusat Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik dapat dilihat pada gambar berikut.

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

Prinsip Terintegrasi

Keseimbangan alam

Bernilai lokal
(kontekstual)

Responsif terhadap
lingkungan sekitar

Prinsip Pendekatan Prinsip Objek Prinsip Ayat
« Mempunyai hubungan Menciptakan ruang + Dorongan untuk
dekatdengan alam yang produktif usahabersama

Ruang yang dekat
dengan alam

Sistem bangunan
yang respon terhadap
alam

Melestarikan
lingkungan alam

Prinsip Terintegrasi

« Pola Alam Dalam Ruang
(Nature in the Space)

« Pola Analogi Alam
(Natural Analogues)

« Pola Sifat Ruang
(Nature of the Space)

Gambar 2.56 Prinsip Terintegrasi
(Sumber: Analisis, 2019)
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BAB Il

METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Programming
3.1.1 Ide atau Gagasan Perancangan

Dalam pencarian ide atau gagasan perancangan didapat dari pengamatan
penulis tentang fenomena atau isu yang ada didaerah Kabupaten Gresik. Fenomena
atau isu yang didapat berkaitan dengan isu ekonomi dan isu lingkungan. Dari fenomena
atau isu yang ada, penulis mencoba untuk mengembangkan fenomena atau isu tersebut
menjadi sebuah perancangan objek arsitektur dan diharapkan dapat menjadi sebuah

solusi untuk perbaikan yang lebih baik.

3.1.2 Identifikasi Masalah

Pada sub bab identifikasi masalah ini diambil berdasarkan latar belakang yang
telah dijelaskan pada bab 1, berikut penjelasan mengenai masalah (isu) dalam

perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik:

1. Indonesia sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar dalam hal Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

2. Keberadan para pelaku usaha mikro kecil dan menengah ini menyumbang nilai
Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional.

By Potensi Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Jawa Timur tidak

diimbangi dengan pengembangan pusat bisnis dan pusat-pusat perdagangan
untuk memasarkan produk UMKM.

4, Adanya Masyarakat Ekonomi Asean atau MEA mengharuskan individu dan
kelompok dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif.

5. Belum ada wadah khusus bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
guna mendorong kreatifitas warga dan inspirasi ide-ide inovatif.

6. Kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih terkotak-kotak dan
belum ada kajian rantai nilai yang utuh mulai dari kegiatan kreasi, produksi,
dan distribusi.

7. Pembangunan ekonomi di Gresik masih bernuansa pertanian dan pengolahan
(manufaktur), belum banyak menyentuh kegiatan ekonomi berbasis
pengetahuan.

8. Pentingnya pengembangan usaha mikro kecil dan menengah berskala lokal guna

melahirkan perdagangan dan ekonomi bagi penduduk lokal.
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3.1.3 Tujuan Perancangan

Adapun tujuan perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Gresik adalah:

1. Untuk menghasilkan rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik yang dapat menjadi sarana pengembangan dan pemberdayaan
ekonomi lokal, dengan adanya wadah pelatihan, pembinaan, dan pemasaran produk

serta dapat melahirkan perdagangan dengan mengangkat nilai-nilai lokal.

2. Untuk menghasilkan rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik dengan menerapkan pendekatan Arsitektur Biophilic yang mampu
menghasilkan ruang yang dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja dengan

mengintegrasikan alam kedalam bangunan.

3.1.4 Batasan Perancangan

Pada sub bab batasan perancangan akan dijelaskan dengan mengacu pada
penjelasan batasan perancangan yang ada di bab 1. Batasan yang dilakukan dalam
perancangan objek “Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan Pendekatan
Arsitektur Biophilic di Gresik” ini adalah sebagai berikut:

1. Objek

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini memiliki fungsi
utama sebagai wadah sarana pengembangan dan pemberdayaan ekonomi lokal, dengan
adanya wadah pelatihan, pembinaan, dan pemasaran produk bernilai lokal di
Kabupaten Gresik yang dilengkapi fasilitas-fasilitas penunjang di dalamnya.

2. Lokasi

Lokasi tapak berada di tengah Kabupaten Gresik dimana lahan berada di area
industry berdekatan dengan Kawasan industry yang terintegrasi yakni JIIPE atau Java
Integrated Industrial and Port Estate yang termasuk dalam proyek strategis nasional
jangka panjang serta mudah dijangkau oleh para pelaku usaha mikro kecil dan
menengah, pengunjung lokal maupun non lokal.

3. Fungsi

Batasan fungsi dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik dibagi menjadi dua, yakni sebagai berikut:

Cc. Fungsi Primer

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini
mempunyai fungsi utama sebagai tempat atau wadah pengembangan bagi para pelaku

usaha mikro kecil dan menengah yang ada di Kabupaten Gresik.
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d. Fungsi Sekunder

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini
mempunyai fungsi penunjang sebagai sarana edukasi dan rekreasi bagi pengunjung lokal
maupun non lokal yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai usaha kecil dan
menengah yang ada di Kabupaten Gresik.
4, Pendekatan

Pendekatan perancangan menggunakan pendekatan Arsitektur Biophilic. Yang
mana pengertian Biophilic yang dipilih adalah Biophilic menurut tokoh Browning, Ryan,
& Clancy (2014) dalam buku Terraphin Bright Green.
5. User (Pengguna)

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik ini dapat digunakan atau dapat diakses secara umum yakni seperti: para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah yang ada di Gresik, penduduk lokal maupun non lokal,
para pengusaha, kegiatan studi banding, dan lainnya sesuai dengan fungsi bangunan.
6. Skala Pelayanan

Skala pelayanan Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Gresik ini mencakup wilayah kabupaten Gresik.

3.1.5 Metode Perancangan yang Diterapkan

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini
menggunakan metode perancangan linear atau disebut dengan strategi desain garis
lurus, yakni menetapkan urutan logis pada tahapan perancangan sederhana yang sudah
dipahami komponennya, dan telah berulangkali dilaksanakan. Metode yang digunakan
yakni mengacu pada teknik “B-A-S-1-C” atau “Briefing-Analysis-Synthesis-
Implementation-Communication” (Reekie, 1972). Dimana tahap dimulai setelah tahap

sebelumnya, dan seterusnya.

BHAHsSHIHcP

Gambar 3.1 Digram BASIC menggunakan teknik analisis linear
(Sumber: Reekie, 1972)

3.2 Tahap Desain
3.2.1 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data pada sebuah penelitian menjadi sebuah aspek penting yang
tidak boleh diabaikan. Pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di Gresik ini, untuk data primer dilakukan dengan cara survey sekaligus
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observasi tapak atau lapangan, dokumentasi, dan wawancara terukur dengan sampling
terpilih.

Kegiatan observasi pada tapak dilakukan bertujuan untuk mengetahui luasan
tapak secara spesifik, mendata jenis-jenis vegetasi yang ada pada tapak dan sekitar
tapak, jenis tanah pada tapak agar nantinya dapat di analisis pondasi seperti apakah
yang tepat untuk digunakan, unsur klimatologi, dan hal-hal lainnya. Selanjutnya,
kegiatan dokumentasi pada perancangan ini dilakukan untuk mendapatkan gambar-
gambar yang relevan atau terkait seperti gambaran vegetasi, kondisi sekitar tapak
perancangan, batasan-batasan tapak perancangan, ataupun gambaran tentang hal-hal
yang telah didata sebagai bukti. Setelah seluruh data telah didapatkan, kemudian
peneliti atau perancang akan menjadikannya sebagai bahan dalam memulai proses
analisis rancangan yang dimulai dari analisis fungsi, aktivitas, pengguna, tapak, dan
analisi bangunan (bentuk, struktur, dan utilitas).

Selain data-data di atas, bahan atau data lain yang diperlukan peneliti atau
perancang dalam proses analisis rancangan yaitu data sekunder. Data sekunder
diperoleh melalui penelusuran refrensi dan penelusuran data tata ruang dari Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Gresik. Dalam melakukan
penelusuran refrensi dilakukan dengan 2 cara yakni dengan penelusuran pustaka ke
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim dan pencarian
jurnal-jurnal ilmiah, buku elektronik, atau refrensi lainnya menggunakan jaringan
internet untuk mempermudah proses penelusuran refrensi. Sementara itu, untuk
penelusuran data tata ruang dari BAPPEDA Kabupaten Gresik bertujuan untuk
mengetahui Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) kawasan tapak yang meliputi data
peruntukan tapak (lokasi perancangan), peruntukan lahan sekitar tapak, kepadatan
penduduk sekitar tapak, zona terbuka hijau, dan data-data lain yang nantinya
diperlukan dalam proses analisis serta perancangan. Seluruh data terkumpul, barulah
peneliti dapat melakukan proses analisis rancangan yang kemudian hasilnya akan
disintesis dalam konsep perancangan yang terdiri dari konsep dasar, konsep bentuk,
konsep ruang, konsep struktur, konsep utilitas, dan konsep lainnya yang dibutukan.
Dengan data yang lebih banyak, peneliti akan lebih mudah dalam melakukan proses
analisis yang tujuannya yaitu menghasilkan konsep rancangan yang optimal dan sesuai

dengan prinsip pendekatan yang digunakan yaitu Arsitektur Biophilic.

3.2.1.1Data Primer

Berdasarkan penjelasan di atas, data primer yang dibutuhkan pada perancangan
Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik ini diperoleh melalui kegiatan

survey atau observasi tapak perancangan dan dokumentasi.
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A. Survey atau Observasi Tapak Perancangan

Kegiatan survey dan observasi tapak atau lapangan dibutuhkan untuk
mendapatkan data yang spesifik tentang tapak atau lokasi perancangan. Kegiatan
survey dan observasi ini biasanya dilakukan untuk mengetahui dimensi tapak (panjang,
lebar, dll) agar nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan di dalam analisis dan
proses perancangan lainnya. Untuk memperoleh data hasil survey atau observasi tapak
nantinya peneliti akan menggunakan meteran. Penggunaan meteran ini bertujuan untuk
mempermudah proses pengukuran tapak dan agar hasil yang didapatkan lebih spesifik.
Selain dimensi, proses observasi ini juga dilakukan untuk mengetahui atau menemukan
jenis vegetasi apa yang terdapat pada tapak dan penutup tanah yang terdapat pada
tapak. Pada proses ini, peneliti akan menggunakan alat berupa buku dan bulpen untuk
menulis segala sesuatu yang nantinya akan ditemukan pada tapak. Pada proses ini
peneliti juga akan dibantu dengan alat lain untuk keperluan dokumentasi gambar
berupa kamera digital agar data yang dihasilkan menjadi lebih detail. Tidak hanya itu,
pada saat observasi ini nantinya peneliti juga akan melakukan observasi atau meninjau
struktur tanah pada tapak yang nantinya digunakan untuk menganalisis pondasi yang
tepat atau sesuai untu digunakan, kondisi angin menggunakan bantuan obat nyamuk
bakar dan data literatur dari beberapa sumber, arah matahari, dan data-data yang
sifatnya spesifik lainnya agar proses analisis dan perancangan nantinya dapat berjalan
dengan optimal dan menghasilkan sebuah desain Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Gresik yang tidak hanya baik dan nyaman bagi penggunanya, akan tetapi

juga terhadap alam dan lingkungan sekitarnya.

B. Dokumentasi

Pada kegiatan dokumentasi, peneliti akan melakukan pengambilan gambar
terkait data yang telah diperoleh pada kegiatan observasi seperti dokumentasi jenis
tanah pada tapak, dokumentasi vegetasi pada tapak, dan dokumentasi penting lainnya,
selain menjadi bukti dokumentasi ini sekaligus sebagai bahan pertimbangan atau acuan
agar saat proses analisis tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan. Pada tahap ini,
peneliti akan menggunakan alat berupa kamera digital seperti yang telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam meninjau kembali kondisi eksisting tapak mengingat lokasi
tapak yang cukup jauh, maka dari itu diperlukan gambar atau dokumentasi yang
memuat kondisi eksisting atau lingkungan tapak dan sekitarnya, batas-batas pada

tapak, dan hal-hal lainnya yang penting untuk didokumentasikan.
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3.2.1.2 Data Sekunder

Berdasarkan penjelasan di atas, data sekunder pada Pusat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Gresik ini diperoleh melalui penelusuran referensi
menggunakan studi kepustakaan dan browsing internet, dan penelusuran data tata
ruang berupa Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) kawasan tapak yang diperoleh dari
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Gresik.

A. Penelusuran Referensi

Penelusuran Refrensi dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui studi pustaka dan
browsing internet. Penelusuran referensi dilakukan untuk mengetahui hal-hal terkait
dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mulai dari mengetahui potensi,
pengelolaan, hingga pengembangannya. Selain itu, penelusuran referensi dilakukan
juga bertujuan untuk mengetahui standar kebutuhan ruang dibutuhkan pada
perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik seperti standar
kebutuhan kelas pada balai pelatihan, standar kebutuhan ruang kerja pada pusat
informasi, dan hal-hal terkait lainnya, yang nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses analisis dan perancangan. Untuk memperoleh data hasil
penelusuran referensi, penulis menggunakan alat berupa laptop yang didukung dengan
koneksi internet untuk memperoleh data hasil browsing internet (dunia maya).
Sedangkan studi kepustakaan peneliti akan memanfaatkan fasilitas yang ada di
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Penelusuran Data Tata Ruang

Kegiatan penelusuran data tata ruang diperoleh melalui Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Gresik. Data yang diperoleh berupa data
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR), berfungsi untuk mengetahui peruntukan lahan pada
tapak, penzoningan atau zonasi ruang pada tapak, sarana infrastruktur yang telah ada
ataupun yang direncanakan pada kawasan sekitar tapak perancangan, dan hal-hal
terkait lainnya. Data yang diperoleh ini nantinya akan menjadi pertimbangan peneliti
dalam melakukan analisis rancangan untuk memperoleh konsep perancangan yang
maksimal tanpa harus merusak atau merubah tatanan atau aturan yang telah

ditetapkan atau tertuang pada RDTR.

3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

Proses analisis menjadi kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan dalam
sebuah perancangan. Pada tahapan ini, peneliti melakukan peninjauan kembali data
yang telah diperoleh melalui tahapan-tahapan yang telah dijelaskan sebelumnya,
kemudian dilakukan analisis dan komparasi dengan pendekatan perancangan agar
proses analisis mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Proses analisis menjadi
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tahapan dasar sebelum memasuki tahapan penyusunan konsep rancangan atau ide
rancangan, yang kemudian nantinya digunakan dalam proses perancangan bangunan.

Di dalam proses analisis ini, peneliti akan melakukan komparasi antara solusi
yang akan diberikan dengan pendekatan perancangan yang dipilih dalam hal ini
Arsitektur Biophilic, yang nantinya diharapkan mendapatkan sebuah hasil analisis yang
optimal pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Gresik.
Komponen-komponen analisis yang nantinya akan digunakan perancangan Pusat Usaha
Kecil dan Menengah di Gresik ini diantaranya: Analisis Tapak, Analisis Bentuk, Analisis
Fungsi, Analisis Pengguna, Analisis Aktivitas, Analisis Ruang, Analisis Struktur, dan
Analisis Utilitas.

a. Analisis Tapak

Analisis tapak yaitu analisa yang dilakukan pada lokasi dan bertujuan untuk
mengetahui segala sesuatu yang ada pada lokasi. Selain itu analisis tapak berfungsi
untuk mengetahui kekurangan dan potensi yang terdapat pada sekitar tapak, sehingga
akan mempermudah dalam proses perancangan kedepannya, dalam hal ini penerapan
tema pada rancangan.

b. Analisis Fungsi

Analisis fungsi dilakukan bertujuan untuk menentukan ruang-ruang yang
dibutuhkan dengan mempertimbangkan pelaku, aktivitas dan kegunaan. Selain itu
analisis fungsi berguna untuk menentukan besaran dan organisasi ruang. Dengan analisis
ini diharapkan rancangan yang akan dibangun nanti dapat memenuhi seluruh kebutuhan
ruang yang sesuai dengan pelaku dan aktivitas di dalamnya dan sesuai dengan standar
nasional maupun internasional.

(o8 Analisis Bentuk

Analisis bentuk atau bisa disebut dengan analisis fisik, yaitu analisis yang
dilakukan untuk memunculkan karakter bangunan yang serasi dan saling mendukung.
Analisis bentuk meliputi: analisis transformasi konsep yang diusung dengan pendekatan
Arsitektur Biophilic, analisis tampilan bangunan pada tapak, serta fungsi yang ada pada
bangunan dan tapak. Analisis ini nantinya akan memuncul ide-ide rancangan berupa
gambar atau sketsa.

d. Analisis Struktur

Analisis ini berhubungan langsung dengan bangunan, tapak dan lingkungan
sekitar. Diharapkan dengan adanya analisis ini, dapat memunculkan rancangan yang
kokoh dan tidak merugikan pengguna maupun masyarakat sekitar. Analisis struktur
meliputi sistem struktur bangunan dan material yang digunakan terkait dengan

pendekatan Arsitektur Biophilic.
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e. Analisis Utilitas

Analisis yang memberikan gambaran mengenai sistem utilitas yang akan
digunakan pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Gresik. Analisis
utilitas yaitu meliputi: sistem pendistribusian air bersih, drainase, pembuangan

sampabh, jaringan listrik, tangga darurat, keamanan dan komunikasi.

3.2.3 Teknik Sintesis

Teknik Sintesis merupakan paduan atau campuran berbagai pengertian atau hal
sehingga membentuk suatu kesatuan yang selaras atau sejalan. Pada perancangan Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Gresik ini tahapan atau fase sintesis dilakukan untuk
mengetahui validasi hasil dari proses analisis yang telah dijelaskan sebelumnya. Adanya
proses sintesis ini bertujuan untuk membatu penulis dalam merumuskan konsep dasar
dan konsep rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Gresik yang terdiri dari
Konsep Tapak, Konsep Bentuk, Konsep Ruang, Konsep Struktur, Konsep Utilitas, dan

Konsep Pengguna.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar (tagline)

Konsep dasar dalam rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Gresik yakni “Produksi Kehidupan”. Dimana konsep tersebut diambil dari sebuah isu
perancangan yang diintegrasikan dengan pendekatan rancangan vyaitu arsitektur

biophilic. Untuk penjelasan konsep dasarnya bisa dilihat pada skema berikut:

Produksi -

Skala Bangunan @ Skala Zona Industri

Polusi
Udara

..................... F  EEsERRAANSS SRR R R e

Alam - Alam v 3 Analogi . Optimasi Pola

dalam Ruang : : sebuah Ruang :@ Alam : : Energi : Biofilik
................. QJbL;gande;a;n'd; e IDesaln ... l

ARUAKULTUR POLA Solusi
BANGUNAN . PENANGKAP BIO-WATER PEMANEANIAN g
& A S Bt

Gambar 3.2 Perumusan konsep perancangan
Sumber: hasil analisis 2018
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3.3 Skema Proses Perancangan

TUJUAN BAHAN

ACTIVITY

Indonesia sebagal salah satu negara dengan populasi terbesar dalam hal Usaha Mikro, Kecil MANFAAT
dan Menengah (UMKM).
Adanya potensi UMKM di Gresik. Data Dinas Koperas', UKM, Perindustrian dan Perdagangan df BATASAN

Kabupaten Gresik Tahun 2015 menyebutkan jumiah usaha mikro sebanyak 140. 732 unit, Usaha
Kecil sebanyak 17. 508 unit dan Usaha Menengah 1.184 unit. Dengan total 159. 424 unit.

KEUNIKAN DESAIN

Pendekatan: Definisi Objek:
Arsitektur Biophilic + Perancangan Pusat Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (LMKM) di
Kajian Nitai islami tentang Usaha Bersama dan Menjaga Alam Kabupaten Gresik

PROGRAMMING

DATA REQUIREMENT

Data Primer Data Seku

METODE PERANCANGAN

TAHAP 1

TAHAP2 |- > TAHAP 3

ANALISIS

+ Anaisis Program Ruang % t  Analisis Bentuk

Analisis Tapak

MS. WORD,
1 MS. EXCEL,
' COREL DRAW,
PRA - DESIGN ADOBE

SO PHOTOSHOP,
Produksi Kehidupan | GOOGLE
e P PP e e e e e oy - EARTH,

: i + 3 AUTOCAD,
SKETCHUP,
LUMION,
ADOBE
PREMIER,
PAPER,
| CUTTING.

| Konsep Dasar

Utilitas

Bentuk

............. . DENAH
LAYOUT PLAN

GAMBAR KERJA | | | |

SITE PLAN

| POTONGAN

.................. DENAH ees TAMPAK

DESIGN GAMBAI KERJA

GAMBAR TUNTUTAN e POTONGAN

ANIMASI

Gambar 3.3 Bagan skema proses rancangan
Sumber: hasil analisis 2018
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BAB IV

ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN

4.1 Analisis Kawasan Perancangan

Pada sub bab analisis Kawasan perancangan ini akan dijelaskan mengenai syarat
atau ketentuan lokasi pada perancangan objek rancangan, kebijakan tata ruang
lokasi tapak perancangan, gambaran umum tapak perancangan, dan data-data
pendukung pada perancangan objek rancangan. Untuk lebih mengetahui yang lebih

detail bisa dilihat pada gambaran umum penjelasan berikut:

4.1.1 Syarat atau Ketentuan Lokasi Pada Perancangan Objek Rancangan

Syarat dan ketentuan lokasi perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik menyesuaikan peraturan yang ada dalam hal
ini sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Gresik. Dimana
secara lokasi perancangan berada di Kabupaten Gresik bagian utara yakni tepatnya
di Manyarejo, Kecamatan Manyar yang juga termasuk dalam Kawasan Gresik Utara.

Sesuai dengan penjelasan gambar peta administrasi sebagai berikut:

o PETA ADMINISTRASI KABUPATEN GRESIK PROVINSI JAWA TIMUR [}

Kawasan

\ 4

Gresik utara

Gambar 4.1 Peta Adminitrasi Kabupaten Gresik
Sumber data : RTRW Kab. Gresik Tahun 2010-2030
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Lokasi perancangan yang diambil juga harus dapat mendukung fungsi
bangunan sebagai Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik. Sehingga dalam perencanaan sarana dan prasarana, perlu diperhatikan juga
hal-hal sebagai berikut:

1. Tapak merupakan lahan yang diperuntukkan sebagai area atau kawasan
industri.

2. Berada dekat dengan pusat Kota Gresik.

3. Kemudahan pencapaian bagi pengunjung, baik dari dalam kota maupun dari
luar kota.

4. Berada dekat dengan permukiman atau masyarakat umum.

5. Tapak mempunyai ukuran yang cukup luas.

Beberapa hal tersebut di atas nantinya akan digunakan sebagai pertimbangan
dalam menentukan beberapa alternatif tapak yang sesuai sebagai lokasi

perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik.

4.1.2 Kebijakan Tata Ruang Lokasi Tapak Perancangan

Dalam memilih lokasi tapak perancangan, kebijakan tata ruang harus
diperhatikan. Seperti adanya kebijakan mengenai tata ruang. Perancangan Pusat
Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik berdasarkan rencana tata ruang
wilayah atau RTRW berada pada Kawasan Industri atau warna abu-abu yang ada

pada peta rencana pola ruang kabupaten Gresik.

Gambar 4.2 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Gresik
Sumber data : RTRW Kab. Gresik Tahun 2010-2030
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Sesuai dengan peraturan pada area tapak yakni merujuk pada PERDA Kabupaten
Gresik Nomor 29 Tahun 2011, sebagai berikut:
a. GSB (depan, belakang, dll):
e Garis sempadan pondasi bangunan terluar: separuh lebar daerah milik jalan
(damija) dihitung dari tepi jalan/pagar
e Garis sempadan pondasi bangunan terluar pada bagian samping: minimal 4

meter dari batas kavling.

b. KDB max.: 60%

c. KLB max.: 2

d. KDH min.: 30%

e. KTB max.: bangunan deret maksimum 4 (empat) lantai
f. Persyaratan Bahan Bangunan: kandungan lokal min. 60%

4.1.3 Gambaran Umum Lokasi Tapak Perancangan

Pada sub bab gambaran umum lokasi tapak perancangan akan dijelaskan
mengenai letak atau lokasi tapak perancangan secara umum dimulai dari wilayah
administrasi, letak geografis, dan lokasi tapak perancangan.
4.1.3.1 Wilayah Administrasi

Secara administrasi tapak perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(Gresik Small and Medium Enterprises Centre) berada di Kelurahan Manyarejo,

Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur.

Gambar 4.3 Peta Administrasi Kabupaten Gresik dan Kecamatan Manyar
Sumber data : RTRW Kab. Gresik Tahun 2010-2030

4.1.3.2 Letak Geografis

Secara geografis Kelurahan Manyarejo (lokasi tapak perancangan) merupakan
salah satu dari 23 kelurahan di Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Kecamatan
Manyar terletak pada ketinggian + 3 m di atas permukaan laut dan seluruh
wilayahnya merupakan dataran rendah. Kecamatan Manyar memiliki luas wilayah
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95,42 km2. Desa Leran merupakan desa yang memiliki luas wilayah paling luas
dibandingkan dengan desa-desa yang lainnya yaitu sebesar 12,67 km2. Sedangkan
desa dengan luas wilayah terkecil adalah Desa Ngampel yang hanya memiliki luas
wilayah sebesar 0,62 km2. Sementara itu Kelurahan Manyarejo yang juga sebagai
lokasi perancangan memiliki luas wilayah 10,70 km2 atau kelurahan dengan luas
wilayah terbesar ketiga setelah Kelurahan Manyar Sidomukti sebesar 11,30 km2 dan
Kelurahan Leran sebesar 12,67 km2 (BPS Kabupaten Gresik, 2018: 2). Selain itu,
Kelurahan Manyarejo memiliki batas-batas sebagai berikut (BPS Kabupaten Gresik,
2018: 2):

Sebelah Utara : Kecamatan Bungah

Sebelah Timur : Selat Madura dan Kecamatan Gresik
Sebelah Selatan : Kecamatan Kebomas

Sebelah Barat : Kecamatan Duduksampeyan

4.1.3.3 Lokasi Tapak Perancangan

Lokasi tapak atau lokasi perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Gresik berada di Kelurahan Manyarejo, Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik dengan luas kurang lebih 6,7 Ha. Lokasi tapak jika dilihat dan diamati
termasuk kawasan yang strategis apalagi jika ditinjau jangka panjang nantinya,
karena lokasi tapak yang berada persis di sebelah Kawasan JIIPE atau Java
Industrial Integrated and Ports Estate yang direncanakan akan dikembangkan
sebagai kawasan mega industri dan pelabuhan internasional oleh Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Kabupaten Gresik. Selain itu, terdapat beberapa keunggulan lain
pada tapak salah satunya yaitu tapak memiliki akses langsung ke jalan arteri primer
yang nantinya akan mempengaruhi saat perancang mulai memasuki tahap analisis,
terutama analisis aksesibilitas dan sirkulasi pada tapak. Untuk luasan dan batas-

batas tapak dapat dilihat pada gambar, sebagai berikut:

Gambar 4.4 Lokasi Tapak
Sumber data : Google Maps
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Berikut penjelasan mengenai detail lokasi perancangan:

Lokasi

: di Jl. Raya Manyar KM 11 (Tuban-Gresik/Daendels), Manyarejo,

Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61151

Luas tapak :
Ketinggian

Kemiringan

6,7 Ha

: 0-10 mdpl
: 0-2 % (landai)

\ l (
\.&\\ / | \
F’EM
3. 48m ~
e T i61/78m
“
A
‘ )/60.18m
336.84m —Y
V2
/ 86.13m
e I/
i |
v ! 50,18m “ _J/
123.95m
. |
Ly
13141m
Aol
Q 5.62m

Gambar 4.5 Luasan Tapak
Sumber data : Analisa Pribadi 2018

BATAS UTARA
PT. SURY.TANIPEMUKA

BATAS BARAT

Tambak Garam

-~ BATAS TIMUR
SELAT MADURA

BATAS SELATAN
PT. SURI TANI PEMUKA

Gambar 4.6 Batas-batas Tapak
Sumber data : Analisa Pribadi 2018
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4.1.4 Karakteristik Lokasi Tapak Perancangan

Pada sub bab karakteristik lokasi tapak perancangan akan dijelaskan mengenai
aspek-aspek yang menjadi ciri khas dan data pendukung dalam merancang Pusat Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik. Aspek-aspek tersebut terbagi
menjadi dua sub bab, yakni aspek fisik dan aspek non-fisik. Yang mana ditiap sub bab
tersebut terdiri dari beberapa sub pembahasan, seperti aspek fisik terdiri dari
topografi, jenis tanah, geologi, hidrologi, daerah resapan air, klimatologi, penggunaan
lahan, potensi pengembangan wilayah, dan wilayah rawan bencana. Sedangkan aspek
non-fisik terdiri dari sub pembahasan yakni demografi, perekonomian, pertanian,
pendidikan, kesehatan dan utilitas.
4.1.4.1 Aspek Fisik

a. Topografi

Pada umumnya Ketinggian tempat di Wilayah Kabupaten Gresik berada pada 0 -
500 m diatas permukaan laut (dpl) pada elevasi terendah terdapat di daerah sekitar

muara Sungai Bengawan Solo dan Kali Lamong.

Ketinggian
No Kecamatan 0-10 10-20 > 20 Jumlah
Meter dpl | Meter dpl | Meter dpl

1[Wringinanom 0,00] 6.254,00] 0,00 6.262,00
2|Driyorejo 0,00] 5.130,00] 0,00 5.130,00
[ 3|Kedamean 6.588,00] 0,00 0,00 6.596,00
4|Menganti 6.196,00| 0,00] 0,00 6.367,00
5|Cerme 6.126,00] 0,00) 0,00 6.126,00
6|Benjeng 0,00] 6.862,00] 0,00 6.871,00
7|Balongpanggang 7.167,00| 0,00 0,00 7.167,00
8|Dudulksampeyan 7.440,00| 0,00 0,00 7.443.00
9|Kebomas 2.966,00| 0,00] 0,00 3.433,00
10|Gresik 524,00 0,00] 0,00 799,00
11|Manyar 8.287,00| 0,00] 0,00 8.671,00
12[Bungah 8.022,00| 0,00] 0,00 7.936,00
13[Sidaya 4.521,00| 0.00] 0.00 4.521.00
14|Dukun 5.909,00| 0,00] 0,00 5.909,00
15|Panceng 0,00] 0,00 6.318,00 6.259,00
16[Ujungpangiah 9.470,00| 0,00] 0,00 10.406,00
17|Sangkapura 11.872,00] 0,00 0,00 11.872,00
18[Tambalc 7.755,00] 0,00| 0,00 7.739,00
Jumlah 92.843,00] 18.246,00] 6.318,00] 119.513,00|
Prosentase 79,08| 15,54 5,38 100,00

Gambar 4.8 Tabel Luas Daerah Berdasarkan Ketinggian (Ha) Kabupaten Gresik
Sumber : RTRW Kabupaten Gresik 2010-2030

Distribusi wilayah di Kabupaten Gresik berdasarkan ketinggian dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Wilayah dengan ketinggian 0 -10 mdpl seluas + 92.843,00 ha atau sekitar 79,08%
dari seluruh luas wilayah Kabupaten Gresik.

b. Wilayah dengan ketinggian 10 - 20 mdpl mempunyai luas + 18.246,00 ha atau
sekitar 15,54 % .

C. Ketinggian diatas 20 mdpl mempunyai luas + 6.318,00 ha atau sekitar 5,38%.

Dalam penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Kecamatan Manyar termasuk
dalam katergori ketinggian 0-10 mdpl yang mana artinya keberadaaannya berada pada
lokasi yang rendah dan dekat dengan laut. Sehingga dalam perancangan diharapkan

mampu menyesuaikan sesuai dengan kondisi ketinggian yang ada.
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Adapun distribusi ketinggian wilayah Kabupaten Gresik dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 4.9 Peta Ketinggian Tanah Kabupaten Gresik
Sumber data : Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kab. Gresik Tahun 2014

Kondisi topografi pada Kabupaten Gresik bervariasi pada kemiringan 0 - 2%, 3 -
15%, dan 16 - 40% serta lebih dari 40 %. Sebagian besar mempunyai kemiringan 0 - 2%
mempunyai luas + 94.613,00 ha atau sekitar 80,59 %, sedangkan wilayah yang
mempunyai kemiringan lebih dari 40 % lebih sedikit + 1.072,23 ha atau sekitar 0,91 %.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

No K an LEreny
0-2% [ 3-15% |16-40% | >40%
1 | Wringinanom 3.968,00 2.286,00 0,00 0,00 6.262,00
2 | Drayorejo 4.680,00 450,00 0,00 0,00 5.130,00
3 | Kedamean 5.684.00 904,00 0,00 0,00 6.596,00
4 | Menganti 6.196,00 0,00 0,00 0,00 6.367,00
5 | Cerme 6.126,00 0,00 0,00 0,00 6.126,00
6 | Benjeng 6.862,00 0,00 0,00 0,00 6.871,00
7 | Balongpanggang 7.167,00 0,00 0,00 0,00 7.167,00
8 | Duduksampeyan | 7.440,00 0,00 0,00 0,00 7.449.00
9 | Kebomas 2.409,00 518,00 39,00 0,00 343300
10 | Gresik 524,00 0,00 0,00 0,00 799,00
11 | Manyar 8.197,00 90,00 0,00 0,00 8.671,00
12 | Bungah 8.022,00 0,00 0,00 0,00 7.936,00
13 | Sidayu 4.521,00 0,00 0,00 0,00 4.521,00
14 | Dulan 5.909,00 0,00 0,00 0,00 5.909,00
15 | Panceng 3.897,00 2.324,00 72,00 25,0 6.259,00
0

16 | Ujungpangkah 8.063,00 972,00 243,00 192,00 10.406,00
17 | Sangkapura 4.805,00 2.050,34 4.216,68 799,95 11.872,00
18 | Tambak 143,00 2.656,94 4.899.81 55,25 7.739,00

Gambar 4.10 Tabel Luas Daerah Berdasarkan Kelerengan (Ha) Kabupaten Gresik
Sumber : RTRW Kabupaten Gresik 2010-2030
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Berdasarkan data di atas, dijelaskan bahwa mayoritas daratan Gresik khususnya
Kecamatan Manyar berada pada kelerengan 0-2% dengan luas wilayah sebesar 94.613 Ha
(80.59%) sedangkan presentase terkecil berada pada kelerengan lebih dari 40% dengan
luas 1072 Ha yang tersebar pada Kecamatan Ujungpangkah dan 2 (dua) kecamatan di

Pulau Bawean yaitu Tambak dan Sangkapura.

b. Geologi

Berdasarkan Peta Geologi Kabupaten Gresik, susunan satuan batuan atau
Lithostratigrafi di wilayah pesisir seperti Manyar dan pulau-pulau kecil Kabupaten

Gresik, seperti terlihat seperti pada gambar 4.11.

Umur Satuan Batuan Kolom Litho-Stratigrafi
K HOLOSEN/ |ENDAPAN ALUVIALP ®——® —— =
U |RESEN PANTAI DAN DELTA
A
R |PLEISTOSEN [FORMASI BATUAN Persel 1
T KABUH |GUNUNG av reksi
E APL a tuff
R BALIBAK di
Pulau Bawean
FORMAS Ve e e e e tupasir tufan berlapis baik
PULANGAN ‘ il ‘ = 3 - : - ' = |ber
v 7 v e |ter
T MIOSEN FORMASI e Batulempung
E AKHIR LIDAH biru sisipan batu|k
R FORMASI ir le
S KEPONG dapal
1 yal
E esik
R [MIOSEN FORMASI [F Batugamping Batugamping
TENGAH MADURA (( AM terumbu difterumbu  dan
Pesisir Gresik klastik di Pulau
Bawean

Gambar 4.11 Kolom Susunan Satuan Batuan Kabupaten Gresik
Sumber : RZWP Kab. Gresik, 2010

Berdasarkan tabel satuan bantuan Kabupaten Gresik, dapat diketahui bahwa
susunan batuan di kawasan wilayah perencanaan, pesisir Kecamatan Manyar termasuk
jenis satuan Endapan Aluvial, Pantai Dan Delta yang tersusun dari kerikil, pasir dan

lumpur.

Cc. Hidrologi

Keadaan permukaan air tanah di Wilayah Kabupaten Gresik pada umumnya
relatif dalam, hanya daerah-daerah tertentu di sekitar sungai atau rawa-rawa saja yang
mempunyai pemukaan air tanah agak dangkal.

Pola aliran sungai di Kabupaten Gresik memperlihatkan wilayah Gresik
merupakan daerah muara Sungai Bengawan Solo dan Kali Lamong dan juga dilalui oleh
Kali Surabaya di Wilayah Selatan. Sungai-sungai ini memiliki sifat aliran dan kandungan
unsur hara yang berbeda. Sungai Bengawan Solo mempunyai debit air yang cukup tinggi
dengan membawa sedimen lebih banyak dibandingkan dengan Kali Lamong, sehingga

pendangkalan di Sungai Bengawan Solo lebih cepat. Dengan adanya peristiwa tersebut
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mengakibatkan timbulnya tanah-tanah oloran yang seringkali oleh penduduk
dimanfaatkan untuk lahan perikanan. Dialiri oleh sungai-sungai tersebut diatas keadaan
hidrologi Kabupaten Gresik juga ditentukan oleh adanya waduk, embung, mata air,

pompa air dan sumur bor.

Gambar 4.12 Peta Sungai dan Waduk Kabupaten Gresik
Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kab.
Gresik Tahun 2015

d. Klimatologi

Seperti halnya kondisi Jawa Timur lainnya, di wilayah Kabupaten Gresik
mempunyai kondisi iklim yang hampir sama. lklim Kabupaten Gresik termasuk tropis
dengan temperatur rata-rata 28,5°C dan kelembaban udara rata-rata 2.245 mm per

tahun.

Temperatur minimum terjadi pada bulan Juli sedangkan temperatur tertinggi
terjadi pada bulan Oktober. Radiasi matahari terbesar 84 % terjadi pada bulan Maret,
kecepatan angin berkisar antara 4-6 per detik dengan arah rata-rata ke Selatan. Iklim

daerah Kabupaten Gresik dibedakan menjadi :

a. Musim kering terjadi pada bulan Juni sampai dengan Bulan September;
Musim penghujan basah terjadi pada bulan Desember sampai dengan bulan
Maret;

C. Musim peralihan dari musim kemarau sampai musim penghujan terjadi pada
bulan Oktober dan November; dan

d. Musim peralihan dari musim penghujan ke musim kemarau terjadi pada bulan

April dan Mei.
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1. Matahari

30 days
25 days
20 days
15 days
10 days

5 days
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0 days

Sunny Partly cloudy @ Overcast -~ Precipitation days
meteoblu

Gambar 4.13 Matahari
Sumber data : www.meteoblue.com
(diakses pada tanggal 23 November pukul 12.30)

Intensitas matahari tertinggi berada pada bulan september dengan rata-rata
langit berawan sekitar 5 hari dan langit mendung sekitar sehari atau bahkan tidak sama
sekali, sementara intensitas matahari terendah yaitu pada bulan Februari yaitu sekitar

3 hari, dengan rata-rata cuaca mendung sekitar 12-13 hari dan langit berawan sekitar

14-15 hari.

2. Angin

30 days

25 days
20 days
15 days

"

10 days

5 days

0 days

St
c

Jan Feb
V] >1 ®>5 ®>12 @>19 @>28 @>38 © >50
® >61km/h
meteoblue

Gambar 4.14 Pergerakan Angin
Sumber data : www.meteoblue.com
(diakses pada tanggal 23 November pukul 12.30)
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Kecepatan Angin yang berada di Manyar yaitu sekitar 32 km/jam dengan
kecepatan tertinggi yaitu sekitar bulan Desember- Maret. Tekanan udara maksimal

yaitu sekitar 1012.3 mb dan tekanan udara minimal 1009.3 mb.

3. Hujan

Pada tahun 2016 rata-rata curah hujan yang terjadi di Kecamatan Manyar
bervariasi dari 0 mm sampai 264 mm. Curah hujan per bulan yang tertinggi terjadi pada
bulan Maret dan terendah terjadi pada bulan September. Hari hujan terbesar terjadi
pada bulan Maret sebesar 10 hari hujan dan hari hujan terkecil terjadi pada bulan
September sebanyak 0 hari hujan.

® 50-100mm @ 20-50mm @ 10-20mm 5-10mm 2-5mm
< 2mm Dry days

Gambar 4.15 Pergerakan Hujan
Sumber data : www.meteoblue.com
(diakses pada tanggal 23 November pukul 12.30)

4, Suhu dan kelembapan

25 mm

15 °C 0 mm
Jan  Feb Mar Apr May Jun Jul  Aug Sep Oct Nov Dec

Precipitation = Mean daily maximum Hot days = Mean daily minimum
— - Cold nights

Gambar 4.16 Suhu dan Kelembaban
Sumber data : www.meteoblue.com
(diakses pada tanggal 23 November pukul 12.30)
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Diagram diatas menujukkan suhu yang ada di Manyar. Suhu maksimun berada
pada bulan Oktober yaitu pada kisaran 36°C, sementara suhu terendah pada bulan

agustus kisaran 20°C.

e. Penggunaan Lahan

Wilayah Kecamatan Manyar bila dilihat dari penggunaan lahannya sebanyak
5.833,11 Ha atau sebesar 61,13 persen merupakan tanah tambak. sebesar 3,73 persen
tanah sawah. Sebesar 10,68 persen merupakan tanah kering dan 13,17 persen
merupakan tanah pekarangan. Sisanya sebesar 11,88 persen merupakan Lain-lain
(Manyar Dalam Angka, 2017: 3).

.'7~
b. 556
i

Gambar 4.17 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Gresik
Sumber data : RTRW Kab. Gresik Tahun 2010-2030

f. Potensi Pengembangan Wilayah

Perkembangan potensi unggulan Kabupaten Gresik pada tahun 2014-2015 antara

lain:

1. Dalam Bidang Perindustrian pada tahun 2015 jumlah industri sebanyak 6.653
industri, sedangkan pada tahun 2014 sebanyak 6.525 industri sehingga dari
tahun 2014 ke tahun 2015 terjadi kenaikan jumlah industri sebanyak 128
industri. Perkembangan industri dilihat dari penerbitan tanda daftar industri
(TDI) juga meningkat sebanyak 11 tanda daftar industri, seperti terlihat pada
tabel dibawah ini:

2. Dalam bidang perikanan, produksi bidang perikanan di Kabupaten Gresik pada

tahun 2015 sebanyak 98.367,87 ton sedangkan pada tahun 2014 sebanyak
97.222,79 ton sehingga dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami kenaikan
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sebanyak 1.145 ton, selain itu produktivitas lahan tambak juga mengalami
kenaikan sebesar 20 ton/ha serta sarana prasarana berupa perahu/kapal
penangkap ikan juga mengalami kenaikan sebesar 406 unit, sedangkan areal
budidaya tahun 2015 seluas 31.838,02 Ha. Adapun jumlah produksi perikanan,
produktivitas, jumlah kapal dan areal budi daya perikanan secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Uraian 2 201 2013
Produksi perikanan 492, 288, 102.657,71
3. | BudiDaya: Ton 36.649,42 59.903,75 83.414,45 78.010,06 79.759,41
- Udang Windu Ten 2.093,34 3.027,66 4.005,80 3.375,70 3.348,85
- Udang Vanamae Ten 4.585,89 7.428,71 7.160,62 6.237,08 6.181,54
- Bandeng Ton 28.428,08 47.700,30 68.811,44 65.975,68 67.998,24
- Kerapu Ton 15,41 99 12 66,71 125,89
- Nila Ton 1.526,70 1.737,18 3.424,59 2.354,89 2.106,89
b. | Penangkapan Ton 19.492,84 16.965,00 18.380,99 17.379,23 18.122,28
Perairan Umum 350,43 862,27 916,75 486,18

Produktivitas Lahan
Tambak

- Payau Ton/Ha 135,75
- Tawar Ton/Ha 55,27

191,02

- Tambak payau 17.335,02 17.335,02 17.335,02
| [ - Tambak tawar/kolam [ Ha | [ [ 14.629,05 | 14.730,00 | 14.503,00 |

Gambar 4.18 Produksi Perikanan, Produktivitas, Jumlah Kapal Dan Areal Budidaya
Perikanan di Kabupaten Gresik Tahun 2011-2015
Sumber: Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kabupaten Gresik Tahun 2016

g. Wilayah Rawan Bencana

Bencana yang terjadi di Kabupaten Gresik merupakan bencana dalam skala
kecil atau lokal yang meliputi bencana banjir, kekeringan, kebakaran, angin puting
beliung dan tanah longsor.

a. Bencana Banjir
Bencana banjir merupakan bencana yang terjadi hampir setiap tahun di

Kabupaten Gresik yang disebabkan luapan sungai Bengawan Solo dan Kali Lamong.

PETA REKOMENDASI PENANGGULANGAN BANJIR KABUPATEN GRESIK

KABUPATEN
SoNBANG.

sl L b
| Ks.muu:um ‘.‘ REKOMENDAS]
s Administrasi
drinisteasl s I Aren Penampungan Ar
8aTas kauPATEN [l Area Utama Reboisasi a1 25000
- e Perumang

BATAS PANTAL
BATAS DANAU
Lain-lain
Jalan Kereta Apl
Jalen Lintas

m Kota Provinsi
@ Kota Kabupaten

Gambar 4.19 Peta rekomendasi penanggulangan banjir Kabupaten Gresik
Sumber: Citra Satelit 2001-2002
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b. Tanah Longsor

Adapun tiga kecamatan yang ditandai warna merah oleh BPBD Jawa Timur
sebagai bagian wilayah yang punya risiko tinggi terhadap ancaman longsor. Wilayah
tersebut diantaranya Kecamatan Ujungpangkah, Sangkapura, Tambak keduanya di
Wilayah Kepulauan Bawean. BPBD Jatim juga menandai wilayah lain yaitu Gresik, yakni

Kecamatan Kebomas, dan Panceng dengan tingkat risiko sedang.

Gambar 4.20 Peta Kerawanan Longsor di Wilayah Kerja BPDAS Brantas
Sumber: BPDASHL Brantas Sampean Tahun 2016

G Gempa

Daerah kabupaten Gresik, masuk dalam radius patahan sesar di wilayah
Surabaya. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gresik,
daerah ini termasuk daerah rawan bencana alam gempa bumi sebesar 6,5 richter dan

termasuk daerah berlangganan bencana.

st et s w0t wt et omd we owd e i@ owe om @t ot ot owe st e

Gambar 4.21 Nilai rata-ratanya untuk setiap Wilayah Gempa
Sumber: (www.achmadsya.wordpress.com, 2010)
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pukmr;l?;::ran Percepatan puncak muka tanah A, (‘g")
Wilayah dasar
Gempa ¢‘g") Tanah Keras | Tanah Sedang | Tanah Lunak | Tanah Khusus
1 0,03 0,04 0,05 0,08 Diperlukan
" _, i evaluasi
= St iz A 020 khusus di
3 0,15 0,18 023 030 setiap lokasi
4 0,20 024 028 0,34
5 025 0.28 032 036
6 0,30 033 0,36 0,38

Gambar 4.22 Kecepatan puncak muka tanah setiap wilayah gempa
Sumber: (www.achmadsya.wordpress.com, 2010)

Dari peta dan tabel diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Gresik, khususnya
Kecamatan Manyar berada pada zona 2 dengan percepatan gempa sebesar 0.10 g. Ini
artinya gaya gempa yang menimpa bangunan di Gresik khusunya Manyar relatif kecil.
Akan tetapi dalam proses merancang bangunan tetap memperhatikan aspek kesesuaian

dan kekuatan terhadap lingkungannya.

4.1.5 Kesimpulan Profil Lokasi Perancangan

Pada sub bab ini menjelaskan tentang profil tapak yang merupakan penyajian
data karakteristik pada lokasi perancangan yang terpilih. Pemilihan lokasi perancangan
di latar belakangi oleh adanya potensi-potensi yang dapat menguatkan keberadaan
rancangan pusat usaha mikro kecil dan menengah. Profil lokasi perancangan berisikan
data-data berkaitan dengan lokasi, yaitu letak geografis, data fisik lokasi, data non
fisik, dan data kebijakan tata ruang lokasi tapak. Berikut penjabaran dari profil pada

lokasi perancangan:
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ta Lokasi Perancangan

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

Indonesia, Jawa Timur

DUDUK SAMPEAN ~*
RAILWAY STATION

Batas-batas
Sebelah Utara
Sebelah Timur
Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Regulasi:

a. GSB (depan, belakang
dll):

+ Garis sempadan pondasi
bangunan terluar: separuh
lebar daerah milik jalan
(damija) dihitung dari tepi
jalan/pagar

+ Garis sempadan pondasi
bangunan terluar pada
bagian samping: minimal 4
meter dari batas kavling

b. KDB max.: 60%
c.KLBmax.:2

d. KDH min.: 30% Pasal22
RTRW

e. KTB max.: bangunan
deret maksimum 4 (empat)
lantai <

f. Persyaratan-Bahan
Bangunan: kandunganiokaf
min. 60%.

Geologi

susunan batuan di kawasan
wilayah perencanaan, pesisir
Kecamatan Manyar termasuk
jenis satuan Endapan Aluvial,
Pantai Dan Delta yang tersusun
dari kerikil, pasir dan lumpur.
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Data Lokasi Perancangan

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik
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JI. Raya Manyar KM 11

(Tuban—Gresik/Daendels)
SURABAYA

Jalan Kolektor: CITY

JI. Manyar-Duduksampeyan

11 KM FROM “DUDUK
SAMPEYAN" STATION,
TARGET OPERATION IN 2020

K mwes | AKSES TERINTEGRAS

BANDARA JUANDA

MANYAR
TOLLGATE

-
-
e

e
STASIUN KA
.
> DIRECT TOLLROAD
ACCESSTO JIIPE

“DUDUK SAMPEYAN"
RAIL STATION - LAMONGAN

TOLL KRIAN-LEGUNDI-BUNDER-MANYAR
39 KM, OPERATION IN JUNE 2019

Gambar 4.24 Analisis terkait Aksesibilitas dan Sirkulasi Kawasan
Sumber: Analisa Pribadi, 2018
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Tapak dengan luas kurang lebih 6,7
Ha ini berpotensial untuk digunakan
sebagai area Industri. Dalam hal ini
sebagai industri kecil, seperti UKM.
Dimana disekitar tapak juga terdapat
kawasan industri yang terintegrasi
yakni JIIPE.

y Banyaknya pabrik-pabrik

i disekitar tapak mengartikan

bahwa semakin kuatnya konteks

tapak sebagai area produksi atau E
area industri. Dimana

penyesuaian bangunan

rancangan nantinya diharapkan

dapat merespon adanya konteks

lingkungan tersebut.

Jalan yang menghubungkan ke area
tapak, atau aksesibilitas terhadap
tapak dinilai cukup strategis. Dimana
jalan menuju ke tapak dikenal
sebagai jalan primer yang artinya
jalan inti atau utama. Sehingga
dipastikan akan menjadi jalan yang
f ramai dan berpoensial sekali

terhadap tapak.

Banyaknya tambak
disekitar tapak juga
> memperkuat konteks
B E lingkungan sebagai area
? dekat dengan pesisir.

Dikarenakan posisitapak
dekat denganiaut.

Kawasan JIIPE, ini
merupakan proyek
strategis nasional dimapa
kawasan ini digunakan

atau diperuntukkan untuk

area Industri~yang

terintegrasi yang juga ' SSS,
didalamnya terdapat ar ,,,;"’/ll;l‘;,

3 2 4 L7 Z
residensial, komersik 2277,%
o %

lain lain.

Gambar 4.25 Analisis kawasan objek perancangan terkait bangunan dan objek

Sumber: Analisa Pribadi, 2018
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4.2 Analisis Perancangan

Analisis perancangan merupakan suatu proses pengolahan data yang didapat guna
mendapatkan konsep yang akan digunakan dalam merancang. Analisis yang digunakan pada
perancangan pusat usaha mikro kecil dan menengah di kabupaten Gresik ini meliputi analisis

tapak, analisis pemrograman ruang, dan analisis bentuk.

| Analisis |
Analisis Tapak Pemrograman Analisis Bentuk

Ruang

Gambar 4.26 Tahapan proses analisis
(Sumber: Analisis, 2019)

4.2.1 Analisis Tapak

Analisis tapak dilakukan sebagai pengaruh luar maupun dalam terhadap kawasan tapak
yang akan dirancang yang juga dapat mempengaruhi bentuk, tampilan, dan peletakan objek
rancangan. Berikut adalah analisis tapak yang dilakukan dalam rancangan pusat usaha mikro

kecil dan menengah di kabupaten Gresik:
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4.2.2 Analisis Pemrograman Ruang
Analisis pemrograman ruang dilakukan untuk menganalisis dan menghubungkan
ruang-ruang berdasarkan kebutuhan ruang pada objek rancangan. Berikut adalah analisis

pemrograman ruang dalam rancangan usaha kecil dan menengah yang ada di Gresik:

4.2.2.1 Analisis Fungsi
Analisis fungsi pada bangunan dapat digunakan sebagai acuan utama dalam
menentukan jenis-jenis ruangan yang diperlukan baik skala primer, sekunder maupun

penunjang. Berikut penjabaran fungsi berdasarkan tingkat kepentingannya:

1. Fungsi Primer
Fungsi primer merupakan fungsi dasar atau utama dari suatu bangunan. Objek
perancangan Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik fungsi utamanya adalah untuk

memfasilitasi kegiatan produksi dan pelatihan.

2 Fungsi Sekunder
Fungsi sekunder merupakan fungsi yang digunakan untuk mendukung kegiatan
utama. Objek perancangan Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik fungsi

pendukungnya adalah area komersial dan kegiatan pengelolaan.

3. Fungsi Penunjang
Fungsi penunjang merupakan fungsi yang mendukung terlaksananya semua
kegiatan, baik primer maupun sekunder. Objek perancangan Pusat Usaha Kecil dan

Menengah di Gresik fungsi penunjangnya berupa area penyegaran dan area servis.

FUNGSI

Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

PRIMER

SARANA PRODUKSI

SEKUNDER

SARANA KOMERSIAL

PENUNJANG

AREA FASILITAS

area produksi bagi para
pelaku usaha kecil dan
menengah

sarana untuk
memasarkan produk-
produk yang dihasilkan
para pelaku usaha

sarana untuk penyegaran
bagi para pelaku usaha,
pengelola, dan
pengunjung

SARANA PELATIHAN

SARANA PENGELOLAAN

AREA SERVIS

sarana untuk
mengembangkan diri
dalam hal bidang usaha
kecildan menengah

sarana bagi pengurus
atau pengelola dalam hal
urusan administrasi

sarana bagi pengurus
untuk mengurusi
bangunan atau dalam hal
perawatan bangunan

Gambar 4.38 Diagram analisis fungsi

(Sumber: Analisis, 2019)
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4.2.2.2 Analisis Pengguna dan Aktivitas

Analisis pengguna dan aktivitas digunakan untuk menganalisa jenis pelaku atau
pengguna beserta aktivitas-aktivitas yang dilakukan di dalam area objek perancangan
sehingga dapat diperoleh data terkait kebutuhan ruang secara makro. Berikut
penjabaran terkait analisis pengguna dan aktivitas:
a. Analisis Pengguna
Jenis pengguna dalam Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik ini dibedakan menjadi
bagian berikut:
1. Pelaku Usaha

Pelaku usaha pada Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik ini di golongkan
berdasarkan 4 jenis kriteria, meliputi: Usaha Bidang Garmen, Usaha Kerajinan, Usaha
Bidang Kuliner, dan Usaha Bidang IT.

Tabel 4.1 Rincian Kegiatan Pelaku Usaha

Macam Kegiatan Pelaku Rincian Kegiatan Sifat

Usaha Kegiatan

Usaha Bidang Garmen e Memproduksi barang dan Rutin,
menghasilkan produk dalam bidang Waktu
Garmen, Seperti: Songkok, Sarung, Tertentu
Batik yang khas Gresik.

e Menyimpan bahan mentah untuk
kegiatan produksi di bidang Garmen

e Menyimpan hasil produk jadi dalam
kegiatan produksi di bidang Garmen

e Melakukan evaluasi atau finishing
dalam kegiatan produksi di bidang
Garmen

Usaha Bidang Kerajinan | ¢ Memproduksi barang dan Rutin,
menghasilkan produk dalam bidang Waktu
Kerajinan, Seperti: Rebana, Damar Tertentu
Kurung khas Gresik

e Menyimpan bahan mentah untuk
kegiatan produksi di bidang
Kerajinan

e Menyimpan hasil produk jadi dalam
kegiatan produksi di bidang
Kerajinan
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Melakukan evaluasi atau finishing
dalam kegiatan produksi di bidang
Kerajinan

Usaha Bidang Kuliner

Memproduksi barang dan
menghasilkan produk dalam bidang
Kuliner, Seperti: Otak-Otak
Bandeng, Pudak khas Gresik

Menyimpan bahan mentah untuk
kegiatan produksi di bidang Kuliner

Menyimpan hasil produk jadi dalam
kegiatan produksi di bidang Kuliner

Melakukan evaluasi atau finishing
dalam kegiatan produksi di bidang
Kuliner

Rutin,
Waktu
Tertentu

Usaha Bidang IT

Melakukan kolaborasi dan
menghasilkan produk dalam bidang
IT, Seperti: Bisnis Startup, branding,
desain grafis, dan lainnya

Menyiapkan materi untuk kegiatan
diskusi bisnis di bidang IT

Melakukan evaluasi dalam kegiatan
produksi di bidang IT

Rutin,
Waktu
Tertentu

2. Pengelola

Pengelola pada Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik ini di golongkan
berdasarkan jenis kriteria, meliputi: CEO, Direktur, Wakil Direktur, Manager, Sekretaris,
Bendahara, HRD, Kepala Staff, Staff Administrasi, Staff Informasi, Staff Pemasaran, Staff

(Sumber: Analisis, 2019)

Penelitian dan Humas Staff Produksi, Staff Keamanan, dan Staff Kebersihan.
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Tabel 4.2 Rincian Kegiatan Pengelola

Macam kegiatan Rincian Kegiatan Sifat Kegiatan

Pengelola

CEO Memimpin, mengontrol, Tidak Rutin, Waktu
menasihati dan mengelola | Tertentu
kegiatan produksi di Pusat
Usaha Kecil dan Menengah
di Kabupaten Gresik

Direktur Memimpin dan mengelola | Rutin, Waktu Tertentu
Pusat Usaha Kecil dan
Menengah di Kabupaten
Gresik serta
mengkoordinir seluruh
kegiatan produksi yang
diwadahi

Wakil Direktur Membantu Direktur dalam | Rutin, Waktu Tidak
memimpin dan mengelola | Tertentu
kegiatan produksi seperti
kegiatan rapat, adanya
pertemuan, berdiskusi
dengan staff pengelola
maupun instansi lain

Manager Mengkoordinir berbagai Rutin, Waktu Tertentu
indikator manajemen

Sekretaris Mengurus administrasi Rutin, Waktu Tertentu
yang berupa surat
menyurat serta
pengarsipan dalam
kegiatan dan aktivitas
bangunan Pusat Usaha
Kecil dan Menengah di
Gresik

Bendahara Mengatur dan mengurusi Rutin, Waktu Tertentu
hal mengenai pemasukan
dan pengeluaran
keuangan di Pusat Usaha
Kecil dan Menengah di

Gresik
HRD Mengurusi hal terkait Tidak Rutin, Waktu Tidak
Sumber Daya Manusia Tertentu

(SDM) dalam kegiatan
produksi seperti:
merekrut dan memilih
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karyawan, dan
mengontrol aktivitas
terkait SDM dalam
aktivitas kegiatan
produksi

Kepala Staff

Memimpin dan
mengontrol semua para
staff di setiap bidang yang
ada di Pusat Usaha Kecil
dan Menengah di Gresik

Rutin, Waktu Tidak
Tertentu

Staff Administrasi

Mengurus masalah
administrasi terkait
kegiatan produksi dan
aktivitas bangunan

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Informasi

Memberikan informasi
mengenai aktivitas yang
ada dalam kegiatan
produksi

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Pemasaran

Memberikan informasi dan
memasarkan hasil karya
produksi untuk
masyarakat umum

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Penelitian dan
Humas

Melakukan penelitian
terkait kegiatan industry
dan memberikan
informasi dan
mempublikasikan hasil
karya produksi bagi
pengunjung dan
masyarakat umum

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Produksi

Mengontrol dan
memberikan arahan
terkait kegiatan produksi
di setiap bidang

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Keamanan

Menjaga ketertiban dan
keamanan di dalam
lingkungan kegiatan
produksi

Rutin, Waktu Tertentu

Staff Kebersihan

Menjaga kondisi
kebersihan sarana dan
prasarana dalam kegiatan
produksi

Rutin, Waktu Tertentu
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3. Pengunjung

Pelaku usaha pada Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Gresik ini di golongkan
berdasarkan 4 jenis kriteria, meliputi: peserta workshop, masyarakat umum, ahli, dan
mahasiswa atau pelajar.

Tabel 4.3 Rincian Kegiatan Pengunjung

Macam Kegiatan Rincian Kegiatan Sifat Kegiatan

Pengunjung

Peserta Workshop Sebagai tempat untuk Rutin, Waktu Tidak
mengembangkan diri dan | Tertentu
belajar mengenai
kegiatan produksi yang

khas Gresik
Masyarakat Umum Mengenali dan menambah | Tidak Rutin, Waktu Tidak |
pengetahuan tentang Tertentu

kegiatan produksi yang
khas Gresik yang
mempunyai nilai edukasi
dan rekreasi

Ahli Berbagi keahlian dan Tidak Rutin, Waktu
keilmuan serta melakukan | Tertentu
inovasi di bidang kegiatan

produksi
Mahasiswa/ Pelajar Sebagai tempat untuk Tidak rutin, waktu tidak |
mengembangkan diri tertentu

dalam hal observasi atau
penelitian (studi banding)
dan menambah
pengetahuan di bidang
kegiatan produksi yang
khas Gresik

(Sumber: Analisis, 2019)
b. Analisis Aktivitas

Analisis Aktivitas diklasifikasikan menurut fungsinya, yaitu meliputi fungsi
primer, fungsi sekunder dan fungsi penunjang. Analisis aktivitas ini disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Perancangan Pusat UMKM di Kabupaten Gresik |98



Tabel 4.4 Analisis Aktivitas

Jenis Aktivitas Akstlit/ai:as Perilaku Aktivitas Kebutuhan Ruang Pengguna
Primer

Memproduksi barang dan | Semi Memproduksi, R. Produksi Garmen | Pelaku Usaha,
menghasilkan produk Publik Mengolah, Melihat, Pengelola,
dalam bidang Garmen, Dokumentasi Pengunjung
Seperti: Songkok,
Sarung, Batik yang khas
Gresik
Memproduksi barang dan | Semi Memproduksi, R. Produksi Pelaku Usaha,
menghasilkan produk Publik Mengolah, Melihat, Kerajinan Pengelola,
dalam bidang Kerajinan, Dokumentasi Pengunjung
Seperti: Rebana, Damar
Kurung khas Gresik
Memproduksi barang dan | Semi Memproduksi, R. Produksi Kuliner Pelaku Usaha,
menghasilkan produk Publik Mengolah, Melihat, Pengelola,
dalam bidang Kuliner, Dokumentasi Pengunjung
Seperti: Otak-Otak
Bandeng, Pudak khas
Gresik
Melakukan kolaborasi Semi Memproduksi, R. Produksi IT Pelaku Usaha,
dan menghasilkan produk | Publik Mengolah, Melihat, Pengelola,
dalam bidang IT, Seperti: Dokumentasi Pengunjung
Bisnis Startup, branding,
desain grafis, dan lainnya
Mempelajari, mengolah Semi Bertanya, Diskusi, R. Pelatihan/ Pelaku Usaha,
barang, dan Publik Memproduksi, Workshop Garmen Pengelola,
menghasilkan produk Mengamati, Melihat, Pengunjung
dalam bidang Garmen, Dokumentasi
Seperti: Songkok,
Sarung, Batik yang khas
Gresik
Mempelajari, mengolah Semi Bertanya, Diskusi, R. Pelatihan/ Pelaku Usaha,
barang, dan Publik Memproduksi, Workshop Kerajinan | Pengelola,
menghasilkan produk Mengamati, Melihat, Pengunjung
dalam bidang Kerajinan, Dokumentasi
Seperti: Rebana, Damar
Kurung khas Gresik
Mempelajari, mengolah Semi Bertanya, Diskusi, R. Pelatihan/ Pelaku Usaha,
barang, dan Publik Memproduksi, Workshop Kuliner Pengelola,
menghasilkan produk Mengamati, Melihat, Pengunjung
dalam bidang Kuliner, Dokumentasi
Seperti: Otak-Otak
Bandeng, Pudak khas
Gresik
Mempelajari, melakukan Semi Bertanya, Diskusi, R. Pelatihan/ Pelaku Usaha,
kolaborasi dan Publik Kolaborasi, Mengamati, | Workshop IT Pengelola,
menghasilkan produk Melihat, Dokumentasi Pengunjung
dalam bidang IT, Seperti:
Bisnis Startup, branding,
desain grafis, dan lainnya
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Sekunder

perikanan untuk
menghasilkan ikan dan
garam

Merasakan,
Mendengarkan,
Bersantai, Panen lkan
dan Garam

Menjual, membeli, Publik Membeli, Menjual, Retail Pelaku Usaha,
makan, minum dari Berbincang-bincang Pengelola,
produk kegiatan produksi (ngobrol), Makan, Pengunjung
Minum, Bersantai,
Istirahat
Mengelolah, merawat Privat Merawat, Mendata, R. Pengelola Pengelola
dan menjalankan Membersihkan, Diskusi
aktivitas dalam kegiatan
produksi
Penunjang
Beribadah bagi umat Publik Sholat, Wudlu, Wsjid Pelaku Usaha,
muslim Kontemplasi Pengelola,
Pengunjung
Mencari referensi Publik Membaca, Diskusi, R. Baca/ Pelaku Usaha,
seputar kegiatan Koleksi Buku Perpustakaan Pengelola,
produksi untuk mencari Pengunjung
sebuah inovasi
[ Menanyakan informasi Publik Bertanya, Diskusi, R. Informasi Peng&)la,
mengenai kegiatan Dokumentasi Pengunjung
produksi dan pelatihan
Melakukan pertemuan, Publik Bertemu, Berbincang- Auditorium Pengelola,
mengadakan acara, dan bincang, Pengunjung
membicarakan sesuatu Mendengarkan, Diskusi,
seperti: seputar kegiatan Dokumentasi
produksi, bisnis, dan
lainnya
Memamerkan hasil karya Publik Bertanya, Melihat, R. Pameran atau Pengelola,
produk kegiatan produksi Merasakan, Galeri Pengunjung
Dokumentasi,
Membeli makan dan Publik Berbincang-bincang Restauran Pengelola,
minum (ngobrol), Makan, | Pengunjung
Minum, Masak,
Bersantai, Istirahat
Mengambil dan mengirim | Privat Mengambil dan ATM Center Pelaku Usaha,
uang Mengirim (Transfer) Pengelola,
Uang Pengunjung
Ruang terbuka hijau dan | Publik Kontemplasi, Melihat, | Tropical Forest Pelaku Usaha,
ruang publik untuk | Merasakan, ‘ (Taman Tropis) Pengelola,
mendukung bangunan Mendengarkan, Pengunjung
dalam hal tata hijau dan Bersantai, Dokumentasi
aktivitas alami seperti:
visual alam kedalam
maupun keluar bangunan
Area Agrobisnis bidang Publik Kontemplasi, Melihat, Fish Pond (Tambak) | Pelaku Usaha,

Pengelola,
Pengunjung
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Melakukan pembersihan Servis Mandi, Buang Air Kecil Toilet Pelaku Usaha,

badan dan buang air dan Air Besar Pengelola,
Pengunjung

Mengontrol utilitas Privat Merawat, Area Servis Pengelola

bangunan Membersihkan, Menjaga

Menjaga keamanan dan Privat Menjaga, Mengamati, Keamanan Pengelola

stabilitas di lingkungan Berkeliling

bangunan

(Sumber: Analisis, 2019)

Berdasarkan tahapan analisis pengguna dan aktivitas yang telah dilakukan

sebelumnya, sehingga didapatkan kebutuhan ruang yang diperlukan sesuai dengan

kebutuhan fungsinya. Berikut adalah pembagian kebutuhan ruang secara makro pada

Pusat Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Gresik:

Tabel 4.5 Kebutuhan Ruang Makro

Primer Sekunder Penunjang
R. Produksi Garmen Retail Masjid
R. Produksi Kerajinan R. Pengelola R. Baca
R. Produksi Kuliner R. Informasi
R. Produksi IT Auditorium

R. Pelatihan/ Workshop Garmen

R. Pameran atau Galeri

R. Pelatihan/ Workshop Restauran
Kerajinan
R. Pelatihan/ Workshop Kuliner ATM Center

R. Pelatihan/ Workshop IT

Tropical Forest (Taman Tropis)

Fish Pond (Tambak)

Toilet

Area Servis

Keamanan
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Sirkulasi/Flow Pelaku Usaha

Pelaku Usaha; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

Kantin/
,u‘"” Gudang Bahan Rastoiiroy L ]
Pelaku Usaha
i _.® R.Produksi Retail ® PULANG
i R. Pelatihan/ i
Masuk L ] Parkir Workshop Masjid
.."'0 Toilet 0»'” ‘' Tropical Forest
Fish Pond/ :
& Tambah T

Gambar 4.39 Flow Pelaku Usaha
(Sumber: Analisis, 2019)
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Sirkulasi/Flow Pengelola

Pengelola; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

s Kantin/
/9 ServisArea ' K Restauran h

Pengelola

R. Produksi & Retail 0/. PULANG
i R. Pelatihan/ i
Masuk Parkir Workshop Masjid
\"0 Toilet ",.0 Kantor Tropical Forest

Fish Pond/ 0“.-""
Tambah

Gambar 4.40 Flow Pengelola
(Sumber: Analisis, 2019)
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Sirkulasi/Flow Pengunjung

Pengunjung; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

Kantin/

,v"” R. Pamer Restauran T
Auditorium @, Retail IIf. PULANG
i R. Pelatihan/ o+
Parkir Workshop Masjid
' ) Toilet 0--"'.‘ Tropical Forest
Fish Pond/

* Tambah ¢

Gambar 4.41 Flow Pengunjung
(Sumber: Analisis, 2019)
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4.2.2.3 Analisis Kebutuhan Ruang
Analisis kebutuhan ruang digunakan untuk menganalisa jumlah besaran ruang
yang dibutuhkan dari tiap-tiap ruang yang terdapat pada perancangan Pusat Usaha Kecil

dan Menengah di Kabupaten Gresik. Berikut rincian dari kebutuhan ruang yang ada:

Tabel 4.6 Analisis Kebutuhan Ruang

Jenis Ruang Kebutuhan Dimensi Sumber

R. Produksi Garmen
1. Kantor a3 2 Set 2x (1.04 m? + 0.2 m?) 14.48 m* | NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
2 Lemari 2x(2mx3m) ‘
2. | ‘R. Tunggu 3 Set 3 x (1.04 m? + 0.2 m?) 37 m? NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
‘ i R. Kerja Produksi 20 Set 20 x (1.04 m? + 0.2 m?) 85 m? *‘ NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
2x(2mx3m)
2 Lemari
50 x 0.96
50 orang
4. R. Produsen 5 Set | 5x(1.04m?+0.2m? 18.2m? | NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
2 Lemari 2X(2mx3m)
| i &
3% R. Penyimpanan | 1 Unit 5mx5m 25 m? AP
‘ Bahan Mentah ‘
6. R. Penyimpanan 1 Unit | 2mx3m 6m2 | AP
Bahan Produk Jadi ‘
7. | R. Finishing 1 Unit [ 6emx6m 36m? AP
i r.
8. | R. Display 20 Lemari Display 20 x (0.4 m? x 2 m?) 24.8 m? NAD
9. R. Istirahat 1 Unit 1x(5mx5m) | 25 m? AP
10. Gudaﬁg Perkakas 1 Unit 1x(5mx5m) | 25 m? AP
11. Toilet | o 3 Laki-Laki 3 x (0.25 m? + 0.4 m?) 2.9 m? NAD
\
e 3 Perempuan 3 x(0.25 m? + 0.4 m?)
Total 266 m?+ Sirkulasi 30% = 345 m?
R. Produksi Kerajinan
1. Kantor 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?) 14.48 m* | NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
2 Lemari 2Xx(2mx3m)
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R. Tunggu 3 Set 3x(1.04m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

R. Produsen 5 Set 5x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari 2x(2mx3m)

R. Penyimpanan
Bahan Produk Jadi

“ R. Display 20 Lemari Display 20 x (0.4 m? x 2 m?)

266 m? + Sirkulasi 30% = 345 m?

2 Set 2 x (1.04 m?2 + 0.2 m?) 14.48 m?
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari 2x(2mx3m)

R. Kerja Produksi 20 Set 20 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)
2x(2mx3m)
2 Lemari
50 x 0.96
50 orang

5. R. Penyimpanan 1 Unit 5mx5m 25 m?
Bahan Mentah
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R. Finishing
(pengeringan,
pendinginan, dll)

R. Istirahat 1 Unit 1x(5mx5m) 25 m?

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Toilet o 3 Laki-Laki 3 x(0.25 m? + 0.4 m?) 2.9 m?

e 3 Perempuan 3 x (0.25 m? + 0.4 m?)

R. Produksi IT

R. Tunggu 3Set | 3x(1.04m?+0.2m?) 3.72m?* | NAD
(1 Meja, 1 Kursi)

R. Rapat 1 Meja 1x(1mx5m)
20 Kursi 20 x (0.45 m x 0.45 m)
Proyektor
Papa Tulis
TV

Maker Space 20 Set 20 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)
50 x 0.96 m?
50 orang

“ R. Display 20 Lemari Display 20 x (0.4 m2x 2 m?%)

O e T anen
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Total

Kantor

R. Kelas Teori

R. Istirahat

' R. Tunggu
|

R. Kelas Praktek

2 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

10 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

o 3 Laki-Laki

e 3 Perempuan

232 m?+ Sirkulasi 30% = 300 m?

2x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

|
10 x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

1x(5mx5m)

3 x(0.25 m? + 0.4 m?)

3 x(0.25 m? + 0.4 m?)

R. Pelatihan/ Workshop Kerajinan

14.48 m?

12.4 m? NAD

3 Set 3x (1.04 m? + 0.2 m?) 3.72 m? NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
\

20 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

100 orang

20 x (1.04 m? + 0.2 m?)
2x(2mx3m)

100 x 0.96
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R. Diskusi 10 Set 10 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

1x(4mx3m)

252 m? + Sirkulasi 30% = 327.6 m?

Kantor 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?) NAD
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari 2x(2mx3m)

R. Kelas Teori 10 Set 10 x (1.04 m? + 0.2 m?) 12.4 m? NAD
(1 Meja, 1 Kursi)
2x(2mx3m)
2 Lemari

R. Penyimpanan 1 Unit 6mx6m 36 m? AP
Bahan

R. Istirahat 1x(5mx5m)

Toilet o 3 Laki-Laki 3 x(0.25 m? + 0.4 m?)

e 3 Perempuan 3x(0.25 m? + 0.4 m?)

R. Pelatihan/ Workshop IT

R. Tunggu 3 Set 3x(1.04m? + 0.2 m?) 3.72m? NAD
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(1 Meja, 1 Kursi)

R. Kelas Praktek 10 Set 10 x (1.04 m? + 0.2 m?) 12.4 m? NAD

(1 Meja, 1 Kursi)
2x(2mx3m)
2 Lemari

Co-Working Space 20 Set 20 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)
100 x 0.96 m?
100 orang

1Xx(4mx3m)

218 m? + Sirkulasi 30% = 283 m?

Toko/Kios 50 Unit 50 x 12 m W

742.5 m? + Sirkulasi 30% = 965 m?

2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari 2x(2mx3m)

R. Wakil Direktur 1 Set 1x(1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

1 Lemari 1Xx(2mx3m)
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R. Sekretaris

R. Bendahara

R. Kepala Staff

R. Staff Informasi

R. Staff Penelitian

dan Humas

R. Staff Keamanan
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2 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

1 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

1 Lemari

1 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

1 Lemari

5 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

5 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

5 Set
(1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari

2x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

1x (1.04 m? + 0.2 m?)

1Xx(2mx3m)

1x (1.04 m? + 0.2 m?)

1Xx(2mx3m)

5x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

5x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

5x (1.04 m? + 0.2 m?)

2x(2mx3m)

14.48 m?

7.24 m?

7.24m?*

18.2 m?

18.2 m?

18.2 m?

NAD

NAD

'NAD

NAD

NAD

NAD
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17. | R. Rapat 1 Meja 1x(1mx5m) 9 m? NAD
20 Kursi 20 x (0.45 m x 0.45 m)
Proyektor
Papa Tulis

I
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Lobby/Lounge 5 Set 5x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

o 5 Laki-Laki 5 x (0.25 m? + 0.4 m?)

e 5 Perempuan 5 x (0.25 m? + 0.4 m?)

Masjid

R. Wudlu o 20 Laki-Laki 20 x 0.72 m? 21.6 m? NAD

e 10 Perempuan 10 x 0.72 m?

Toilet o 5 Laki-Laki 5x (0.25 m? + 0.4 m?)

e 5 Perempuan 5x (0.25 m? + 0.4 m?)

R. Baca/ Perpustakaan

R. Koleksi 10 Rak Buku 10 x (0.4 x 2 m)

o 3 Laki-Laki 3 x(0.25 m? + 0.4 m?)

e 3 Perempuan 3 x(0.25 m? + 0.4 m?)
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R. Tunggu (Lobby) 5 Set 5x (1.04 m? + 0.2 m?) 6.2 m? NAD
(1 Meja, 1 Kursi)

23.6 m?+ Sirkulasi 30% = 30.7 m?

R. Pertemuan 200 Kursi, 200x 1.5 m 300 m?
Layar

Toilet o 5 Laki-Laki 5 x (0.25 m? + 0.4 m?)

e 5 Perempuan 5 x (0.25 m? + 0.4 m?)

R. Pameran/ Galeri

R. Petugas (Kurator 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?) 14.48 m?*
Produk) (1 Meja, 1 Kursi)

2 Lemari 2 m?x3m?

145.4 m? + Sirkulasi 30% = 189 m?

2 Set Kitchen Set 2 x (2.4 m? x 3.95 m?)
1 Set
(1 Meja, 1Kursi) 1.04 m? + 0.2 m?
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1 Set 1.04m? + 0.2 m?
(1 Meja, 1 Kursi)

Toilet 10 Unit (Bak mandi) | 10 x (0.25 m? + 0.4 m?)

6 Washtafel 6 x (0.2 m?)

ATM Center

60 m?+ Sirkulasi 30% = 78 m?

Taman Tropis Tata Lanskap 100 mx 10 m | 1000 m?
R. Petugas Taman 1 Unit 1x (5m?2x5m?)

4031 m? + Sirkulasi 30% = 5240 m?

Tambak Ikan 20 Petak 20 (15 m?x 10 m?) 3000 m?

R. Petani Tambak 1 Unit 1x (5m?x5m?)

4504 m? + Sirkulasi 30% = 5855 m?

Toilet o 5 Laki-laki 5x (0.25 m? + 0.4 m?)

e 5 Perempuan 5 x (0.25 m? + 0.4 m?)

8.1 m?+ Sirkulasi 30% = 10.6 m?

R. Teknisi 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?)
(1 Meja, 1 Kursi)

1 Lemari 2mx3m
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3. R. Pompa 1 Unit 4mx3m 12 m? NAD

4, R. AHU dan chiller 1 Unit 4mx5m 20 m? NAD
5. R. Genset 1 Unit 4mx6m 24 m? NAD
6. R. Office Boy 1 Unit 1x (5 m?x5m?) 25 m? AP
7. R. Alat Kebersihan 1 Unit 1x(3m?x3m?) 9 m? AP
8. Loading Dock 4 Truk 4 x (45 m2/unit) 360 m? NAD

+ sirkulasi 100%

9. Parkir 100 Motor 100 x (2 m2/unit) 3850 m? NAD
100 Mobil 100 x (15 m2/unit)
5 Bus 5 x (45 m2/unit)

+ sirkulasi 100%

Total 118.5 m? + Sirkulasi 30% = 5626 m?
Keamanan
1. Pos Satpam 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?) 2.48 m? NAD

(1 Meja, 1 Kursi)

7 R. CCTV 1 Unit 3mx2m 6 m? AP

3. R. Istirahat 2 Set 2 x (1.04 m? + 0.2 m?) 2.48 m? NAD
(1 Meja, 1 Kursi)

4. Toilet 2 Unit 2 x (0.25 m? + 0.4 m?) 1.3 m? NAD

Total 12.58 m? + Sirkulasi 30% = 16.4 m?

(Sumber: Analisis, 2019)

Keterangan:
NAD = Neufert Architecture Data
AP = Asumsi Pribadi

4.2.2.4 Analisis Persyaratan Ruang

Analisis Persayaratan ruang diperlukan untuk mengetahui seberapa penting
aspek yang ada di dalam ruangan. Aspek tersebut meliputi aksesibilitas ruang,
pencahayaan, penghawaan, view, kebisingan dan karakteristik ruang. Berikut adalah

rincian dari analisis persyaratan ruang:
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Tabel 4.7 Analisis Persyaratan Ruang

Jenis Ruang Aksesi- Pencahayaan Penghawaan View Kebisingan
bilitas

R. Produksi Garmen

R. Tunggu

R. Produsen

R. Penyimpa
Bahan Produk Jadi

R. Display +++ + 4 ++ o + .

Gudang Perkakas

R. Produksi Kerajinan

R. Tunggu

R. Produsen

R. Penyimpanan
Bahan Produk Jadi

R. Display

Gudang Perkakas

R. Produksi Kuliner

Perancangan Pusat UMKM di Kabupaten Gresik|116

CENTRAL LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



R. Tunggu . 4+ ++ 4+ + ¥ ¥

R. Produsen ++ et + - -+ ++ -+

R. Penyimpanan e+ o+t + ++ - R +
Bahan Produk Jadi

g
PN [ O N N\

R. Produksi IT

R. Tunggu

Maker Space

R. Display

R. Tunggu

R. Kelas Praktek
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R. Diskusi

R. Tunggu

R. Kelas Praktek

| R. Diskusi

R. Tunggu

R. Kelas Praktek

R. Diskusi

R. Tunggu

R. Kelas Praktek
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Co-Working Space

Retail

Coffe Shop

Toilet

R. Wakil Direktur

R. Sekretaris

R. Bendahara

R. Kepala Staff

R. Staff Informasi o 4 4 A -

R. Staff Penelitian ++ o ++ St R
dan Humas

R. Staff Keamanan e et - -+ - _

+++ ++ ++ ++ +++ -
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Lobby/Lounge . e et 4+ ++ B _
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Toilet 4+ ot et ot ++ - .

R. Sholat ++ 4+ ++ 4+ + et -

R. Pengurus (Takmir) 4+ 4 + - - 4 .
R. Baca/ Perpustakaan

Toilet

R. Informasi

Toilet

R. Pertemuan

Toilet ++ ++ 4 ++ + . _
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R. Display Produk et +H+ + +4+ ++ 3 R

Toilet

Toilet
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Bank/ ATM Center

Taman Tropis

R. Petugas Taman

Fish Pond (Tambak)

Tambak Garam

Toilet

Toilet

Area Servis

R. Trafo

R. AHU dan chiller

R. Office Boy

Loading Dock

Keamanan

Pos Satpam

Toilet

(Sumber: Analisis, 2019)
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Keterangan:

= Tidak diperlukan
+ = Cukup diperlukan
++ = Diperlukan
e+ = Sangat diperlukan

4.2.2.5 Matriks Kedekatan Ruang
Diagram matriks berfungsi sebagai penunjuk kedekatan hubungan antar ruang.
Dalam analisa kedekatan ruang terdapat 2 sifat hubungan ruang, diantaranya hubungan

ruang langsung dan hubungan ruang tidak langsung.
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R. Produksi Garmen

.Kantor

R. Tunggu

R. Kerja Produksi

R. Produsen

R. Penyimpanan Bahan Mentah

R. Penyimpanan Bahan Produk
Jadi

R. Finishing

R. Display

R. Istirahat

Gudang Perkakas

Toilet

Keterangan :

O Terhubung Tidak Langsung

Terhubung Langsung

R. Produksi Kerajinan

Kantor

R. Tunggu

R. Kerja Produksi

R. Produsen

R. Penyimpanan Bahan Mentah

R. Penyimpanan Bahan Produk
Jadi

R. Finishing

R. Display

R. Istirahat

Gudang Perkakas

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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R. Produksi Kuliner

.Kantor

R. Tunggu

R. Kerja Produksi

R. Produsen

R. Penyimpanan Bahan Mentah

R. Penyimpanan Bahan Produk
Jadi

R. Finishing

R. Display

R. Istirahat

Gudang Perkakas

Toilet

Keterangan :

O Terhubung Tidak Langsung

Terhubung Langsung

R. Produksi IT

'Kantor

R. Tunggu

R. Kerja Produksi

R. Produsen

R. Penyimpanan Bahan Mentah

R. Penyimpanan Bahan Produk
Jadi

R. Finishing

R. Display

R. Istirahat

Gudang Perkakas

Toilet

Keterangan :
’ Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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R. Pelatihan/ Workshop Garmen

Kantor

R. Tunggu

R. Kelas Teori

R. Kelas Praktek

R. Penyimpanan
Bahan

R. Diskusi

R. Istirahat

Gudang

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

R. Pelatihan/ Workshop Kerajinan

Kantor

R. Tunggu

R. Kelas Teori

R. Kelas Praktek

R. Penyimpanan
Bahan

R. Diskusi

R. Istirahat

Gudang

Toilet

Keterangan :
‘ Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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R. Pelatihan/ Workshop Kuliner

'Kantor

R. Tunggu

R. Kelas Teori

R. Kelas Praktek

R. Penyimpanan
Bahan

R. Diskusi

R. Istirahat

Gudang

Toilet

Keterangan :

. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

R. Pelatihan/ Workshop IT

Kantor

R. Tunggu

R. Kelas Teori

R. Kelas Praktek

R. Penyimpanan
Bahan

R. Diskusi

R. Istirahat

Gudang

Toilet

Keterangan :

’ Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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Masjid

R. Sholat

R. Wudlu

R. Pengurus (Takmir)

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

R. Baca

R. Baca

R. Koleksi

R. Petugas (Pustakawan)

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

R. Informasi

R. Informasi

R. Tunggu (Lobby)

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

R. Auditorium

R. Pertemuan

R. Operator

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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R. Pameran

R. Display Produk

R. Petugas (Kurator Produk)

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

Restauran

Dapur

R. Penyimpanan

Kasir

Ruang Makan

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

Tropical Forest

‘Taman Tropis

Taman Publik

R. Petugas Taman

Toilet

Keterangan :
‘ Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

Fish Pond

‘Tambak Ikan

Tambak Garam

R. Petani Tambak

Toilet

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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Toilet

“Toilet

R. Washtafel

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

Area Servis

R. Teknisi

R. Trafo

R. Pompa

R. AHU dan chiller

R. Genset

R. Office Boy

R. Alat Kebersihan

Loading Dock

Parkir

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung

Keamanan

Pos Satpam

R. CCTV

R. Istirahat

Toilet

ATM

Keterangan :
. Terhubung Langsung
O Terhubung Tidak Langsung
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(Sumber: Analisis, 2019)
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4.2.2.6 Analisis Hubungan Antar Ruang

Analisis hubungan ruang diperlukan untuk mengetahui hubungan keterkaitan

antar ruangan secara mikro. Berikut adalah rincian dari analisis hubungan ruang:

R. Produksi Garmen

R. Produksi Garmen

. Kantor

. Tunggu

. Kerja Produksi

. Produsen

. Penyimpanan Bahan Mentah
. Penyimpanan Produk Jadi
. Finishing

. Display

. R. Istirahat

10. Gudang Perkakas

11. Toilet

° NS U A WN
D NV VXV VUV AUV

R. Produksi Kerajinan

R. Produksi Kerajinan

. Kantor

. Tunggu

. Kerja Produksi

. Produsen

. Penyimpanan Bahan Mentah
. Penyimpanan Produk Jadi
. Finishing

. Display

. R. Istirahat

10. Gudang Perkakas

11. Toilet

BN U A WN
D 0D NV VXNV VAU

9

Keterangan :

Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi

Keterangan :

Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi
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R. Produksi Kuliner

R. Produksi Kuliner

. Kantor

. Tungou

. Kerja Produksi o
.Produsen o ol T e Ny e

. Penyimpanan Bahan Mentah | . . ™ .
. Penyimpanan Produk Jadi !
. Finishing / )\ : '

. Display

. R. Istirahat

10. Gudang Perkakas Keterangan :
11. Toilet Terhubung Langsung

O NG A WN
D VNV VAV AUV AN

................. Arah Sirkulasi

R. Produksi IT

R. Produksi IT

. Kantor

. R. Tunggu

. R. Kerja

R. Rapat
Studio

. Maker Space
. R. Konsultasi

N

— ard

. R. Display
. R. Istirahat

10. Gudang Keterangan :
11. Toilet

W NOLAWN =

Terhubung Langsung

................. Arah Sirkulasi
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R. Pelatihan/ Workshop Garmen

R. Pelatihan/ Workshop Garmen

. Kantor

. Tunggu

. Kelas Teori

. Kelas Praktek

. Penyimpanan Bahan
. Diskusi

D VWV

. Istirahat
. Gudang
. Toilet

© % NS LU A WN

R. Pelatihan/ Workshop Kerajinan

R. Pelatihan/ Workshop Garmen

. Kantor

. Tunggu

. Kelas Teori

. Kelas Praktek

. Penyimpanan Bahan
. Diskusi

. Istirahat

. Gudang

. Toilet
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Keterangan :

Keterangan :

4
6
Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi
6
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"
4
2
1
Terhubung Langsung

Arah Sirkulasi
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R. Pelatihan/ Workshop Kuliner 9

R. Pelatihan/ Workshop Garmen

. Kantor

. Tunggu

. Kelas Teori

. Kelas Praktek

. Penyimpanan Bahan
. Diskusi

. Istirahat 5
. Gudang
. Toilet 6
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Keterangan :

Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi

R. Pelatihan/ Workshop IT «

R. Pelatihan/ Workshop Garmen 2

. Kantor

. Tunggu

. Kelas Teori

. Kelas Praktek

. Penyimpanan Bahan
. Diskusi

. Istirahat

. Gudang

. Toilet
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Keterangan :

Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi
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Retail

Retail

1. Toko/Kios
2. Coffe Shop
3. Kantin
4. Toilet

R. Pengelola

R. Pengelola
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CEO

. Direktur

. Wakil Direktur
. Manager

. Sekretaris

Arsip

. Bendahara

HRD

. Kepala Staff

. Staff Administrasi
. Staff Informasi
. Staff Pemasaran

Staff Produksi
. Staff Keamanan

. Staff Kebersihan
. Rapat

. Resepsionis

. Lobby/Lounge

. R. Istirahat

. Toilet

R
R
R
R. Staff Penelitian & Humas
AR
R
R
R
R

4
\ ................. >
1 NN
2
Keterangan :
Terhubung Langsung

................. Arah Sirkulasi

Keterangan :

Terhubung Langsung
.............. Arah Sirkulasi
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Masjid

Masjid

1. R. Sholat

2. R. Wudlu

3. R. Pengurus (Takmir)
4. Toilet

R. Baca/ Perpustakaan

R. Baca/ Perpustakaan

1. R. Baca

2. R. Koleksi

3. R. Petugas (Pustakawan)
4. Toilet

R. Informasi

R. Informasi

1. R. Informasi
2. R. Tunggu (Lobby)
3. Toilet

R. Auditorium

R. Auditorium

1. R. Pertemuan
2. R. Operator
3. Toilet
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R. Pameran

R. Pameran

1. R. Display Produk
2. R. Petugas (Kurator Produk)
3. Toilet

Restauran

Restauran

1. Dapur

2. R. Penyimpanan
3. Kasir

4. Ruang Makan

5. Toilet

Tropical Forest

Tropical Forest

1. Taman Tropis
2. Taman Publik
3. R. Petugas Taman

4. Toilet
Fish Pond
Fish Pond
1. Tambak lkan
2. Tambak Garam f
3. R. Petani Tambak
4. Toilet 4
Perancangan Pusat

Keterangan :

Terhubung Langsung

................. Arah Sirkulasi

Keterangan :

Terhubung Langsung
Arah Sirkulasi

Keterangan :

Terhubung Langsung
- Arah Sirkulasi

1
\
2
T L 4
Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi
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Toilet .
Toilet -
D+
1. Toilet
2.R. Washtafel | Tm TS e
Keterangan :

Terhubung Langsung

------------- Arah Sirkulasi

Area Servis

Area Servis

. Teknisi

. Trafo

Pompa

. AHU dan chiller
. Genset

. Office Boy

. Alat Kebersihan
. Loading Dock 8 N
. Parkir ]

© 0 NS L A WN

Keterangan :

Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi

Keamanan + ATM

3
o 1
Keamananan f \ / )
A )
1. R. CCTV P
2. Pos Satpam
3. R. istirahat :
4. Toilet “a
ATM Center
Keterangan :
5. ATM Terhubung Langsung
................. Arah Sirkulasi

Gambar 4.43 Hubungan Antar Ruang
(Sumber: Analisis, 2019)
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4.2.2.7 Analisis Zoning

Analisis zoning diperlukan untuk mengetahui hubungan penzoningan antar

ruangan secara makro yang diletakan pada tapak. Berikut adalah rincian dari analisis

zoning ruang:

Gambar 4.44 Analisis Zoning Ruang
(Sumber: Analisis, 2019)

R. Pamer/Library I
R. Auditorium I

R. Baca 1

Lobby

Hydrant Utility |
R. Produksi/Workshop 1 |

R. Produksi/Workshop 2 [
R. Produksi/Workshop 3 [
R. Produksi/Workshop 4 [
Gudang/R. Pengelola [N
K. Mandiywc | N
Plumbing
R.Pengerajin [
R. Informasi [N
Retail/Kios IENG_G
ME/ Utilitas Elektrikal I
Masjid =~
Sirkulasi
Taman Publik 000
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4.2.3 Analisis Bentuk

Analisis bentuk dilakukan untuk memperoleh kesesuaian terhadap bentuk
dengan pendekatan perancangan pada objek perancangan. Pada analisis ini bentukan di
ambil dari proses penzoningan bangunan dengan menyesuaikan klasifikasi zonasi fungsi
serta faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap massa dan bentuk bangunan
pada perancangan pusat usaha kecil dan menengah. Berikut tahapan proses dalam
pencarian bentuk studi:

4.2.3.1Zoning Massa Bangunan

Zoning massa bangunan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk
memperoleh  tatanan  massa  bangunan. Penzoningan  dilakukan  dengan
mempertimbangkan aspek tuntutan terhadap fungsi bangunan dan lingkungannya,

sehingga didapatkan hasil berupa blok massa bangunan.

Zona Publik
(Area Kontemplasi)

Zona Semi Publik
(Area Komunal)

Zona Semi Publik
Pengunjung

Zona Privat

Zona Semi Publik (Pengerajin, dll)

Zona Publik/ Pengunjung

Gambar 4.45 Analisis Zonasi Bangunan

(Sumber: Analisis, 2019)
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Sirkulasi Pelaku Usaha

Pelaku Usaha; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

R. Pamer/Library \
\

R. Auditorium [N
R.Baca NN )
Lobby N : \
Hydrant Utility [ | & E’ E ﬁ& tj ﬁ ] ﬁ
R. Produksi/Workshop 1 | | @ /-\

p "M ( Ef | Sirkulasi Pelaku Usaha

R

Tamar

Ground Floor 1

Taman Publik

Lantai 1

RetaivKios IR
ME/ Utilitas Elektrikal IR

Masjid
Sirkulasi
Taman Publik

Lantai 2

Gambar 4.46 Sirkulasi Pelaku Usaha
(Sumber: Analisis, 2019)
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Sirkulasi Pengelola

Pengelola; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

R. Pamer/Library [N \
R. Auditorium [ \
R. Baca I N\
Lobby I \
Hydrant Utility [
R. ProduksiWorkshop 1 [
R o kshop 2 Sirkulasi Pengelola
|
|
|
| //
7 e
| P
Sirkulasi | P
Taman Publik | ~
|
|
Ground Floor t
|

Sirkulasi Pengelola

Taman Publik

Lantai 1

RetailKios I
ME/ Utitas Elektrikal I |
Masjid |

Sirkulasi |

Taman Publik I|
]

|

|

|

|

Lantai 2

|1

Gambar 4.47 Sirkulasi Pengelola
(Sumber: Analisis, 2019)
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Sirkulasi Pengunjun

Pengunjung; Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik

R. Pamer/Library N
R. Auditorium [

R. Baca NN

Lobby [N

Hydrant Utiity [

R. Produksi/Workshop 1

Ground Floor

Lobby

ME/ Utilitas Elek

Taman Publik

Lantai 1

R. Pamer/Library N
R. Au n

Plumbing
R Pengerajin |
R. Informasi N
RetaivKios IR
ME/ Utilitas Elektrikal I
Masjid
Sirkulasi

Taman Publik

Lantai 2

Gambar 4.48 Sirkulasi Pengunjung
(Sumber: Analisis, 2019)

Perancangan Pusat UMKM di Kabupaten Gresik|143



4.2.3.2 Analisis Pengolahan Bentuk Massa

Analisis pengolahan bentuk massa merupakan tahapan proses dalam pencarian
bentuk bangunan. Pada tahap ini, Massa didapat dari pembentukkan dari garis garis
aksis. Dimana garis-garis aksis tersebut berdasarkan dari analisa konteks yakni tempat,
sejarah, arah Kkiblat, orientasi iklim, dan lainnya. Oleh karenanya, hasil dari

pembentukan massa yang terbentuk tidak terjadi tanpa alasan, namun berdasarkan

konteks yang ada di sekitar tapak.

Orientasi visual
dengan alam
yang tenntegrasi
dengan ruang
alami yang ada  Ash orendasi yam

disakitar soporti berhubunga
tambak.

duah orientasi yang
1dga sebagi simbol 4
kebouhidan, seperti

kearancblat y

Langkah 3

Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

Koneksi Visual dengan Alam

Ruang alami

geeeens Parkir, tordapat
area parkir untuk

Alternatif 2:

Untuk menuju ke tapak, pengunjung atau pengguna dapat
melalui pintu utama dan pintu keluar sesuai pada gambar
yang mana untuk melaluinya pengunjung atau pengguna
dapat merasakan ruang alami yang ada disekitar tapak
seperti ruang hijau dan tambak yang ada.

Langkah2
Pola Analogi Alam:

Strategi Perancangan:

«  PolaBiomorfik

Alternatif 1:

« Jalur-jalur atau sirkulasi dalam tapak dapat dihadirkan
melalui orientasi atau aksis yang didapatkan dari jalur
atau aksis lingkungan sekitar. Sehingga kesatuan antara
bangunan dan lingkungannya akan terasa atau saling
terintegrasi.

Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

« Cahaya Dinamis dan Menyebar

Cahaya
masuk ke dalam
bangunan

Alternatif 3:

+ Pemanfaatan sinar matahari atau pencahayaan alami ke
dalam bangunan dengan cara menghadirkan void atau
taman dalam (coutyard). Hal ini sangat mendukung guna
pemanfaatan unsur aiam dan juga fungsi bangunan yang
membutuhkan cahaya atau sinar matahari secara alami.
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~ Langkahs
Pola Sifat Alam Ruang:

Strategi Perancangan:

« Tempat Perlindungan (Refuge)

Hadirnya atap sebagai

+ respon hujan ternadap K
 tapk maupun bangunan
7 Atapjugaberfungsi sebagai

+ penyalurair huan ke tempat
penampung air

Alternatif 4:

« Menghadirkan atap yang dapat merespon hujan. Hal ini
juga bersifat sebagai area perlindungan bagi pengguna
bangunan sekaligus respon dari unsur klimatik hujan
tersebut.

- langkah6
Pola Sifat Alam Ruang:

Strategi Perancangan:

«  Prospek
Menghadirkan Sky Bridge
Janatada pownat o

keluar bangunan. Dan juga
merasakan ruang-ruang
alamipada rancangan.

- N
A

Alternatif 5:

« Disekitar terdapat potensi view keluar yang mana terdapat
view kearah laut atau view keluar Pulau Madura. Hal
tersebut dapat dimanfaatkan dengan cara menghadirkan
ruang atau tempat yang juga mempunyai sifat sebagai
area kontemplatif atau perenungan untuk melihatalam.

ennEna,
. .
td Ll

% Pola-pola garis
% yang membentuk tapak

® Garis- garis yang terbentuk akibat dari infervensi
it la

Hal ity dinllal memberikan pengaruh positif
tarhadap rancangan. Khusunya dalam hal struktur

yang mana akan memberkan efisiens terhadap
hadimya bentuk strukius serta panempatannya,

Bentuk atap mengadopsi e
arsitektur setempat,_dimana
akm—

arsitektur Ioksl, Hal ity dapal
digunsian sebagal pengolahan
bentuk bangunan khususnya
dalam hal atap.

Keberadaan atap juga
dintegrasikan dengan analisa
sebelumnya dengan
menghacirkan void atau taman
daam pada bangunan. t

Gambar 4.49 Analisis Pengolahan Bentuk Massa
(Sumber: Analisis, 2019)
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4.2.3.3 Analisis Tampilan Fasad

Analisis tampilan fasad merupakan tahapan proses pendetailan dalam

membentuk tampilan fasad bangunan eksterior. Pada tahapan ini memunculkan jenis-

jenis material yang digunakan pada eksterior fasad bangunan seperti batu kapur yang

ada disekitar tapak dan juga penggunaan material kayu bekas sebagai respon material

alami, sehingga menghasilkan fasad bangunan yang sesuai dengan pendekatan yang

digunakan.

Langkah 1

Pola Sifat Alam Ruang:

Strategi Perancangan:

« TempatPerlindungan (Refuge)

Alternatif 1:

+ Menghadirkan bukaan yang tidak masif, namun
mempunyai celah untuk menghadirkan penghawaan
secara alami. Menghadirkan bukaan yang tidak hanya
sebagai elemen estetis, namun juga sebagai pembatas
atau juga keamanan bangunan.

Langkah 3

Pola Analogi Alam: A il
—_—
Strategi Perancangan: % =

« Koneksi Material dengan Alam
Penggunaan material kayu palet atau
kayu bekas sebagi kesan alami pada

Modulasi struktur, dalam
hal ini kolom yang
mengikutl modul atay
rid struktur, Hal ini
Bl dinilai cukup efisien.

Alternatif 3:

«  Penggunaan material alami yang juga disesuaikan
dengan pola struktur yang ada. Sehingga selain
mendukung efisiensi struktur juga dapat menghadirkan
elemen alami terhadap bangunan.

Pola Analogi Alam:

Strategi Perancangan:

+ Koneksi Material dengan Alam

Penggunaan materal baty
juga
material lokal sebagai

kesan alami pada
bangunan

Alternatif 2:
« Penggunan material alami yang dapat mengurangi tingkat

kebisingan, seperti kayu, batu kapur yang dinilai dapat
meminimalisir tingkat kebisingan pada area sekitar tapak.

ITI]
1]
T TITOMT

sun shading yang disusun
atau random membuat kesan
tampilan bangunan

- Bangunan dengan sistem

N untuk

merespon tingkat

kelembaban yang cukup
tngg

\\  pada area tersebut dapat
. dijadikan uang publik

Gambar 4.50 Analisis Tampilan Fasad
(Sumber: Analisis, 2019)
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini yaitu “Produksi Kehidupan”. Konsep tersebut
muncul dari hasil pengkaitan prinsip-prinsip pendekatan Arsitektur Biophilic dengan
objek perancangan pusat usaha mikro kecil dan menengah itu sendiri. Dimana konsep
dasar tersebut juga diambil dari sebuah isu perancangan yang diintegrasikan dengan
nilai keislaman dan prinsip pendekatan rancangan arsitektur biophilic seperti alam
dalam ruang, analogi alam dan sifat ruang alam.

Pada penerapannya, objek rancangan akan terintegrasi dengan isu yang ada
disekitar tapak, baik dari segi tapak, ruang, dan bentuk rancangan luar dan dalam.

Berikut adalah penjelasan mengenai konsep perancangan:

Integrasi Keislaman

QS. Shad Ayat: 24

. sfe : + Usaha B Mi kah);
BlOphlllC Pusat Usaha MlkrO saha Bersama (Musyarakah)
5 . -« B tong R Li
Architecture Kecil dan Menengah i e
(U MKM) menguatkan (interdependensi),

Menjaga Alam, Peduli terhadap

kaum lemah

H4"

PRODUKSI
KEHIDUPAN
Untuk meningkatkan
Produksi Menghadirkan unsur alam produktivitas dalam
Kehidupan ) melalui integrasi ruang ) bekerja para pelaku
dalam dan ruang luar Usaha Mikro Kecil dan
Menengah

Gambar 5.1 Konsep Dasar
(Sumber: Analisis, 2019)
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Pengembangan dari konsep “Produksi Kehidupan” tersebut adalah bahwasannya

dalam perancangan ini mencoba membagi atau mengklasifikasikan permasalahan dan

isu dimulai dari skala mikro hingga skala makro yang selanjutnya akan diturunkan

kedalam berbagai konsep rancangan, seperti: konsep tapak, konsep bentuk, konsep

ruang, konsep struktur, dan konsep utilitas. Berikut penjelasan dan penerapan kedalam

rancangan.

P

Konsep Dasar

PRODUKSI KEHIDUPAN

Alam dalam Ruang o Analogi Alam — ™ Sifat Ruang Alam
Menghadirkan alam kedalam dan « Menghadirkan pola alam seperti + Menghadirkan view yang baik
luar bangunan, seperti hadirnya mengikuti bentuk pola tambak yang ada dan luas dengan memanfaatkan
taman dalam (coutyard). disekitar tapak untuk dijadikan ruang kondisi lingkungan sekitar.
Menerapkan solid-void dalam bersama (ruang publik). « Efisiensi struktur bangunan
bangunan untuk memanfaatkan « Menggunakan material alami yang mudah dengan penerapan modulasi
cahaya dan udara secara alami. didapat dari sekitar tapak seperti batu pada struktur bangunan.

kapur, kayu palet bekas, batu bata.

Tapak Bentuk Ruang Struktur Utilitas
Memanfaatkan sumbu Penerapan Solid-Void Koneksi visual dengan « Penggunaan modulasi « Pemanfaatan sumber
potensi aksis pada pada bangunan alam struktur rancangan energi alami
tapak (penguatan « Mengadopsi bentuk « Integrasi ruang dalam secara efisien « Sistem kontrol yang
konteks lokal) karakter lokal dan ruang luar mudah dijangkau
Kemudahan

aksesibilitas dan
sirkulasi dalam tapak

Gambar 5.2 Pengembangan Konsep Dasar

(Sumber: Analisis, 2019)
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5.2 Konsep Tapak

Dalam membuat konsep tapak perlu untuk memperhatikan konteks wilayah
perancangan. Disekitar tapak tidak jauh sekitar 100 m dari tapak terdapat makam Siti
Fatimah Binti Maimun. Beliau adalah tokoh besar pada zamannya yakni penyebar Islam
pertama di Tanah Jawa. Dari cerita atau sejarah tersebut dapat diangkat sebagai titik
berangkat dari hadirnya bangunan ini dan juga merupakan kesinambungan dari
pengembangan pendekatan Biophilic Architecture yang mana menjelaskan tentang
penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Sehingga kesan penghormatan
terhadap tapak dinilai kuat. Hal itu dilakukan dengan cara memanfaatkan sumbu
potensi aksis pada tapak yang terbagi menjadi sumbu imajiner penghubung dan
pengarah. Pengambilan garis imajiner terhadap arah kiblat juga dihadirkan sebagai

unsur spiritual yang juga sebagai penentu arah Masjid yang ada dalam tapak rancangan.

N7

Q(/V _

/\\

L)

/
‘\//

(Maritim-Historis)

Orientasi non-visual
dengan alam yang
terintegrasi dengan
kawasan industri seperti
JUPE.

N Konsepsi Kemaritiman
X Ekspor

\\
SN
; 2 Ima)lnﬂPunghubung NN

,/ sumbu/aksis dari Makam Siti

»' Fatimah Binti Maimun
Seorang saudagar dan
Pemimpin perniagaan.

= f

Pola Analogi Alam: Pola Alam Dalam Ruang:
Strategi Perancangan: Strategi Perancangan:
Pola Biomorfik » KoneksiVisualdenganAlam

< Parkir, terdapat
area parkir untuk
Bus, Mobil dan
Motor.

« Jalur-jalur atau sirkulasi dalam tapak dapat dihadirkan «  Untuk menuju ke tapak, pengunjung atau pengguna
melalui orientasi atau aksis yang didapatkan dari jalur dapat melalui pintu utama dan pintu keluar sesuai pada
atau aksis lingkungan sekitar. Sehingga kesatuan antara gambar yang mana untuk melaluinya pengunjung atau
bangunan dan lingkungannya akan terasa atau saling pengguna dapat merasakan ruang alami yang ada
terintegrasi. disekitar tapak seperti ruang hijau dan tambak yang

ada.

Gambar 5.3 Konsep Tapak
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.3 Konsep Ruang

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah menggunakan konsep

Produksi Kehidupan dimana menyelaraskan bangunan UMKM dengan karakter Gresik

seperti hadirnya ruang hijau (RTH) dan biru (tambak) sebagai koneksi visual dan juga

terdapat integrasi ruang luar dan ruang dalam. Sehingga untuk mencapai konsep dasar

maka didapat konsep ruang sebagai berikut.

Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

« Koneksivisual dengan alam

#+ Kehadiran vegetasi terhadap bangunan

i dinilai memberikan efek yang positif,
seperti meberikan oksigen terhadap
penghuni bangunan dan juga
mengintegrasikan ruang luar dan ruang
dalam

« Dalam tapak dan diluar tapak dihadirkan unsur alami
berupa vegetasi. Hal itu dilakukan agar terciptanya
integrasi ruang luar dan ruang dalam

Inner Coutyard
(Tropical Forest)

Konektivitas Visual ~==""
dengan Alam

Pola Analogi Alam:

Strategi Perancangan:

« PolaBiomorfik

Penempatan vegetasi
dilakukan dengan
menyesuaikan pola yang ada.
Seperti mengikuti pola
orientasi bangunan dan juuga
pola garis pada tapak

« Penempatan vegetasi dilakukan dengan cara mengikuti
bentuk atau pola orientasi yang sudah ada. Sehingga
vegetasi dapat dimasukkan secara teratur dan efisien
serta dapat mendukung aktivitas dalam bangunan
maupun diluar bangunan.
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Mengintegrasikan ruang luar
dan ruang dalam dengan
cara menghadirkan vegetasi
dimana penempatannya
dapat memperkuat atau
mempertegas area
rancangan.

Mengintegrasikan ruang luar dan ruang
dalam dengan cara memberikan ruang
alami seperti tambak yang dapat dilihat
oleh penghuni bangunan.

Productive Inner Coutyard
Area (Tropical Forest)

Fish Pond
(Tambak)

onektivitas Visual 2 e o s g e s S
dengan Alam

%

K
=

Gambar 5.4 Konsep Ruang
(Sumber: Analisis, 2019)
Perancangan Pusat UMKM di Kabupaten Gresik|151

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5.4 Konsep Bentuk

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Gresik ini mempunyai
konsep bentuk yang diambil dari prinsip Biophilic Architecture yaitu Alam dalam Ruang,
Analaogi Alam, dan Sifat Ruang Alam. Pada penerapannya seperti penggunaan strategi
solid-void pada bangunan sebagai pemanfaatan cahaya dan udara secara alami. Selain
itu konsep bentuk juga diadopsi dari penguatan karakter lokal. Seperti penggunanan
arsitektur lokal (setempat) Makam Siti Fatimah Binti Maimun sebagai hubungan dari
pengembangan pendekatan Biophilic Architecture yang mana menjelaskan tentang
penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Dan juga integrasi bentuk dengan
lingkungan sekitarnya dengan menghadirkan pola alam seperti mengikuti bentuk pola

tambak yang ada disekitar tapak yang akan membentuk sebuah ruang.

Langkah 1 Langkal@
Pola Analogi Alam: Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

Strategi Perancangan:

Koneksi Visual dengan Alam

% oo Ruang alam
atau ruang
torbuka hijau

Kompleksitas dan Keteraturan

Kemudahan dalam pencapaian menuju tapak

Efisiensi dalam keterjangkauan serta terintegrasi
dengan lingkungan sekitar

Masih perlu penyesuaian lebih dalam terkait akses
dengan fungsi ruang.

Langkah 3
ola Alam Dalam Ruang:
Strategi Perancangan:
Cahaya Dinamis dan Menyebar
Cahaya
masuk ke dalam
& X . bangunan

=
]
=

Pemanfaatan sinar matahari atau pencahayaan alami ke
dalam bangunan dengan cara menghadirkan void atau
taman dalam (coutyard). Hal ini sangat mendukung guna
pemanfaatan unsur alam dan juga fungsi bangunan yang
membutuhkan cahaya atau sinar matahari secara alami.
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Untuk menuju ke tapak, pengunjung atau pengguna dapat
melalui pintu utama dan pintu keluar sesuai pada gambar
yang mana untuk melaluinya pengunjung atau pengguna
dapat merasakan ruang alami yang ada disekitar tapak
seperti ruang hijau dan tambak yang ada.

Langkah,,g;]

Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

Kenyamanan Termal & Udara

Rancangan atau bentuk massa diangkat atau
menggunakan sistem panggung guna sebagai respon
terhadap iklim tropis yang mana mempunyai tingkat
kelembaban yang cukup tinggi..
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Pola Alam dalam Ruang: Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan: Strategi Perancangan:
« Kenyamanan Termal & Udara « Koneksi Visual dengan Alam & Prospek
|HIININNINEIN
[INIIEEEIN
|IHEEIIENRIN T e atmal Jart Fom sebsont

pemanfaatan potensi view keluar
Penggunaan sun shading atau ruang-
pel ar matahari langsung.

. Dan juga
ruang alami pada rancangan.

« Bangunan atau rancangan responsif terhadap alam « Bangunan atau rancangan dapat memanfaatkan potensi
(iklim tropis) view sekitar secara alami
« Aspek keberlanjutan dengan cara memanfaatkan « Integrasiruang luar dan ruang dalam

penghawaan alami ke dalam bangunan

esuuna,
. bl

Pola-pola garis
yang membentuk tapak

Garis- garis yang terbentuk akibat dari
intervensi disekitar iapak, seperi pola tambak,
jalan yang ada dil ‘sekitar dan juga
orientasi-orientasi yang membentuk
bangunan akibal penyesuaian terhadap
respon ikiim dan sebagainya.

Hal itu dinlai memberikan pengaruh positif
terhadap rancangan. Khusunya dalam hal
struklur yang mana akan memberikan
efisiensl terhadap hadimya bentuk struktur

sertapenempatannya

Bentuk atap
mengadopsi arsitektur
setempat, dimana
disekitar tapak—
terdapat makam slti =
Fatimah Binti Maimun
yang mempunyai nilai
sejarah dan arsitektur
lokal. Hal itu dapat
digunakan sebagai
pengolahan bentuk |
bangunan khususnya |
dalam hal atap. \

—

eberadaan atap juga diintegrasikan dengan
analisa sebelumnya dengan menghadirkan void
atau taman dalam pada bangunan. Pada atap
terdapat elemen datar (horisontal) yang dapat
dimanfaatkan sebagai penangkap karbon (green
roof) dan atap cungkup yang bermaterial
transparan yang dapat berfungsi sebagai ruang
untuk memasukkan cahaya dan udara secara
alami yang merupakan penggunaan prinsip

opl
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Pada bentuk bangunan banyak ditemukan
yang bentuk
adqptasi dari bangunan makam $iﬁ Fatimah Binti

-
-»

Gambar 5.5 Konsep Bentuk
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.5 Konsep Struktur

Tapak bangunan terletak diarea perikanan atau pesisir, jenis tanah diarea
tapak didominasi dengan jenis tanah yang cukup keras.

Titik untuk dijadikan sebagai area struktur. Dimana struktur mempunyai
orientasi menghadap ke jalan. Hal itu dinilai mempunyai nilai efisiensi dalam

aksesibilitas dan pencapaian ke dalam tapak maupun bangunan.

Pola Sifat Alam Ruang:

Strategi Perancangan:

» Resiko

++ Pengunaan modulasi struktur
dengan modul antara 6 meter
- 8 meter. Hadimya modul
juga menyesuaikan dengan
kondisi dan analisa
sebelumnya.

3

EEE
AlternatifSeu S [ (] ) - TE
» Penggunan modulasi terhadap struktur bangunan. Hal itu
dilakukan guna efisiensi bangunan tehadap lingkungan
dan juga mendukung dalam hal keterbangunan
rancangan bangunan nantinya.
§‘~
N\ ~
~ ~§
~\ -~
-~
§~ §~
~~~~~s ] : |
1 ot N g
K e N So S 0 e
) il T Wk L ' Ll
e i t~r\~‘l.l".'.
% Y l'l'l~fs~"~‘ e
& A L ! ] 1 K L L. W ) ¥ | .
N % g NN NN I S K K K
| Ik I ¥ ¥ 8 & 8 ST 1 Ll ’
N N I L a2V O D B B,
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3 B 2 I 1 ! " 3 i B i & % t~'\~~
& Sh 1 3 l.l'l.'..'\\\\
) s i  } -
" & ) ¥ . 1 : ] e ~:‘~,
& y o9
0
Titik titik struktur
menggunakan
. modulasi. Hal itu
Modulasi digunakan untuk
efisiensi dalam
(Grid system: 8mx8m) merancang ataupun
menentukan ruang-
ruang

Gambar 5.6 Modulasi Struktur
(Sumber: Analisis, 2019)
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Dinding

PR e ’ ____________ Ground Structure
cﬁ_/;« __, : e L Lantai dan Pondasi

Gambar 5.7 Konsep Struktur
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.6 Konsep Utilitas
Konsep utilitas merupakah salah satu yang penting didalam perancangan Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah dikarenakan hal ini sebagai pendukung bangunan

dalam hal manajemen pengolahan, perawatan dan lainnya.

Pola Analogi Alam: Pola Sifat Alam Ruang:
Strategi Perancangan: Strategi Perancangan:
+ Kompleksitas dan Keteraturan +  Resiko Penempatan ruang utiitas yang dinilai

ey darurat diberikan akses darurat seperti melalui
H H akses lerintegrasi dengan sky bridge, hal itu
dilakukan untuk altematif dalam adanya tindakan
yang tidak diinginkan seperti kebakaran dan
lainnya.

Titik-titik utilitas sengaja
ditempatkan menyesuaikan \
arah rancangan yang juga
untuk menunjang

kemudahan dalam
perawatan dan juga yang
i ja.

« Penempatan ruang-ruang utilitas yang secara efisien » Penempaan ruang utilitas memperhatikan aspek
dan dapat terjangkau dengan baik. Dengan keamanan dan kenyamanan sehingga tingkat resiko
menempatkan ruang utilitas yang berdekatan sesuai yang tidak diinginkan dapat diminimalisir dengan baik.

fungsinya secara efisien.

""""" Frosmanesasesneseeneser Titik-titik ruang utilitas dilakukan secara efisien
: dengan memperhatikan aspek keterjangkauan,
pemeliharaan, dan juga keselamatan. Hal
tersebut dilakukan dengan cara
mengintegrasikan aspek utilitas menjadi pola
yang teratur dan terhubung sesuai kebutuhannya.

-

Gambar 5.8 Konsep Utilitas
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.6.1 Konsep Utilitas Air Bersih
Sumber air bersih berasal dari tiga titik, yakni: Sumur Bor, Water Tank, tandon.
Dimana setiap titik dihubungkan dengan titik lainnya yang berfungsi sebagai cadangan

air saat dibutuhkan.

B Tandon Air Kecil

@» Water Tank

. Sumur Bor \

Gambar 5.9 Utilitas Air Bersih
(Sumber: Analisis, 2019)

5.6.2 Konsep Utilitas Limbah Cair
Dari masing-masing ruangan dan bagian bangunan yang menghasilkan limbah
cair akan disalurkan melalui saluran resapan pada bagian terdekat penghasil limbah

cair, kemudian dari resapan tersebut disalurkan pada septic tank yang terdapat pada

@ septic Tank Limbah Cax

B Resapan limbah Cair

empat titik di bagian sekitar bangunan.

Gambar 5.10 Utilitas Limbah Cair
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.6.3 Konsep Utilitas Limbah Padat dan Sampah
Limbah padat yang dihasilkan dari produksi industri pada area produksi dan

limbah sampah pada beberapa titik bangunan terutama pada area pengunjung,

dikumpulkan pada beberapa titik yang kemudian dikumpulkan lagi pada titik

sekunder limbah untuk kemudian dibawa menuju titik utama pengolahan sampah untuk
didaur ulang atau juga diletakkan dibak penampung sampah untuk didaur ulang atau

dimanfaatkan yan lain.

\
\

Limbah Induk N

per bagian bangunan

« L ) per blok bangunan

Gambar 5.11 Utilitas Limbah Padat dan Sampah
(Sumber: Analisis, 2019)

Sisa Endapan ) Penampungan ) Fermentasi ' Pupuk Padat - Rain Forest
g m Sampah Organik Cainem,
Sampah Organik 5
(Dedaunan teh, i ?"
sampah organik o Fasilitas Bangunan
rumah tangga) 3 75 "
i Penampung Konversi gas v = } Termpat Musyaarab;
Listrik ki
Gas Metan b gas metan } menjadi listrik } Skunder } raunsg ;ﬁ; Pertunjukan
Sl s - Sound speaker ' outdoor,
\ 4
Konversi Gas S & A
Sheniabl } Api } Kompor } Fasilitas Produksi
Sampah ANORGANIK Tas, dompet,
Anorganik F 7 = / ’
(Samgah — Alat Pemilah } Penampungan } Kreasi kerajinan } tempat pensil, Fasilitas Workshop
E P sampah plastik, Sampah Plastik sampah plastik perabot rumah
rumah tangga) iogam, alumunium tangga Tempat Display
Sl
SINAR ? Lampu ) Fesilitas Balai Tani
. . MATAHART Penyimpanan Listrik 2
Sinar Matahari Pengontrol imp
Panel Surya Ene?gy listrik D energilistrik | ST >
melalui baterai °
. | © Sound Speaker }

Gambar 5.12 Konsep Utilitas Sampah
(Sumber: Analisis, 2019)
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5.7 Konsep Tata Hijau

Konsep tata hijau merupakah salah satu yang penting didalam perancangan
Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah sendiri yang dapat menambah nilai tambah
terhadap kenyamanan pengguna. Adanya penempatan vegetasi disesuaikan dengan

karakteristik yang berbeda sesuai dengan kelompoknya, seperti pada penjelasan

berikut.

Pola Alam Dalam Ruang:

Strategi Perancangan:

« Koneksivisual dengan alam

+ Kehadiran vegetasi terhadap bangunan
i dinilai memberikan efek yang positif,
i sepertl meberikan oksigen terhadap
penghuni bangunan dan juga
mengintegrasikan ruang luar dan ruang
dalam

« Dalam tapak dan diluar tapak dihadirkan unsur alami
berupa vegetasi. Hal itu dilakukan agar terciptanya
integrasi ruang luar dan ruang dalam

@

;

3%\21 o

Pola Analogi Alam:

Strategi Perancangan:

« PolaBiomorfik

Penempatan vegetasi
dilakukan dengan
menyesuaikan pola yang ada.
Seperti mengikuti pola
orientasi bangunan dan juuga

« Penempatan vegetasi dilakukan dengan cara mengikuti
bentuk atau pola orientasi yang sudah ada. Sehingga
vegetasi dapat dimasukkan secara teratur dan efisien
serta dapat mendukung aktivitas dalam bangunan
maupun diluar bangunan.

2
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Planting
Plan

1 W 7anaman Buah
2 Tanaman Padi & Palawija
3 Tanaman sayur
4 M 7anaman Bunga
5 M 7anaman obat
-
4 ' 7
&+

X

Jamur Tiram

Phylodendron Rumput Akar Wangi

Code | Botanical Name Common Name | QTY | Spacing Notes

™M Zeamays Jagung - Tanaman sekunder
MU Manihot utilissima Ubi Kayu - - Tanaman sekunder
] Ipomoea batatas L Ubi jalar - - Tanaman sekunder
AH Arachis hypogoea L Kacang Tanah | - - Diletakan di pavilion
aquaponik
VU | Vigna unguiculota Kacang = = Diletakan di pavilion
sesquipedalis panjang aquaponik
CA Capsicum annuum L. Cabe besar - - Tanaman tersier tapak
CF Copsicum frutescens L. Cabe rawit - 10cm  Tanaman tersier tapak
SL Solanum lycopersicum L. Tomat - 10cm  Diletakan di pavilion
aquaponik
SM Solonum melongena Terong - 10cm  Diletakan di pavilion
aquaponik
PV Phaseolus vuigaris Buncis - 10cm  Diletakan di pavilion
aquaponik
AV Allium cepa vor. oggregatum | Bawang merah | - 10cm___ Tanaman tersier tapak
PO | Pleurotus ostreatus Jamwr Tiam | - - Tanaman tersier tapak

Gambar 5.13 Konsep Tata Hijau
(Sumber: Analisis, 2019)
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik dengan pendekatan Biophilic Architecture menerapkan dasar integrasi keislaman
dalam proses mendesain. Penerapan Integrasi keislaman pada rancangan juga
diintegrasikan dengan prinsip pendekatan rancangan dan objek rancangan. Hal itu
menjadi landasan dalam mendesain dan menghasilkan rancangan yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna. Adapun hasil rancangan akan dijelaskan sebagai berikut:

6.1 Dasar Perancangan
Ide dasar yang melatarbelakangi perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini, yaitu:

1. Indonesia sebagai salah satu negara dengan populasi terbesar dalam hal Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dinilai mempunyai kontribusi atau peran positif terhadap
perekonomian negara. Perkembangannya yang dinilai cukup pesat dan dianggap
sebagai penyelamat dan penggerak roda perekonomian Indonesia.

2. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional dalam lima tahun
terakhir, kontribusi sektor UMKM terhadap PDB Nasional sekitar 57,84% menjadi
60,34%, sementara penyerapan tenaga kerja UMKM mencapai 97%.

3. Keberadaan dan potensi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tidak diimbangi
dengan wadah pengembangan dan pemasaran produk UMKM.

4. Keberadaan potensi industri kecil di Gresik yang perlu dikembangkan. Data
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan di Kabupaten Gresik
Tahun 2015 menyebutkan jumlah usaha mikro sebanyak 140. 732 unit, Usaha
Kecil sebanyak 17. 508 unit dan Usaha Menengah 1.184 unit. Dengan total 159.
424 unit.

5. Adanya Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang masuk
di Indonesia saat ini menuntut sekaligus menantang para pelaku usaha mikro
kecil dan menengah untuk lebih kreatif dan inovatif.

6. Di kabupaten Gresik khususnya dibagian Gresik utara yakni wilayah Manyar yang
ditetapkan sebagai area industri mempunyai keberagaman akan nilai kearifan
lokal (local wisdom). Namun juga terdapat masalah lingkungan seperti polusi

udara, limbah, hilangnya ruang alami ruang tebuka hijau, tambak dan lainnya.

Konsep rancangan pada Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik ini merupakan hasil keberlanjutan dari proses sebelumnya yakni

analisis tapak, analisis ruang, dan analisis bentuk. Yang mana dari berbagai analisis
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tersebut dapat dipergunakan dalam merumuskan sebuah konsep. Namun, terdapat
beberapa penyesuaian atau sedikit perubahan seperti dalam mengkomposisikan bentuk,
ruang, dan mengintegrasikan dengan pendekatan rancangan. Hal itu dapat diketahui
lebih lanjut di bab ini mengenai hasil rancangan.

Konsep dasar perancangan yang digunakan yaitu “Produksi Kehidupan”. Dimana
konsep dasar ini berusaha menjawab berbagai isu dan kebutuhan seperti kebutuhan
objek rancangan yang diintegrasikan dengan pendekatan rancangan yaitu Biophilic
Architecture.

Prinsip dari pendekatan Biophilic Architecture diterapkan pada analisis dan
konsep desain yaitu prinsip pola Alam dalam Ruang diterapkan dengan hadirnya alam
kedalam dan luar bangunan dan menerapkan solid-void dalam bangunan, prinsip pola
Analogi Alam diterapkan pada hadirnya pola alam dan penggunaan material alami yang
mudah didapat dari sekitar tapak, dan prinsip pola Sifat Ruang Alam diterapkan pada
hadirnya view yang baik dan luas dengan memanfaatkan kondisi lingkungan sekitar dan
efisiensi struktur bangunan dengan penerapan modulasi pada struktur bangunan. Selain
itu, pada prinsip pendekatan Biophilic Architecture disini dapat dikembangkan dengan
pengertian tentang penempatan ruang dan waktu tertentu. Maksudnya, tetap
menghargai keberadaan waktu (nilai historis) dan tempat (nilai lokalitas) dimana

bangunan akan dirancang. Berikut penjelasan terkait konsep dasar.

M

PRODUKSI KEHIDUPAN
Alam dalam Ruang | <] Analogi Alam — Sifat Ruang Alam

» Menghadirkan alam kedalam dan + Menghadirkan pola alam seperti « Menghadirkan view yang baik
luar bangunan, seperti hadirnya mengikuti bentuk pola tambak yang ada dan luas dengan memanfaatkan
taman dalam (coutyard). disekitar tapak untuk dijadikan ruang kondisi lingkungan sekitar.

« Menerapkan solid-void dalam bersama (ruang publik). Efisiensi struktur bangunan
bangunan untuk memanfaatkan « Menggunakan material alami yang mudah dengan penerapan modulasi
cahaya dan udara secara alami. didapat dari sekitar tapak seperti batu pada struktur bangunan.

kapur, kayu palet bekas, batu bata.
Tapak Bentuk Ruang Struktur Utilitas

+ Memanfaatkan sumbu
potensi aksis pada
tapak (penguatan
konteks lokal)

+ Kemudahan
aksesibilitas dan
sirkulasi dalam tapak

Penerapan Solid-Void
pada bangunan

* Mengadopsi bentuk

karakter lokal

« Koneksi visual dengan
alam
Integrasi ruang dalam
dan ruang luar

« Penggunaan modulasi

struktur rancangan
secara efisien

» Pemanfaatan sumber

energi alami

« Sistem kontrol yang

mudah dijangkau

Gambar 6.1 Konsep Dasar

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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6.2 Hasil Rancangan Tapak

Tapak rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berada di area
industri Jl. Raya Manyar KM 11 Manyarejo, Manyar, Kabupaten Gresik ini memiliki tanah
seluas 6,7 Ha. Hasil penerapan konsep Produksi Kehidupan pada rancangan ini, sebagai
berikut.

6.2.1 Zonasi

-
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Program Ruang
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Gambar 6.2 Zonasi Bangunan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Zonasi bangunan merupakan hasil dari analisa kebutuhan ruang vyang
menghasilkan blok plan. Pada tapak, area bangunan diletakkan tidak berdekatan
dengan jalan raya. Hal itu dilakukan agar dapat meminimalisir tingkat kebisingan,
dikarenakan konteks lokasi berada pada area industri yang padat akan aktivitas dijalan.
Keberadaan bangunan sengaja diletakkan sedikit jauh dari keramaian dan lebih
berdekatan dengan alam. Kehadiran alam yang dekat dengan bangunan merupakan
penerapan pendekatan rancangan yaitu Biophilic Architecture yang bertujuan untuk
memberikan suasana yang tenang untuk dirasakan dan dapat mempengaruhi penguni
bangunan secara positif. Zonasi pada bangunan dibagi menjadi area privat, semi publik
dan area publik. Pada area privat yaitu area produksi yang berada di sisi barat tapak
dimana zona ini hanya dapat diakses oleh para pelaku usaha dan pengelola. Pada area
semi publik yaitu pada area komersial dan pelatihan berada di sisi utara tapak dapat

diakses oleh para pelaku usaha yang terdaftar dikelas pelatihan dan pengunjung yang
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ingin membeli hasil produk UMKM. Dan pada area publik yaitu area Masjid yang berada
di sisi timur bangunan yang dapat diakses oleh semua pengunjung. Berikut hasil

rancangan layout plan dan site plan.

LEGENDA:
1. AREA PRODUKSI GARMEN
2. AREA PRODUKSI KERAJINAN
3. AREA PRODUKSI KULINER
4. AREAIT
. S. AREA WORKSHOP+KOMERSIAL
6. PARKIR MASJID
7. STORAGE (GUDANG)

8. FISHPOND (SYLVOFISHERY)
9. TAMAN TROPIS

10. JIIPE AREA

11. PABRIK

12. SKY BRIDGE

13. RUANG PUBLIK
14. PARKIR MOBIL
15. PARKIR MOTOR
16. Masjid
17.TANAH KOSONG

LAYOUT PLAN

Gambar 6.3 Layout Plan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

LEGENDA:
1. AREA PRODUKSI GARMEN
2. AREA PRODUKSI KERAJINAN
3. AREA PRODUKSI KULINER
4. AREAIT
. 5. AREA WORKSHOP+KOMERSIAL
6. PARKIR MASJID
7. STORAGE (GUDANG)

8. FISHPOND (SYLVOFISHERY)
9. TAMAN TROPIS

10. JIPE AREA

11. PABRIK

12. SKY BRIDGE

13, RUANG PUBLIK
14. PARKIR MOBIL
15. PARKIR MOTOR
16. Masjid
17.TANAHKOSONG

Gambar 6.4 Site Plan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.3 dan 6.4 adalah gambar layout plan dan siteplan rancangan Pusat
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik yang mengaplikasikan
pendekatan Biophilic Architecture. Berikut tampak dan potongan bangunan secara

kawasan.
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Gambar 6.5 Tampak Kawasan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Potongan Kawasan B-B

"

Gambar 6.6 Potongan Kawasan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.7 Perspektif Kawasan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.2.2 Sirkulasi Tapak dan Aksesibilitas

Pada hasil rancangan sirkulasi dan aksesibiltas berusaha menerapkan beberapa
turunan konsep dasar seperti kemudahan aksesibilitas dan sirkulasi dalam tapak.
Sirkulasi dan aksesibiltas pada tapak di perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik dibedakan menjadi beberapa kategori, seperti
sirkulasi kendaraan bermotor (mobil dan sepeda motor), sirkulasi pejalan kaki
(pedestrian), sirkulasi kendaraan servis, dan sirkulasi kendaraan darurat. Berikut
penjelasan beberapa sirkulasi dan aksesibiltas tersebut.
a. Sirkulasi Kendaraan Bermotor

Sirkulasi kendaraan bermotor pada rancangan pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik berupa mobil dan sepeda motor. Akses untuk
kendaraan bermotor disediakan dengan adanya dua pintu masuk dan satu pintu keluar.
Hal itu dilakukan untuk memudahkan akses para pengguna kendaraan bermotor yang
masuk dari sisi barat dan sisi timur. Akses masuk utama berada didepan tapak sisi
sebelah selatan yang menghadap langsung ke jalan Raya Manyar. Akses ini dapat
digunakan bagi pengunjung roda dua dan roda empat untuk menuju ke tempat parkir
sepeda motor dan mobil yang ada diarea depan tapak. Selain itu, untuk akses masuk
kendaraan bagi para pelaku usaha berada disebelah barat tapak. Adanya perbedaan
akses agar terciptanya kemudahan dan kenyamanan saat memasuki ke area bangunan.
Sedangkan untuk akses keluar tapak, terdapat satu pintu keluar yang berada di sisi
timur tapak. Hal itu dilakukan untuk mengurangi resiko penumpukan kendaraan yang
ada diarea depan tapak. Berikut ilustrasi sirkulasi kendaraan bermotor yang ada

didalam tapak.
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[ KENDARAAN BERMOTOR

Gambar 6.8 Sirkulasi Kendaraan Bermotor
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

b. Sirkulasi Pejalan Kaki

Pada rancangan pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik terdapat sirkulasi yang ramah terhadap para pejalan kaki yang berupa
pedestrian. Sirkulasi bagi pejalan kaki dapat melalui dari beberapa sisi, seperti pada
sisi barat dan timur. Kehadiran pedestrian didalam tapak bertujuan untuk memudahkan
akses masuk dan keluar bagi pejalan kaki dan juga memberikan rasa yang aman dari

kendaraan bermotor. Berikut ilustrasi sirkulasi pejalan kaki yang ada didalam tapak.

Gambar 6.9 Sirkulasi Pejalan Kaki

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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c. Sirkulasi Kendaraan Servis

Sirkulasi kendaraan servis pada rancangan pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik berupa kendaraan pengangkut logistik (bahan
dan hasil produksi) dan kendaraan servis pompa. Akses untuk kendaraan servis berusaha
mencapai ke beberapa titik bangunan yang mudah dijangkau. Hal itu dilakukan untuk
kemudahan pengangkutan barang saat keluar dan masuk tanpa mengangkut barang
secara mandiri ke titik tertentu. Berikut ilustrasi sirkulasi kendaraan servis yang ada

didalam tapak.

7\ -
/ /
s
/

"

B KENDARAAN SERVIS

Gambar 6.10 Sirkulasi Kendaraan Servis

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

d. Sirkulasi Kendaraan Darurat

Pada rancangan pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik, kendaraan darurat berupa mobil kebakaran. Akses untuk kendaraan darurat
diperuntukkan untuk penanganan saat pada bangunan terjadi kebakaran. Sehingga
akses dan sirkulasinya dibuat secara khusus untuk memudahkan mobil kebakaran masuk
kedalam tapak dan menuju ke bangunan. Berikut ilustrasi sirkulasi kendaraan darurat

yang ada didalam tapak.

[0 KENDARAAN DARURAT

Gambar 6.11 Sirkulasi Kendaraan Darurat

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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6.2.3 Lansekap

Pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik memiliki berbagai macam fasilitas pendukung dengan menghadirkan beberapa
elemen tapak seperti, taman yang berfungsi sebagai area terbuka hijau dan berkumpul.
Terdapat beberapa jenis taman dalam rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) ini, yaitu taman dalam (coutyard) sebagai integrasi ruang dalam

dengan ruang luar terhadap bangunan dan juga taman terbuka hijau bersifat publik

yang dapat dirasakan oleh banyak orang. Berikut penjelasan beberapa taman tersebut.

Gambar 6.12 Taman Dalam (Coutyard)
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Taman dalam (coutyard) yang berada pada dalam bangunan mencoba hadir dengan
tujuan integrasi ruang luar dan ruang dalam. Keberadan Taman Dalam (coutyard) merupakan
ransangan positif terhadap penghuni bangunan dengan menghadirkan ketenangan akibat unsur
alam seperti hadirnya pepohonan. Perwujudan taman dalam ini dengan menerapkan prinsip
pendekatan Biophilic Architecture yakni Alam dalam Ruang dan Analogi Alam, dimana keberadan
taman dengan menerapkan solid-void pada bangunan. Berikut ilustrasi mengenai taman dalam

(coutyard) tersebut.
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Gambar 6.13 Taman Terbuka Publik
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Taman terbuka publik yang berada didepan tapak berfungsi sebagai area publik
yang dapat digunakan semua pengunjung. Taman publik ini bertujuan untuk
memberikan ruang berkumpul untuk bersosialisasi dan ruang istirahat dengan adanya

tempat duduk untuk bersantai (kontemplatif) pada titik tertentu.

6.3 Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan

Bangunan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik
adalah bangunan massa banyak yang terdiri dari tujuh bangunan yaitu Pusat Produksi
Garmen, Pusat Produksi Kerajinan, Pusat Produksi Kuliner, Pusat Produksi IT, Pusat

Komersial dan Pelatihan, Masjid, dan Gudang.

6.3.1 Pembagian Massa bangungan

Pembagian bangunan pada rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik merupakan hasil dari zonasi sesuai dengan klasifikasi fungsi
bangunan. Bangunan yang dihasilkan berasal dari hasil pengembangan tapak yang mana
didapat dari konsep penguatan konteks lokal (garis-garis imajiner). Selain itu, massa
bangunan yang dihasilkan berusaha menerapkan aspek kesatuan antar bangunan dan

tapak. Berikut ilustrasi gambar mengenasi massa bangunan yang dihasilkan.
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LEGENDA:
1. AREA PRODUKSI GARMEN
2. AREA PRODUKSI KERAJINAN
3. AREA PRODUKSI KULINER
4. AREAIT
. 5. AREA WORKSHOP+KOMERSIAL
6. PARKIR MASJID

7. STORAGE (GUDANG)

8. FISHPOND (SYLVOFISHERY)
9. TAMAN TROPIS

10. JIIPE AREA

11. PABRIK

12. 5KY BRIDGE

13. RUANG PUBLIK
14, PARKIR MOBIL
15. PARKIR MOTOR
16. Masjid
17.TANAH KOSONG

Gambar 6.14 Site Plan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

a. Massa bangunan Pusat Produksi

Massa bangunan utama pada pusat produksi terbagi menjadi empat, yaitu Pusat
Produksi Garmen, Pusat Produksi Kerajinan, Pusat Produksi Kuliner, Pusat Produksi IT.
Bentuk massa diambil dari pengembangan pola tapak yang menerapkan prinsip Biophilic
Architecture yaitu analogi alam. Dimana massa didapat dari hasil pola garis-garis

imajiner yang ada ditapak. Berikut penjelasan massa yang ada di pusat produksi.
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Gambar 6.15 Denah Bangunan Produksi Garmen
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.16 Massa Bangunan Produksi Garmen

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.17 Denah Bangunan Produksi Kerajinan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.18 Massa Bangunan Produksi Kerajinan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.19 Denah Bangunan Produksi Kuliner
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.20 Massa Bangunan Produksi Kuliner

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.21 Denah Bangunan Produksi IT
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.22 Massa Bangunan Produksi IT

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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b. Massa Area Komersial dan Pelatihan

Keberadaan massa di area Komersial dan Pelatihan di Pusat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik dianggap mendukung sebuah prinsip
Biophilic Architecture yaitu analogi alam. Massa di area Komersial dan Pelatihan ini
dihasilkan dari pola-pola garis imajiner yang ada ditapak. Massa bangunan juga
memberikan kesatuan terhadap tapak dan bangunan yang lain. Berikut penjelasan

massa yang ada di area Komersial dan Pelatihan.

et

[

Gambar 6.23 Denah Bangunan Komersial dan Pelatihan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Gambar 6.24 Massa Bangunan Komersial dan Pelatihan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

c. Massa Masjid

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik didukung dengan adanya sebuah Masjid. Dimana masjid hadir akibat kebutuhan
para warganya. Bentukan yang dihasilkan dari massa bangunan Masjid didapat dari hasil
penerapan pengembangan prinsip Biophilic Architecture yang mana menjelaskan
tentang penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Seperti mengadopsi
bentukan dari bangunan makam Siti Fatimah Binti Maimun dengan arsitektur lokalnya.
Berikut gambaran massa bangunan Masjid yang dihasilkan.
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Gambar 6.25 Denah Bangunan Masjid
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.26 Massa Bangunan Masjid

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

d. Massa Gudang

Massa pada bangunan gudang bersifat pendukung. Namun, keberadaannya
dihasilkan dari kesatuan pola analogi alam yang merupakan prinsip Biophilic
Architecture yang ada pada tapak atau bangunan dan tetap mengikuti bentuk yang lain.

Sehingga keberadaanya dianggap mendukung kesatuan dengan bangunan yang lain.
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Gambar 6.27 Denah Bangunan Gudang
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Gambar 6.28 Massa Bangunan Gudang

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.3.2 Tampilan Fasad Bangunan
a. Pusat Produksi

Bangunan diarea pusat produksi terbagi menjadi empat bangunan yakni
bangunan Produksi Garmen, Produksi Kerajinan, Produksi Kuliner, Produksi IT. Dimana
semua bangunan di area produksi mempunyai satu kesatuan bentuk yang dihasilkan.
Tidak hanya itu, pada fasad bangunan yang dihasilkan dari Pusat Produksi ini berusaha
menerapkan prinsip Biophilic Architecture yakni analogi alam mengenai koneksi
material dengan alam. Material yang digunakan seperti batu kapur pada area fasad
bangunan dan penggunaan metrial aksen seperti batu bata dan kayu palet bekas. Hal

lain dari penerapan aspek Biophilic Architecture yaitu pengembangan pendekatan yang
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mana menjelaskan tentang penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Dimana
rancangan mengadopsi bentukan makam Siti Fatimah Binti Maimun dengan arsitektur
lokalnya. Pada fasad diperkuat dengan aksen horisontal yang berasal dari fasad
bangunan makam Siti Fatimah Binti Maimun. Dan juga fasad seperti bentuk pintu secara
repetisi berasal dari pintu bangunan makam Siti Fatimah Binti Maimun. Berikut

gambaran tampilan fasad bangunan pada area produksi.
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Gambar 6.29 Tampak dan Potongan Pusat Produksi Garmen

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.30 Tampak dan Potongan Pusat Produksi Kerajinan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.31 Tampak dan Potongan Pusat Produksi Kuliner
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Gambar 6.32 Tampak dan Potongan Pusat Produksi IT
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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b. Area Komersil dan Pelatihan

Di area komersial dan pelatihan merupakan area untuk pemasaran produk dan
pelatihan para pelaku usaha. Dimana bentuk bangunan diambil dari pengembangan
tapak dan menyesuaikan dengan sekitar. Penguatan aksen horisontal dan repetisi
bentuk fasad juga diterapkan pada fasad bangunan ini yang meneruskan dari bangunan
sekitarnya. Adanya penambahan penanda (signage) atau nama bangunan dapat
memperkuat keberadaan bangunan komersial dan pelatihan ini. Sehingga memudahkan
para pengunjung untuk berkunjung ke area ini. Berikut ilustrasi fasad bangunan pada

area komersial dan pelatihan.
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: 0

. Potongan B-B Area Komersial & Pelatihan
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Gambar 6.33 Tampak dan Potongan Area Komersial dan Pelatihan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Cc. Masjid

Keberadaan Masjid berusaha meneruskan bentuk fasad bangunan dengan
bangunan sekitarnya. Bangunan yang bersifat publik ini juga menerapkan aspek
Biophilic Architecture seperti analogi alam mengenai penggunaan material alam seperti
batu kapur dan batu bata pada beberapa bagian bangunan. Pada fasad diperkuat
dengan aksen bentuk seperti pintu secara repetisi yang berasal dari pintu bangunan
makam Siti Fatimah Binti Maimun. Hal itu dilakukan merupakan pengembangan
pendekatan Biophilic Architecture yang mana menjelaskan tentang penempatan ruang
(lokalitas) dan waktu tertentu. Dimana rancangan mengadopsi bentukan makam Siti
Fatimah Binti Maimun dengan arsitektur lokalnya. Berikut gambaran fasad bangunan

pada area Masjid tersebut.
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Gambar 6.34 Tampak dan Potongan Masjid
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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6.4 Hasil Rancangan Eksterior

Pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik bentuk dan suasana bangunan dapat dilihat dengan sisi yang berbeda. Dapat
dilihat secara eksterior kawasan dan eksterior tiap bangunan. Berikut penjelasannya

melalui beberapa ilustrasi gambar.

6.4.1 Eksterior Kawasan

Eksterior Kawasan perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik memperlihatkan suasana semua bangunan yang dihasilkan. Tiap
bangunan saling mendukung dan memberikan bentuk kesatuan terhadap bentuk yang
lain. Hal ini juga dianggap sebagai penerapan nilai-nilai kebersamaan (gotong royong)
terhadap bangunan dan tapak rancangan. Berikut gambaran melalui ilustrasi secara

kawasan.

Gambar 6.35 Eksterior Kawasan Tampak Mata Burung

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.4.2 Eksterior Bangunan
Rancangan eksterior bangunan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Gresik ini terdiri beberapa bangunan. Berikut penjelasan rancangan

eksterior tiap bangunan tersebut.

a. Eksterior Produksi Garmen

Pada eksterior bangunan Produksi Garmen terlihat memberikan kesan yang
monumental dengan kesan lokal akibat penggunaan material alami seperti batu kapur,
batu bata dan kayu. Penggunaan material alami merupakan salah satu
pengejawantahan dari prinsip Biophilic Architecture yaitu analogi alam dengan

menerapkan koneksi material dengan alam. Berikut ilustrasi bangunan produksi garmen.
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Gambar 6.36 Perspektif Eksterior Bangunan Produksi Garmen

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

b. Eksterior Produksi Kerajinan

Bangunan Produksi Kerajinan merupakan hasil dari penerusan bentuk bangunan
produksi garmen. Dimana bentuk terlihat dengan kuat akan aksentuasi unsur horisontal,
yang mana didapat dari hasil adopsi bentukan bangunan makam Siti Fatimah Binti
Maimun dengan arsitektur lokalnya yang kuat akan unsur horisontal pada fasad. Hal itu
dilakukan sebagai pengembangan prinsip Biophilic Architecture yang mana menjelaskan
tentang penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Berikut ilustrasi bangunan

produksi kerajinan.
v

Gambar 6.37 Perspektif Eksterior Bangunan Produksi Kerajinan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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c. Eksterior Produksi Kuliner

Bangunan Produksi Kuliner mencoba hadir menyatu dengan sekitarnya. Dengan
menerapkan penggunaan beberapa material dari alam dan juga hadirnya banyak bukaan
yang dihasilkan untuk memanfaatkan cahaya dan udara secara alami. Selain itu, bukaan
diterapkan pada bangunan agar terciptanya koneksi visual dengan alam untuk
memanfaatkan potensi view sekitar. Hal itu merupakan terjemahan dari salah satu

prinsip Biophilic Architecture yakni Alam dalam Ruang. Berikut ilustrasi bangunan

produksi kuliner.

Gambar 6.38 Perspektif Eksterior Bangunan Produksi Kuliner

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

d. Eksterior Produksi IT

Bentuk eksterior bangunan Produksi IT terlihat sangat kuat akan fasad yang
mengadopsi bentukan bangunan makam Siti Fatimah Binti Maimun dengan arsitektur
lokalnya pada pintu masuk. Bentukan pintu masuk diaplikasikan sebagai fasad bangunan
yang memperkuat kesan lokalnya. Hal itu dilakukan sebagai pengembangan prinsip
Biophilic Architecture yang mana menjelaskan tentang penempatan ruang (lokalitas)

dan waktu tertentu. Berikut ilustrasi bangunan produksi IT.
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Gambar 6.39 Perspektif Eksterior Bangunan Produksi IT
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

e. Eksterior Area Komersial dan Pelatihan

Bangunan di Area Komersial dan Pelatihan merupakan bangunan pendukung di
pusat usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Gresik. Hadirnya bangunan ini
dianggap sebagai penguat kesatuan dengan bangunan yang lain. Pada bangunan di Area
Komersial dan Pelatihan dihadirkan dengan menerapkan prinsip Alam dalam Ruang yang
mana adanya atap dapat difungsikan sebagai unsur koneksi visual dengan alam sekitar
(pemanfaatan view sekitar). Bangunan di Area Komersial dan Pelatihan ini hadir dengan
ramah terhadap sesama. Hal itu dapat dilihat pada penggunaan akses masuk yang
menggunakan ramp untuk para difabel. Berikut ilustrasi bangunan di Area Komersial

dan Pelatihan.

Gambar 6.40 Perspektif Eksterior Area Komersial dan Pelatihan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
Perancangan Pusat UMKM di Kabupaten Gresik|188

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



f. Eksterior Masjid

Bangunan Masjid dihasilkan dari bentukan yang mengadopsi arsitektur lokal,
yaitu bangunan makam Siti Fatima Binti Maimun. Pengadopsian bentuk tersebut
merupakan penerapan pengembangan prinsip Biophilic Architecture yang mana
menjelaskan tentang penempatan ruang (lokalitas) dan waktu tertentu. Berikut ilustrasi

bangunan di Masjid yang dihasilkan.

—

Gambar 6.41 Perspektif Eksterior Masjid
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.5 Hasil Rancangan Interior
Rancangan interior yang didesain pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik terdiri dari beberapa ruang. Berikut

penjelasan beberapa ruang tersebut.

6.5.1 Interior Pusat Produksi

Pusat Produksi terdiri dari Produksi Garmen, Produksi Kerajinan, Produksi
Kuliner, Produksi IT, dan Taman Dalam (Coutyard). Berikut gambaran mengenai ruang-
ruang yang ada di Pusat Produksi.
a. Produksi Garmen

Pada interior ruang area produksi garmen bebrapa menggunakan material alam.
Hal itu dilakukan akibat merespon pendekatan rancangan yang diambil yakni Biophilic
Architecture dengan prinsip analogi alam atau menghadirkan suasana ruang dengan
memberikan elemen alam seperti kayu. Hal itu dilakukan agar bisa memberikan suasana

yang hangat dan tenang dalam bekerja.
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Gambar 6.42 Perspektif Interior di Produksi Garmen

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

b. Produksi Kerajinan

Interior ruang produksi kerajinan berusaha menerapkan salah satu prinsip
pendekatan Biophilic Architecture yaitu alam dalam ruang. Dimana penerapannya
dihadirkan dengan adanya beberapa vegetasi yang ada dibangunan untuk dirasakan ke
dalam ruang. Beberapa vegetasi tersebut juga berfungsi meminimalisir cahaya matahari
yang masuk secara langsung dan juga memberikan suasana yang dingin terhadap

penghuni yang ada diruangan.

Gambar 6.43 Perspektif Interior di Produksi Kerajinan

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
c. Produksi Kuliner
Ruang produksi kuliner dirancang dengan menerapkan salah satu prinsip
pendekatan rancangan Biophilic Architecture yaitu sifat ruang alam. Dimana
penerapannya dihadirkan dengan adanya bukaan yang luas yang membentuk horisontal.
Bukaan tersebut berfungsi untuk meminjam view yang ada disekitar bangunan atau

tapak. Hadirnya view luar yang luas kedalam bangunan juga bertujuan agar
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meminimalisir kejenuhan saat bekerja. Sehingga suasana tersebut dapat juga dijadikan

stimulus untuk menciptakan produktivitas dalam bekerja oleh para pelaku usaha.

Gambar 6.44 Perspektif Interior di Produksi Kuliner
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

d. Produksi IT

Pada ruang produksi IT ini mewadahi para pelaku usaha dibidang desain grafis
dan startup. Keberadaannya memungkinkan suasana ruang yang tenang dan nyaman.
Dalam pendekatan Biophilic Architecture diruang ini dengan menerapkan prinsip alam
dalam ruang, kenyamanan termal dengan pemanfaatan udara dan cahaya secara alami.
Hadirnya udara dan cahaya alami yang masuk kedalam bangunan akan disaring terlebih
dahulu oleh beberapa vegetasi atau tanaman gantung seperti tanaman lee kwan yew.
Hal itu dilakukan agar udara dan cahaya yang masuk tidak berlebihan dan efisien
terhadap ruang. Sehingga kenyamanan ruang dapat dirasakan oleh penghuni atau para

pelaku usaha.

Gambar 6.45 Perspektif Interior di Produksi IT
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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e. Taman Dalam (Coutyard)

Keberadaan taman dalam atau courtyard memberikan banyak manfaat
terhadap ruangan sekitarnya yang ada didalam bangunan. Taman dalam ini merupakan
salah satu penerapan pendekatan rancangan Biophilic Architecture dengan prinsip alam
dalam ruang sebagai kenyamanan termal dan cahay dinamis yang menyebar. Dimana
penerapannya dihadirkan dengan adanya void dalam bangunan. Void ini berfungsi
sebagai ruang masuknya udara dan cahaya secara alami. Selanjutnya udara dan cahaya
alami tersebut didistribusikan ke beberapa ruang yang ada dalam bangunan. Sehingga
dengan hadirnya taman dalam (courtyard) ini dianggap dapat menghemat penggunaan

energi dalam bangunan.

Gambar 6.46 Perspektif Taman Dalam (Coutyard)

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.5.2 Interior Area Komersil

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik juga menghadirkan ruang untuk memasarkan produk yang dihasilkan, seperti
yang ada diarea komersial sebagai tempat berjualan berupa retail atau toko. Ruangan
ini berfungsi sebagai pemasaran produk hasil dari pusat produksi yang dihasilkan. Dalam
penerapannya ruang dirancang dengan menggunakan salah satu prinsip pendekatan
yaitu sifat ruang alam. Yang mana dalam penerapannya menggunakan keteraturan
beberapa ruang yang padat. Ruang-ruang seperti retail atau toko dihadirkan dengan
penataan yang baik dan menyesuaikan dengan ruang sekitar. Sehingga terjadi kesatuan

antar ruang.
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Gambar 6.47 Perspektif Interior Area Komersial

(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.5.3 Interior Masjid

Keberadaan Masjid pada rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik merupakan objek pendukung rancangan. Rancangan masjid
berusaha mencoba menyatukan bentuk dan ruang dengan sekitarnya. Rancangan ruang
masjid ini juga menerapkan pendekatan rancangan Biophilic Architecture dengan
prinsip alam dalam ruang yang menghadirkan suasana sekitar kedalam bangunan dan
analogi alam dengan adanya koneksi material alam. Ruang masjid dirancang dengan
menggunakan beberapa material alami seperti batu bata dan kayu palet bekas yang
mengartikan ketenangan. Dan masjid berusaha menghadirkan bukaan-bukaan agar
udara dapat dimanfaatkan dan dirasakan dengan baik oleh penghuni. Sehingga penghuni

dapat melakukan ibadah dengan tenang dan nyaman.
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Gambar 6.48 Perspektif Interior Masjid
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.6 Hasil Rancangan Utilitas

Rancangan Utilitas yang diterapkan menggunakan prinsip pendekatan Biophilic
Architecture pada perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik yaitu terdiri beberapa poin seperti utilitas plumbing (air bersih dan
air kotor), utilitas elektrikal, dan utilitas persampaan. Berikut penjelasan beberapa

poin tersebut.

6.6.1 Utilitas Air Bersih

Utilitas air bersih pada tapak rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Gresik memiliki sumber air bersih berasal dari empat titik, yakni:
PDAM, Sumur Bor, Water Tank, tandon. Dimana setiap titik dihubungkan dengan titik

lainnya yang berfungsi sebagai cadangan air saat dibutuhkan.

. Sumur Bor N
B Tandon Air Kecil

@» Water Tank

\

Gambar 6.49 Titik Utilitas Air Bersih
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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6.6.2 Utilitas Air Kotor (Limbah Cair)
Rancangan utilitas air kotor pada tapak rancangan dari masing-masing ruangan

dan bagian bangunan yang menghasilkan limbah cair akan disalurkan melalui saluran
resapan pada bagian terdekat penghasil limbah cair, kemudian dari resapan tersebut

disalurkan pada septic tank yang terdapat pada beberapa titik di bagian sekitar

bangunan.
> \

[

Gambar 6.50 Titik Utilitas Air Kotor (Limbah Cair)
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.6.3 Utilitas Elektrikal
Pada utilitas listrik rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di

Kabupaten Gresik menggunakan jaringan listrik yang menggunakan dari sumber PLN
yang ada di Kabupaten Gresik. Selain itu, dalam rancangan ini juga akan menggunakan

solar system pada area tertentu untuk menghemat penggunaan listrik dari PLN secara

berlebihan.
n Lampu > Fasilitas Balai Tani

SINAR
i MATAHARI 2 Penyimpanan Listrik
Sinar Matahari Pengontrol yimpana
Panel Surya Energy listrik D energilistrik primer P
melalui bateral =
Sound Speaker P

Gambar 6.51 Utilitas Listrik
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.6.4 Utilitas Sampah
Pada utilitas sampah di perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) di Kabupaten Gresik terbagi menjadi penanganan sampah organik dan sampah
anorganik. Dimana penanganan sampah dilakukan dengan cara berbeda dan area yang

berbeda pula. Berikut penjelasan terkait penanganan sampah-sampah tersebut.
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a. Sampah Organik

Penanganan sampah organik dilakukan dengan cara memilah beberapa sampah
yang berasal dari alam seperti dedaunan dan limbah dari hasil produksi yang bersifat
organik. Selanjutnya sampah-sampah tersebut ditampung dan difermentasikan menjadi

pupuk padat untuk digunakan sebagai pupuk tanaman pada tapak rancangan.

Slsa Endapan } Penampungan } Fermentasi } Pupuk Padat )

Sampah Organik m

(Dedaunan teh,
sampah organik
rumah tangga)

Biodigester

Gas Metan

Sampah Organik

n Lampu b

Penampung Konversi gas Listrik
b gas metan } menjadi listrik } Skurlsder
dengan genset ﬁ Sound speaker >

Konversi Gas $
menjadi api | 'S Kompor

Gambar 6.52 Skema Sampah Organik
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

b. Sampah Anorganik
Penanganan sampah anorganik dilakukan dengan cara memilah sampah seperti

botol-botol, plastik dan lainnya diarea atau titik tertentu. Selanjutnya, sampah-sampah

tersebut dipilah dan dibersihkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan yang

disediakan diarea khusus ruang produksi.

Sampah ANORGANIK Tas, dompet,
Anorganik Bl Alat Pemilah Penam| i keraji
pungan Kreasi kerajinan m) nsil,
(Sampah plastik 3 sampah plastik, } Sampah Plastik > sampah plastik b ;mﬁtﬁnih }
tangga

rumah tangga)

logam, alumunium

Gambar 6.53 Titik Sampah Anorganik
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

Rain Forest

Fasllitas Bangunan
Tempat Musyawarah,
Musholah,

Panggung Pertunjukan
outdoor,

Fasilitas Produksi

Fasilitas Workshop

Tempat Display
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6.7 Detail

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik merupakan hasil dari penerapan prinsip-prinsip pendekatan Biophilic
Architecture. Dalam mengaplikasikan prinsip pendekatan tersebut diperlukan sebuah
detail yang mana untuk memperjelas kesinambungan antara rancangan dengan

pendekatan rancangan. Berikut detail-detail yang ada pada rancangan.

6.7.1 Detail Lansekap

Pada rancangan lanskap pusat usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di
Gresik menerapkan salah satu prinsip Biophilic Architecture yaitu prinsip alam dalam
ruang. Dimana taman hadir sebagai aspek yang terintegrasi dengan bangunan. Integrasi
antara ruang dalam dan ruang luar. Keberadaan lanskap memberikan energi posistif
terhadap bangunan dan sekitarnya. Namun, keberadaannya juga perlu ditata dengan
baik agar terciptannya kesatuan dengan bangunan dan sekitar. Berikut detail lansekap

yang ada pada rancangan.

W SNt o N

Detail lanskap yang mengadopsi dari bentuk alam, yakni
kedinamisan air. Disekitar tapat terbanyak tambak warga yang dapat
dijadikan ide dalam mendesain lanskap ini. Ini merupakan salah satu
strategi rancang yang merupakan termasuk salah satu prinsip dari
Biophilic Architecture yaitu analogi alam, dengan mengadopsi dari
tetesan air yang dieksplorasi dalam desain lanskap ini.

Gambar 6.54 Detail Lanskap (ruang publik)
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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6.7.2 Detail Struktur

Pada rancangan struktur bangunan pusat usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di Gresik menerapkan salah satu prinsip Biophilic Architecture yaitu prinsip
sifat ruang alam. Struktur pada bangunan menerapkan modulasi struktur terhadap
bangunan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk efisiensi terhadap aksesibilitas pengguna
di ruang dalam dan juga kemudahan dalam membangun nantinya. Berikut detail

struktur yang diaplikasikan terhadap rancangan bangunan.

Detail struktur pada
perancangan ini menerapkan
prinsip Biophilic Architecture
dengan prinsip keteraturan. Yang
diaplikasikan pada kolom struktur
dengan menggunakan modulasi
8x8m yang dinilai efisien
terhadap sirkulasi bangunan dan
keterbangunan.

Gambar 6.55 Detail Struktur
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.7.3 Detail Material

Pada rancangan material bangunan pusat usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) di Gresik dengan pendekatan Biophilic Architecture yang menerapkan prinsip
analogi alam, yakni koneksi material dengan alam. Penggunaan material alam seperti
batu kapur, kayu palet bekas, batu bata dan lainnya. Berikut detail material yang

diaplikasikan terhadap rancangan bangunan.
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Detail material berusaha menerapkan prinsip
Biophilic Architecture dengan koneksi material
dengan alam. Menggunakan material yang ada
disekitar seperti batu kapur, batu bata, kayu palet
bekas dan lainnya. Hal itu disengaja dilkakukan untuk
kesatuan dengan konteks lokasi bangunan yang
dirancang.

Gambar 6.56 Detail Material
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)

6.7.4 Detail Arsitektural

Detail arsitektural rancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik dengan pendekatan Biophilic Architecture menerapkan prinsip alam
dalam ruang dan analogi alam yakni koneksi visual dengan alam dan pengadopsian
bentuk dari arsitektur lokal yang diaplikasikan pada beberapa elemen seperti fasad

bangunan dan atap bangunan. Berikut detail arsitektural yang ada pada rancangan.

V) i i a5

Detail fasad berawwal dari penguatan konteks lokal
yakni dengan mengadopsi bentukan pintu untuk
diteruskan secara repetisi ke bangunan. Pintu
bangunan arsitektur Siti Fatimah binti maimun
menjadi salah satu ide dalam merancang fasad ini. Ini
merupakan pengembangan prinsip Biophilic
Architecture yang mana menjelaskan keterkaitan
antara ruang dan waktu tertentu.

Gambar 6.57 Detail Fasad Bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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Atsp depat dimantasiken o

koneksi visual dengan sekitar.
Dan juga sebagai penangkap
karbon dilingkungan yang
padatakan indutr

Detail atap sebagai penguatan aksen horisontal
bangunan lokal arsitektur di bangunan Siti Fatimah
Binti Maimun.Aksen tersebut diteruskan ke bangunan
dan menjadi ciri khas tersendiri, kuata kan unsur
horisontal. Ini merupakan pengembangan prinsip
Biophilic Architecture yang mana menjelaskan
keterkaitan antara ruang dan waktu tertentu.

Gambar 6.58 Detail Atap Bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan, 2020)
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BAB VII
KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik merupakan jawaban dari kebutuhan ruang bagi para pelaku usaha mikro kecil
dan menengah di Kabupaten Gresik yang sudah saatnya diwadahi guna pengembangan
dan pemberdayaan yang saling terintegrasi sekaligus untuk menjawab tantangan zaman
yang mana semakin bertambahnya waktu keberadaan para pelaku usaha mikro kecil dan
menengah semakin hilang. Tidak hanya itu, keberadaaan para pelaku usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) dianggap sebagai penyelamat dan penggerak roda perekonomian
Indonesia. Sejarah membuktikan ketika krisis melanda Indonesia tahun 1998,
perusahaan besar berguguran satu persatu, tapi keberadaan UMKM mampu bertahan
dan memberi konstribusi besar pada penyelamatan ekonomi bangsa ini. Dari sini juga
dapat diartikan bahwa kesejahteraan ekonomi dapat dicapai dengan mengembangkan
dan memberdayakan ekonomi lokal khususnya bagi para pelaku ekonomi kelas mikro
kecil dan menengah dengan didukung adanya ruang yang mewadahinya. Pemberdayaan
ekonomi kelas mikro kecil dan menengah dianggap penting guna kesejahteraan dan
kehidupan bersama.

Lebih lanjut, pendekatan yang diambil dalam mewadahi dan memfasilitasi bagi
para pelaku UMKM vyakni dengan pendekatan rancangan Arsitektur Biophilic yang
berusaha mewujudkan bangunan untuk saling terintegrasi dengan alam. Penerapan
prinsip-prinsip pada Arsitektur Biophilic juga dianggap cukup tepat seperti
menghadirkan pola alam dalam ruang, pola analogi alam, dan pola sifat ruang alam.
Karena dengan hadirnya pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif
terhadap manusia dengan kondisi lingkungan yang sehat dan bersemangat (produktif),
pemanfaatan potensi sumber daya yang terintegrasi dengan alam, dan mengedepankan
nilai-nilai lokal sehingga nantinya diharapkan mampu menghasilkan rancangan
bangunan yang mempunyai nilai dan makna terhadap alam serta melahirkan
perdagangan dan ekonomi dengan mengangkat nilai lokal. Tidak hanya itu, adanya
wadah pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di
Kabupaten Gresik dengan pendekatan Arsitektur Biophilic ini juga diharapkan dapat
menjadi salah satu bentuk kepedulian terhadap kelestarian alam dan ekosistem yang
ada di dalamnya.

Selanjutnya, konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Pusat Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gresik ini yaitu “Produksi Kehidupan”.
Konsep tersebut muncul dari hasil pengkaitan prinsip-prinsip pendekatan Arsitektur
Biofilik dengan objek perancangan pusat usaha mikro kecil dan menengah itu sendiri.

Dimana konsep dasar tersebut juga diambil dari sebuah isu perancangan yang
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diintegrasikan dengan prinsip pendekatan rancangan arsitektur biofilik seperti alam
dalam ruang, alam sebuah ruang, dan analogi alam. Pada penerapannya, objek
rancangan akan terintegrasi dengan isu yang ada disekitar tapak, baik dari segi tapak,
ruang, dan bentuk rancangan luar dan dalam.

Oleh karena itu perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gresik dengan Pendekatan Arsitektur Biophilic yang menerapkan prinsip-
prinsip seperti pola alam dalam ruang, pola analogi alam, dan pola sifat ruang alam
diharapkan mampu menjawab tantangan sebagai wadah pengembangan dan
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Gresik yang mampu
meningkatkan nilai kelokalan dan dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja
serta menjawab permasalahan lingkungan yang ada seperti polusi udara, limbah,
mengembalikan ruang alami seperti ruang tebuka hijau, tambak, dan lainnya. Serta
hadirnya rancangan ini diharapkan menjadi solusi masa kini untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dalam sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah dan mendorong
kreatifitas masyarakat yang ada di Gresik dengan pendekatan yang lebih inovatif dan
mempunyai nilai lokal.

Dalam rancangan ini, juga diharapkan dapat memberdayakan masyarakat untuk
saling mewujudkan kesejahteraan ekonomi bersama dengan adanya konsep
interdependensi atau adanya hubungan yang saling menguatkan dan saling mewujudkan

(usaha bersama).

7.2 Saran

Perancangan Pusat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gresik masih perlu kajian lebih dalam mengenai objek, konteks, dan pendekatan yang
diambil dalam merancang. Hal tersebut perlu dilakukan agar perancangan ini dapat
menyempurnakan hasil rancangan seperti pembahasan mulai dari konteks (isu) mikro
sampai dengan yang makro. Dan juga keterkaitan atau dampak yang dihasilkan dari
perancangan ini. Sehingga perancangan ini diharapkan dapat hadir secara kontekstual
dan menjawab permasalahan yang ada.

Perancangan ini juga diperlukan adanya desain atau rancangan yang sifatnya
partisipatif. Dimana rancangan diperlukan adanya integrasi antara pengelola, pelaku
usaha, bahkan sampai dengan aparatur negara atau pemerintah. Hal ini dinilai sebagai
titik potensi dalam mewujudkan rancangan yang dapat memberikan kontribusi atau
manfaat terhadap masyarakat. Dengan demikian, diharapkan keberadaan rancangan ini
dapat terintegrasi satu sama lain dan dapat diwujudkan serta mampu memberikan

kebermanfaatan terhadap sesama.
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